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  ṙ  ϝ̲л̲Л̶Ђ̳м Ζъ̴Ϝϝ̯Ђ̶У̲ж ̳ ̳Р̴̵Я̲Ъ̳т ̲ъ 

ñAllah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.ò (QS. Al-Baqarah: 286) 

 

 ̱Ш̲Я̲Т ̶с̴Т ΔЬ̳Ъ̲мṙ ̴ϼϝ̲лΖжЮϜ ̳Х̴Ϡϝ̲Ђ ̳Ь̶тΖЮϜ ̲ъ̲м ̲ϼ̲в̲Ч̶ЮϜ ̲Ш̴ϼ̶ϸ̳Ϧ ̶д̲Ϝ ᴘϝ̲л̲Ю ̶с̴П̲ϠṤ̶ж̲т ̳Ѐв̶ΖІЮϜ ̲ъ

 ̲д̶м̳ϲ̲Ϡ̶ЂΖт 

ñTidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak 

dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.ò (QS. 

Yasin: 40) 
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transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang 
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A. Huruf 

 

Ϝ = a Ͼ = z Ф = q 

Ϟ = b Ѐ = s Ш = k 

Ϥ = t Є = sy Ь = l 

Ϩ = ts Ј = sh а = m 

Ϭ = j Ќ = dl д = n 

ϰ = h А = th м = w 

ϴ = kh Д = zh и = h 

ϸ = d И = ó  ̭= ó 

Ϻ = dz М = gh р = y 

ϼ = r Р = f  

 

B. Vokal Panjang      C. Vokal Diftong 

 

Vokal (a) panjang = ©    мϜ = aw 

Vokal (i) panjang = ´   рϒ = ay 

Vokal (u) panjang= ¾  мϜ = ¾ 

  рϒ = ́ 
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ABSTRAK 

Pangestuti, Pradita Vinka. 2023. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Mutu Adiwiyata di MTsN 2 Malang, Skripsi, Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: 

Dr. M. Fahim Tharaba, M. Pd. 

Kata Kunci: Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah, Mutu, Adiwiyata. 

Strategi kepemimpinan kepala madrasah adalah suatu pengambilan 

keputusan yang telah disusun secara lengkap, terstruktur dan sistematis guna untuk 

meningkatkan mutu Adiwiyata sehingga mampu mendayagunakan sumber-sumber 

yang ada di madrasah dengan efektif dan efisien, sehingga akan menghasilkan 

program dengan kualitas yang baik. Tujuan dari adanya Adiwiyata adalah untuk 

menjadikan lingkungan di madrasah asri, nyaman dan indah sehingga mendukung 

proses pembelajaran di yang efektif di madrasah selain itu untuk membentuk 

perilaku warga madrasah yang ramah lingkungan hidup. Kepala madrasah sebagai 

seorang pemimpin di madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk bisa 

menjalankan suatu program di madrasah dengan hasil yang baik guna mencapai 

suatu tujuan yang telah ditentukan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan, implementasi, 

dan evaluasi strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 

Adiwiyata di MTsN 2 Malang sebagai upaya dalam menjalankan kegiatan 

Adiwiyata yang sistematis dan terencana sehingga memberikan kualitas madrasah 

yang baik dan pendidikan yang baik pula di madrasah melalui berbagai sumberdaya 

yang ada pada madrasah. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret 2023-Mei 2023 di MTsN 2 Malang 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian untuk analisis datanya 

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Untuk 

pengecekan keabsahan data menggunakan triangluasi sumber dan metode. 

Hasil peneltian menunjukkan bahwa, (1) perencanaan strategi 

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatan mutu Adiwiyata meliputi; 

rencana gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di madrasah, perencanaan 

kurikulum yang terintegrasi pada Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di 

Madrasah (GPBLHS), rencana kegiatan dan anggaran madrasah dalam GPBLHS, 

rencana kepala madrasah dalam menjalin komunikasi dengan komponen madrasah, 

rencana kepala madrasah dalam menjalin kemitraan dengan berbagai lembaga. (2) 

implementasi strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu Adiwiyata 

dilakukan dengan pembelajaran yang terintegrasi pada implementasi perilaku 

ramah lingkungan hidup, pembiasaan diri dalam perilaku dan ramah lingkungan 

hidup, publikasi dan kampanye gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di 

madrasah, pembentukan dan pemberdayaan kader adiwiyata, meningkatkan SDM, 

optimalisasi sarana prasarana madrasah, dan mendatangkan narasumber. (3) 

evaluasi strategi kepemimpinan madrasah dalam meningkatkan mutu Adiwiyata 

dilakukan dengan adanya rapat evaluasi tahunan yang melibatkan seluruh 

komponen madrasah guna dilakukan melakukan penganalisisan mengenai 

pelaksanaan Adiwiyata di madrasah. 
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ABSTRACT 

Pangestuti, Pradita Vinka, 2023. The principalôs leadership strategy in improving 

the quality of the Adiwiyata at MTsN 2 Malang, Skripsi, Islamic Education 

Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Advisor: Dr. M. 

Fahim Tharaba, M. Pd 

Keywords: The principalôs leadership strategy, Quality, Adiwiyata 

The madrasah principal's leadership strategy is a decision making that has 

been prepared in a complete, structured and systematic manner in order to improve 

the quality of Adiwiyata so that he is able to utilize existing resources in the madrasa 

effectively and efficiently, so that it will produce programs of good quality. The 

purpose of having Adiwiyata is to make the environment in madrasas beautiful, 

comfortable and beautiful so as to support an effective learning process in madrasas 

as well as to shape the behavior of madrasa residents who are environmentally 

friendly. The madrasa head as a leader in the madrasa must have the right strategy 

to be able to run a program in the madrasa with good results in order to achieve a 

predetermined goal. 

The purpose of this study was to determine the planning, implementation, 

and evaluation of the leadership strategy of the madrasa head in improving the 

quality of Adiwiyata at MTsN 2 Malang as an effort to carry out systematic and 

planned Adiwiyata activities so as to provide good quality madrasas and good 

education in madrasas through various resources. in madrasas. 

This research method uses a qualitative approach with a case study type. 

This research was conducted from March 2023-May 2023 at MTsN 2 Malang 

through observation, interviews and documentation. Then for data analysis, namely 

data collection, data reduction, data presentation, and verification. To check the 

validity of the data using source and method triangulation. 

The results of the research show that, (1) planning the leadership strategy of 

the madrasa head in improving the quality of Adiwiyata includes; plan for a caring 

and cultured environment movement in madrasas, integrated curriculum planning 

for the Caring and Cultured Environment Movement in Madrasas (GPBLHS), plans 

for madrasa activities and budgets in GPBLHS, plans for madrasa heads to establish 

communication with madrasah components, plans for madrasa heads to establish 

partnerships with various institutions. (2) the implementation of the madrasa 

principal's strategy in improving the quality of Adiwiyata is carried out with 

integrated learning on the implementation of environmentally friendly behavior, 

habituation in environmentally friendly behavior, publications and campaigns for a 

caring and cultured environment movement in madrasas, formation and 

empowerment of adiwiyata cadres, increasing human resources, optimizing 

madrasah infrastructure, and inviting resource persons. (3) evaluation of the 

madrasah leadership strategy in improving the quality of Adiwiyata is carried out 

by having an annual evaluation meeting involving all components of the madrasa 

to carry out an analysis of the implementation of Adiwiyata in madrasas. 
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ϣЂϼϹв  сТ  ϝϦϝтнтϸϒ  ϢϸнϮ  еуЃϳϦ  сТ  ϣЂϼϹгЮϜ  ϽтϹгЮ  ϢϸϝуЧЮϜ  ϣуϯуϦϜϽϧЂϜ  .̷̹̹̺  .ϝЫзуТ  ϝϧтϸϜϽϠ  ̪  сϦнϧЃϯжϝϠ 

ϟтϼϹϦм  ϣуϡϦϽЮϜ  ϣуЫЮ  ̪  ϣугЮϝЃЮ̲  Ϝ  ϣуϡϦϽЮϜ  ϢϼϜϸϜ  ϣЂϜϼϸ  ϭгжϜϽϠ  ̪  ϣϲмϽАϒ  ̪ϭжъϝв  Ϝмϸ  йтмϝжϝЃϦ 

 ϣϠϜϽϪ  булТ  .а  .ϼнϧЪϸ  :СІϽЯвϜ  ̪  еϯЮ̲ϝв  ϣувнЫЯϲϜ  ϣугЮϝЃЮ̲ ϝугкϜϽϠϜ  ЭЪϝв  дъ̲нв  ϣЛвϝϮ  ̪  сзгЯЛЯвϜ 

ϣуϠϽϧЮϜ ϽуϧЃϮϝв 

 ϝϦϝтнтϸϒ ̪ ϢϸнϯЮϜ ̪ ϣуЃуϚϽЮϜ ϣЂϼϹгЮϜ ϢϸϝуЦ ϣуϯуϦϜϽϧЂϜ :ϣуϲϝϧУгЮϜ ϤϝгЯЫЮϜ 

ев ϣуϯлзвм ϣгЗзвм ϣЯвϝЪ ϣЧтϽГϠ ϝкϸϜϹКϖ бϦ сϧЮϜ  ϼϜϽЧЮϜ ЙзЊ  ϣуЯгК ск  ϣЂϼϹгЮϜ ϽтϹгЮ ϢϸϝуЧЮϜ ϣуϯуϦϜϽϧЂϜ 

Ϣ̭ϝУЪм  ϣуЮϝЛУϠ  ϣЂϼϹгЮϜ  сТ  ϢϸнϮнгЮϜ  ϸϼϜнгЮϜ  аϜϹϷϧЂϜ  пЯК  ϢϼϸϝЦ  днЫϦ  ϩуϳϠ  ϤϜнтϸцϜ  ϢϸнϮ  еуЃϳϦ  ЭϮϒ ̪ 

 ϣЯугϮ  ϣузтϹЮϜ  ЀϼϜϹгЮϜ  сТ  ϣϛуϡЮϜ  ЭЛϮ  нк  ϝϦϜнтϸϒ  ϸнϮм  ев  ЌϽПЮϜ  .ϢϹуϮ  ϣуКнж  ϤϜϺ  ϭвϜϽϠ  ϭϧзϦ  ϩуϳϠ 

днЛϧгϧт  етϻЮϜ  ϣЂϼϹгЮϜ  дϝЫЂ  ШнЯЂ  ЭуЫЇϧЮ  ЩЮϻЪм  ЀϼϜϹгЮϜ  сТ  ϣЮϝЛУЮϜ  бЯЛϧЮϜ  ϣуЯгК  бКϹЮ  ϣЯугϮм  ϣϳтϽвм 
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ϝ̯ЧϡЃв ϸϹϳв РϹк ХуЧϳϦ ЭϮϒ ев ϢϹуϮ ϭϚϝϧзϠ ϣЂϼϹгЮϜ сТ ϭвϝжϽϠ ϢϼϜϸϖ. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan mewujudkan salah satu proses guna menciptakan generasi 

penerus bangsa dalam pembangunan peradaban kemanusiaan, yang mana pada 

saat sekarang ini kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan telah 

menciptakan suatu persaingan dalam masyarakat, yaitu dengan mewajibkan 

masyarakat agar lebih melakukan peningkatan mutu hidup serta memiliki 

sumber daya manusia yang tangguh serta memiliki etos kerja tinggi. Dalam 

rangka mewujudkan manusia yang memiliki kualitas hidup yang baik dan 

bermutu, hal tersebut menjadi suatu tanggung jawab lembaga pendidikan. 

Maka dari itu lembaga pendidikan sudah sepantasnya menyelenggarakan 

pendidikan di lembaganya secara berkualitas. Penyelenggaraan pendidikan 

yang berkualitas ini tentunya melalui beberapa proses dalam mendapatkan ilmu 

pengetahuan, keterampilan juga kebiasaan dengan jangka waktu yang tertentu. 

Pendidikan berkualitas tersebut ini menjadi suatu tugas dan tantangan bagi 

suatu lembaga pendidikan tersebut. Terciptanya pendidikan yang berkualitas 

didukung dengan adanya fungsi lingkungan pendidikan juga sarana prasarana 

yang memadai dan nyaman, di mana hal ini akan mendukung proses kegiatan 

pembelajaran peserta didik bisa berjalan secara efektif. 

Usaha meningkatkan mutu kehidupan serta SDM adalah sesuatu yang 

tidak bisa diberhentikan, mengenai hal ini lingkungan berperan sebagai faktor 

pendukung kualitas kehidupan manusia. Pendidikan madrasah merupakan 
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sasaran utama dalam pengelolaan lingkungan melalui pengimplementasian 

dari program-program pendidikan.1 Upaya dalam meningkatkan mutu 

pendidikan ini salah satunya yaitu mengimplementasikan sesuai yang ada 

dalam undang-undang yang mengatur mengenai lingkungan hidup yaitu PP No. 

27 Tahun 1999 yang didalamnya dibahas mengenai dampak lingkungan.2 

Kebijakan tersebut diimplementasikan dalam pendidikan yaitu sesuai dalam 

UU No. 32 Tahun 2009 psal 65 ayat 4 bahwasannya setiap individu 

mempunnyai hak dalam melindungi serta mengelola lingkungan hidup 

berdasar pada peraturan perundang-undangan. Kemudian mengenai hal ini, 

mulai pada tahun 2013 mengelola lingkungan dimasukkan ke dalam Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2013 yang mana peraturan tersebut 

mendorong agar seluruh madrasah dapat melaksanakan kegiatan program 

berbudaya lingkungan.3 

Adiwiyata adalah suatu rancangan yang diadakan dengan tujuan 

mewujudukan suatu lingkungan madrasah yang memiliki kriteria lingkungan 

nyaman, asri, sehat juga indah alhasil mewujudkan madrasah yang berbudaya 

serta peduli terhadap lingkungannya.4 Adanya adiwiyata ini merupakan hal 

yang penting karena program adiwiyata merupakan sebuah terobosan dalam 

 
1 bǳǊƘŀŦƴƛ !ƘƳŀŘ {ȅŀƘȊŀΣ !ǳȊŀǊΣ bƻŦǊƛȊŀƭΣ ά{ǘǊŀǘŜƎƛ tŜƴƎŜƳōŀƴƎŀƴ tǊƻƎǊŀƳ {ŜƪƻƭŀƘ 

!Řƛǿƛȅŀǘŀ bŀǎƛƻƴŀƭ Řƛ ¢ƛƴƎƪŀǘ {a! Yƻǘŀ tŜƪŀƴōŀǊǳΣέ Jurnal Dinamika Lingkungan Hidup, Vol. No. 
1 (2019), 46. 

2 !ƭƛ {ȅŀŦǊǳŘƛƴΣ ά9Ǿŀƭǳŀǎƛ tǊƻƎǊŀƳ !Řƛǿƛȅŀǘŀ {5b лс YŜƭŀǇŀ 5ǳŀ WŀƪŀǊǘŀ .ŀǊŀǘΣέ JPPP 
(Jurnal Penelitian dan Penilaian Pendidikan), Vol. 1, No.2 (2016), 257ς73. 

3 Suyud W. Utomo wƛȊƪȅ 5Φ LǎǿŀǊƛΣ ά9Ǿŀƭǳŀǎƛ tŜƴŜǊŀǇŀƴ tǊƻƎǊŀƳ !Řƛǿƛȅŀǘŀ ǳƴǘǳƪ 
aŜƳōŜƴǘǳƪ tŜǊƛƭŀƪǳ tŜŘǳƭƛ [ƛƴƎƪǳƴƎŀƴ Řƛ YŀƭŀƴƎŀƴ {ƛǎǿŀΣέ Jurnal Ilmiah Lingkungan, Vol.15.No. 
1 (2017), 6. 

4 {ƛǘƛ .ŀŘǊƛŀƘ wǳǎƘŀȅŀǘƛ ¢ƛǊȊŀ /ŀǊƻƭ DǊŀŎƛŀ ¢ƻƳǇƻŘǳƴƎΣ aΦ bǳǊΦ !ƛŘƛΣ ά9ŦŜƪǘƛǾƛǘŀǎ tǊƻƎǊŀƳ 
!Řƛǿƛȅŀǘŀ ¢ŜǊƘŀŘŀǇ tŜǊƛƭŀƪǳ wŀƳŀƘ [ƛƴƎƪǳƴƎŀƴ ²ŀǊŀƎŀ {ŜƪƻƭŀƘ Řƛ Yƻǘŀ 5ŜǇƻƪΣέ Jurnal 
Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan, Vol. 8,.No. 2 (2018), 170. 
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menangani problem yang berkaitan dengan keadaan lingkungan. Terjadinya 

kerusakan pada lingkungan mengakibatkan permasalahan yang cukup penting 

bagi lingkup pendidikan. Usaha untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

bisa dengan meningkatkan mutu adiwiyata, dikarenakan proses pendidikan 

serta budaya lingkungan di dalam madrasah akan semakin mudah untuk 

dipahami dan diimplementasikan pada pembelajaran yang ada disertai dengan 

pembentukan norma dan etika guna mewujudkan tujuan pembangunan dalam 

madrasah.5 Kesadaran lingkungan harus tertanam pada individu-individu di 

seluruh warga agar setiap individu menyadari komptensi secara luas dalam 

pengetahuan global termasuk pada aspek lingkungan. Predikat adiwiyata ini 

akan diberikan sebagai penghargaan kepada madrasah yang mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan lingkungan sesuai dengan ketentuan yang 

sudah ditetapkan.6 Menurut pendapat Dendi adiwiyata merupakan program 

pendidikan lingkungan yang ditetapkan oleh pemerintah guna untuk 

pengembangan karakter, norma juga menamkan sikap peduli terhadap 

lingkungan alam. Sasaran dari program adiwiyata ini tidak hanya sebatas untuk 

peserta didik akan tetapi ditujukan juga semua stakeholder dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan.7 

 
5 Riyanto Yanti Dwi Rahmah, Sjamsiar Sjamsuddiƴ LƴŘŀǊŀŘƛΣ άLƳǇƭŜƳŜƴǘŀǎƛ tǊƻƎǊŀƳ 

{ŜƪƻƭŀƘ !Řƛǿƛȅŀǘŀ ό{ǘǳŘƛ ǇŀŘŀ {5b aŀƴǳƪŀƴ Yǳƭƻƴ LLLκрпл Yƻǘŀ {ǳǊŀōȅŀύΣέ Jurnal Administrasi 
Publik (JAP), Vol. 2,.No. 4 (2017), 753. 

6 wŀŎƘƳŀǘ aǳƭȅŀƴŀΣ άtŜƴŀƴŀƳŀƴ 9ǘƛƪŀ [ƛƴƎƪǳƴƎŀƴ ƳŜƭŀƭǳƛ {ŜƪƻƭŀƘ tŜŘǳƭƛ Řŀƴ 
Berbudaya [ƛƴƎƪǳƴƎŀƴΣέ Jurnal Pendidikan Geografi, Vol. 17,.No. 1 (2017), 5. 

7 aƻƘΦ 5ŜƴŘƛ CŀǘƘǳǊŀƘƳŀƴΣ άtŜƭŀƪǎŀƴŀŀƴ tǊƻƎǊŀƳ !Řƛǿƛȅŀǘŀ ŘŀƭŀƳ aŜƴŘǳƪǳƴƎ 
Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Řƛ {a! bŜƎŜǊƛ п tŀƴŘŜƎƭŀƴƎΣέ Jurnal Pendidikan, Vol. 
2,.No. 2 (2009), 6. 
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Usaha dalam meingkatkan program Adiwiyata tersebut melibatkan 

peran kepala madrasah yang menjadi suatu kunci kesuksesan dalam lembaga 

yang menerapkan program tersebut. Pendidikan dengan mutu baik akan bisa 

dihasilkan jika seorang pemimpin madrasah bisa menjalankan tugasnya secara 

profesional, dikarenakan pekembangan serta kemjaian madrasah akan terlihat 

dari bagaiamana cara kepala madrasah tersebut melaksanan tugas 

kepemimpinannya dengan memanfaatkan segala sumber daya pada madrasah, 

yang mana ini akan menentukan seberapa jauh kemajuan yang dilakukan di 

madrasah.8 

Pemimpin sebagai seorang kepala madrasah haruslah bisa 

melaksanakan tugas seperti mengarahkan serta mengawasi, melakukan usaha 

peningkatan kemampuan tenaga pendidik, berkomunikasi secara dua arah 

dengan tenaga pendidik, serta mendelegasikan tugas.9 Pemimpin dalam kepla 

madrasah merupakan seseorang yang memiliki tanggung jawab dalam 

memberdayakan tenaga pendidik, staff, tenaga teknisi serta peserta didik. 

Seorang pemimpin madrasah harus bisa memberikan suatu strategi, yang mana 

strategi tersebut berdasar pada suatu visi efektid dalam mengelola atau 

mengorganisasikan sumber daya yang ada pada madrasah sebagai faktor 

pendukung terlaksananya suatu strategi yang berhasil dalam 

kepemimpinannya.10 Mengenai hal ini diatur dalam Permendiknas Republik 

 
8 !ǎǘƛ ¸ŀƴŀ ½ƛƴŀƭ !ǊƛŦƛƴΣ ά{ǘǊŀǘŜƎƛ YŜǇŀƭŀ {ŜƪƻƭŀƘ ŘŀƭŀƳ aŜƴƛƴƎƪŀǘƪŀƴ aǳǘǳ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ 

ό{ǘǳŘƛ ǇŀŘŀ {a! Řƛ YŜŎŀƳŀǘŀƴ tƻƭŜǿŀƭƛύΣέ Jurnal Sosialisasi Pendidikan Sosiologi, 51. 
9 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007). 
10 Sofan Amari, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah (Jakarta: 

Preastasi Pustaka, 2013). 
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Indonesia No.13 Tahun  2007 yaitu membahas tentang standar dari kepala 

madrasah, bahwasannya seorang pemimpin madrasah haruslah wajib untuk 

memiliki komptensi manajerial, kewirausahaan, sosial serta supervisi. Tujuan 

akan tercapai jika suatu strategi bisa dilaksanakan secara efisisen, produktif 

dan mengikat.11 Kemudian juga penerapan suatu strategi mempunnyai rencana 

dalam suatu waktu tertentu, yang mana dalam hal ini dilakukan perumusan 

mengenai kebijakan strategi dan memastikan jika strategi yang telah 

direncanakan tersebut tepat untuk diimplemntasikan dalam lembaga 

pendidikan.12 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diterangkan bahwa seorang 

pemimpin madrasah memiliki kedudukan yang penting dalam pelaksanaan 

suatu program di lembaga pendidikan dikarenakan kewajibannya akan 

mendorong program tersebut menjadi program dengan mutu yang baik. Pada 

Al-Qurôan yaitu Surah An-Nisaô ayat 58 dijelaskan bahwasannya kriteria 

seorang pemimpin adalah sebagi berikut: 

 ̲е̶у̲Ϡ   ̶б̳ϧ̶г̲Ы̲ϲ  Ϝ̲Ϻ̴Ϝ̲м  ṛϝ̲л̴Я̶к̲Ϝ пᴘᴛЮ̴Ϝ  ̴ϥᴛзᴛв̶̲ъϜ ϜмΗϸ̲ϕ̳Ϧ   ̶д̲Ϝ  ̶б̳Ъ̳Ͻ̳в̶ϓ̲т   ̲  Ζд̴Ϝ 

 ̲дϝ̲Ъ  ̲  Ζд̴Ϝ ṙ  й̴Ϡ  ̶б̳Ы̳З̴Л̲т  ϝΖг̴Л̴ж   ̲  Ζд̴Ϝ  ṙ  ̴Ь̶Ϲ̲Л̶Юϝ̴Ϡ  Ϝ̶н̳г̳Ы̶ϳ̲Ϧ  ̶д̲Ϝ  ̴ЀϝΖзЮϜ 

 Ϝ̯Ͻ̶у̴Ћ̲Ϡ   Ṥϝ̯Л̶у̴г̲Ђ 

Artinya: 

 
11 Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 217. 
12 IŀƳŘŀƴ 5ƛƳȅŀǘƛΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ tǊƻȅŜƪΣέ ƛƴ Manajemen Proyek (Bandung: Pustaka 

Setia, 2014), hal. 120. 
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ñSesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat kepada 

yang layak menerimanya, dan (menyuruh kamu) jika menetapkan hukum 

diantara manusia agar kamu bisa menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kamu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihatò.13  

Kepala madrasah dengan kepribadian yang baik yaitu kepala madrasah 

yang mempunyai strategi untuk mewujudkan cita-cita dalam memajukan 

madrasah yang dikelola. Jika seorang pemimpin mempunyai niat untuk 

memajukan madrasah, hal penting yang bisa dilakukan terlebih dahulu yaitu 

dengan memiliki suatu strategi, dikarenakan jika tidak ada strategi maka 

program-program madrasah yang telah direncanakan tidak akan berjalan. 

Mengenai hal ini kepemimpinan dalam madrasah tidak hanya berdasarkan pada 

kemapuan yang dimiliki oleh seorang pemimpin madrasah saja akan tetapi 

mencakup serta mengenai strategi dari kepala madrasah.14 

Berangkat dari hal tersebut maka suatu lembaga pendidikan apabila 

ingin meningkatkan mutu dari program-program yang dijalankan seorang 

kepala madrasah haruslah memiliki strategi bagaimana cara meningkatkan 

mutu program-program tersebut. Dalam pelaksanaan adiwiyata diperlukan 

adanya suatu strategi kepemimpinan madrasah yang mana seorang kepala 

madrasah bertugas dalam mengelola sumber daya dalam madrasah serta 

membuat suatu ketetapan dalam memberdayakan potensi-potesni dalam 

 
13 Al-vǳǊΩŀƴ 5ƛƎƛǘŀƭΣ ά!ƭ-vǳǊΩŀƴ 5ƛƎƛǘŀƭ όōƭƻƎύΣέ Merdeka 

<https://www.merdeka.com/quran/an-nisa/ayat-58> [diakses 15 November 2022]. 
14 Djailani AR Muhammad Hadi, SakdiŀƘ LōǊŀƘƛƳΣ ά{ǘǊŀǘŜƎƛ YŜǇŀƭŀ aŀŘǊŀǎŀƘ ŘŀƭŀƳ 

Meningkatkan Mutu Pendidikan pada MIN Buengcala Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh 
.ŜǎŀǊΣέ Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 4,.No. 2 (2014), 42. 
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madrasah. Strategi kepemimpinan kepala madrasah mempunnyai peranan yang 

penting dalam peningkatan mutu, dikarenakan strategi yang telah ditetapkan 

tersebut pastinya sudah diperhitungkan secara tepat dan matang mengenai 

bagaimana kelemahan, kekuatan, kesempatan serta ancaman dari strategi untuk 

jangka waktu tertentu.15 Hal ini juga merupakan usaha untuk meningkatkan 

mutu dari adiwiyata sehingga dapat memenuhi sesuai dengan komponen 

berdasarkan pada ketetapan madrasah yang memiliki wawasan dalam 

berbudaya lingkungan, tingkat partisipasi serta mengenai perencaaan dalam 

adiwiyata dan juga dorongan dari sarana prasaran yang dimiliki oleh lmadrasah 

tersebut. 

Jadi dapat disimpulkan yakni strategi kepemimpinan kepala madrasah 

adalah kapabilitas seorang pemimpin untuk membuat suatu keputusan dengan 

merumuskan kebijakan serta teknik khusus guna pencapaian tujuan dalam 

madrasah melalui pengipmplementasian serta hasil akhir yang sesuai sasaran. 

Penetapan lokasi penelitian di MTsN 2 Malang yaitu berdasrkan bahwa 

lokasi di MTsN 2 Malang tersebut telah menyandang sebagai madrasah 

adiwiyata nasional. Program Adiwiyata yang dijalankan pada MTsN 2 Malang 

adalah suatu gagasan yang mana hal tersebut di dukung oleh berbagai 

keperluan yang diperlukan pada komponen Adiwiyata di MTsN 2 Malang. 

Pelaksanaan program Adiwiyata di MTsN 2 Malang telah berjalan dengan 

melibatkan semua stakeholder. Stakeholder yang dimaksudkan yaitu seseorang 

 
15 ²ŀǊƴƛ ¢ǳƴŜ {ǳƳŀǊΣ ά{ǘǊŀǘŜƎƛ tŜƳƛƳǇƛƴ ŘŀƭŀƳ tŜƴƎǳŀǘƴ LƪƭƛƳ {ŜƪƻƭŀƘ .ŜǊōŀǎƛǎ 

YŜŀǊƛŦŀƴ [ƻƪŀƭΣέ ƛƴ Strategi Pemimpin dalam Penguatan Iklim Sekolah Berbasis Kearifan Lokal 
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 2. 
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yang berkontribusi dalam melaksanakan program Adiwiyata di MTsN 2 

Malang, orang-orang tersebut yaitu pemimpin madrasah, tim penanggung 

jawab dari program Adiwiyata, pendidik, staff madrasah dan peserta didik 

madrasah. 

Pelaksanaan program Adiwiyata dalam MTsN 2 Malang yaitu 

dilakukan dengan menanamkan sikap peduli mengenai lingkungan seperti 

membuat linkungan hijau di madrasah dengan menanam pohon, melakukan 

pemilahan sampah organik dan anorganik, adanya resapan air, dll. Kemudian 

pemanfaatan dari sarana serta prasarana yang ada bisa dijadikan sebagai alat 

untuk melakakuan pembelajaran yaitu melalui pembiasaan dalam memberikan 

ilmu mengenai berbduaya lingkungan. Selain untuk pembentukan sikap peduli 

lingkungan alam, meningkatkan progran mutu dalam gerakan peduli serta 

berbudaya lingkungan di madrasah dilaksanakan guna untuk meningkatkan 

prestasi madrasah Adiwiyata ke dalam tahap yang lebih tinggi yaitu Adiwiyata 

pada tingkat provinsi, kemudian pada tingkat nasional serta memungkinkan 

untuk mengimplementasikan madrasah dengan program Adiwiyata mandiri. 

Meningkatkan mutu program Adiwiyata juga akan memberikan pengaruh 

terhadap proses pembelajaran peserta didik, pembelajaran akan terlaksana 

dengan nyaman serta efektif karena didukung dengan lingkungan yang baik. 

Sehingga hal tersebut mendukung terciptanya mutu pendidikan yang unggul 

dalam madrasah. Untuk mencapai berbagai sasaran tujuan tersebut tentunya 

diperlukan suatu proses yang berkelanjutan sehingga dalam pelaksanaan 

meningkatkan mutu bisa dilaksanakan secara efektif berdasarkan pada tujuan 

yang akan dicapai.  
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Berdasarkan pada konteks penelitian tersebut, maka penliti 

mempunnyai keinginan untuk mengetahui secara lebih detail mengenai bagai 

strategi seorang pemimpin madrasah dalam meningkatkan mutu program 

Adiwiyata, dan kemudian menentukan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malang 

sebagai objek dalam penelitian, yaitu dengan judul ñStrategi Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Program Lingkungan 

Adiwiyata di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malangò. 

  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan tersebut, peneliti 

memaparkan beberapa masalah yang berhubungan dengan strategi 

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu program Adwiyata 

di MTsN 2 Malang, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu Adiwiyata di MTsN 2 Malang? 

2. Bagaimana implementasi strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu Adiwiyata di MTsN 2 Malang? 

3. Bagaimana evaluasi strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu Adiwiyata di MTsN 2 Malang?  
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C. Tujuan Penelitian 

Menuerut fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian yang 

akan dibahas dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi perencanaan kepala madrasah 

dalam meningkatkan mutu Adiwiyata di MTsN 2 Malang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi strategi kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu Adiwiyata di MTsN 2 Malang. 

3. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi strategi kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu Adiwiyata di MTsN 2 Malang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil peneltitian diharapkan dapat memerikan manfaat 

bagi yang memiliki kepentingan yaitu diantara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat 

ilmu pengetahuan sebagai bahan kajian dalam bidang penelitian lebih 

khusunya dalam bidang strategi kepemimpinan kepala madrasah dan 

strategi dalam meningkatkan mutu Adiwiyata. 

b. Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan patokan ataupun 

insprasi yang nantinya bisa digunakan sebagai dasar kebijakan-
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kebijakan, guna memajukan, mengembangkan penelitian dalam 

lingkup manajemen pendidikan Islam. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kementerian Agama, hasil dari penelitian bisa diterapkan sebagai 

dasar dalam penyusunan mengenai peraturanserta kebijakan yang 

berkaitan dengan meningkatkan mutu Adiwiyata, yang mana tindakan 

untuk kedepannya diharapkan kebijakan pemerintah telah dibangun 

serta diimplementasikan dengan baik serta sistematis, alhasil perbaikan 

dalam madrasah bisa meningkatkan mutu tidak hanya pada sisi 

kuantitaif akan tetapi juga secara kualitatif, yang kemudian bisa 

memiliki daya saing dengan madrasah lain 

b. Bagi MTsN 2 Malang dengan adanya penelitian ini bisa memberikan 

suatu gambaran serta pemahaman mengenai bagaimana stratagei dalam 

meningkatkan mutu Adiwiyata. Di mana hasil dari adanya program ini 

adalah mencipatkan peserta didik dengan kualitas baik, kemudian 

peserta didik memilki pengetahuan mengenai ilmu lingkungan yaitu 

melakukan pelestarian lingkungan serta mengurangi potensi terjadinya 

kerusakan lingkungan karena memilik rasa kepedulian yang ada pada 

pserta didik. 

c. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini membantu dalam kontribusi 

mengenai usaha dalam meningkatkan rasa sadar tentang rasa peduli 
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terhadap lingkungan guna memnimalisr kerusakan lingkungan dan 

memberikan suasan lingkungan yang hijau. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini bisa untuk menambah wawasan 

pengetahuan yang berkaitan dengan tata pengelolaan program peduli 

serta berbudaya lingkungan di madrasah yang bisa digunakan sebagai 

bahan kajian untuk mengembangkan penelitian. 

 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dari beberapa acuan yang sudah ada 

sebelumnya, yang mana menjadi pendukung dalam penelitian ini, hal tersebut 

guna memeprkuat landasan teori serta adanya beberapa infromasi tentang topik 

yang sedang dibahas dalam penelitian. Guna mencegah terjadinya plagiasi 

penelitian, peneliti mencantumkan beberapa sumber dari penelitian yang 

terdahulu yang masih relevan untuk dijadikan sebagai pendukung penelitian, 

yaitu sebagai berikut:  

Pertama, yaitu jurnal dari Yoyok Dwi Arian Zuhdi dan Mulyoto dengan 

judul ñPenerapan Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dalam 

Mewujudkan Sekolah Adiwiyataò. Fokus penelitian pada jurnal ini mengenai 

bagaimana pelaksanaan kompetensi manajerial seorang pemimpin madrasah 

pada saat melakukan penyusunan dalam merencanakan suatu program, 

pengelolaan guru serta staff, kemudian juga aspek-aspek yang menjadi 

pengambat ataupun pendukung dalam menerpakan komptensi madrasah 

pemimpin madrasah untuk menerapkan sekolah adiwiyata. Pendekatan dalam 
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penelitian ini yaitu pendektatan kualitatif yang mana menerapkan jenis 

penelitian deskriptif dengan metode pengumpulan data menggunnakan 

wawancara, dokumentasi yang mana menerapkan jenis deskriptif dan metode 

pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi dan wawancara yang mana 

hasil datanya dianalisis untuk membuat kesimpulan yang menjadi hasil akhir 

dari penelitian. Temuan dari hasil penilitian ini menerangkan bahwa kepala 

madrasah telah menggunakan segala fungsi dari kompetensi manajerial yang 

mana diantaranya yaitu mengorganisasikan, merencanakan, melakukan 

pengarahan serta mengendalikan program Adiwiyata di madrasah. Hal ini 

didukung dengan adanya sinkronisasi diantara pemimpin madrsah dengan 

pendidik sjuga komite sekolah. Dimana dalam melakukan penyusanan saat 

merencakan program Adiwiyata di MIN 2 Gunungkidul sudah terlaksanakan 

secara efektif, hal ini dikarenakan kepala madrasah telah mengupayakan secara 

maksimal pada saat melaksanakan koordinasi tersebut.16 

Kedua, Happy Fitria dan Samsia dalam jurnalnya dengan judul ñPeran 

Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Program Sekolah Adiwiyataò. Pada 

penelitian ini membahas tentang program-program Adiwiyata yang ada di 

sekolah. Program-program Adiwiyata ini merupaka hasil dari rapat yang mana 

di dalam program-program tersebut terdapat program yang dinamakan Green 

House serta pembuatan lubang resapan biopori. Program lain yang dilakukan 

di sekolah SD Neheri 135 Semarang yaitu program tanaman hidroponik serta 

program yang khusus untuk mengelola sampah dengan menggunakan prinsip 

 
16 aǳƭȅƻǘƻ ¸ƻȅƻƪ 5ǿƛ !Ǌƛŀƴ ½ǳƘŘƛΣ άtŜƴŜǊŀǇŀƴ YƻƳǇŜǘŜƴǎƛ aŀƴŀƧŜǊƛŀƭ YŜǇŀƭŀ aŀŘǊŀǎŀƘ 

ŘŀƭŀƳ aŜǿǳƧǳŘƪŀƴ {ŜƪƻƭŀƘ !ŘƛǿƛȅŀǘŀΣέ Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 3,.No. 2 (2020), 254. 
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3R (reuse, reducem dan recycle). Metode penelitian yang diterapkan dalam 

penilitian yaitu mengguanakan pendekatan kualitatif deskriptif yang mana data 

dihasilkan dengan observasi serta wawancara dan dokumentasi sebagai 

pendukung dalam proses penelitian.17 

Ketiga, hasil skripsi karya Nurôafni Fitria Cahyaningsih dengan judul 

ñImplementasi Program Sekolah Adiwiyata dalam Menanamkan Sikap Peduli 

Lingkungan di MTs 2 Negeri Blitarò. Pada penelitian ini yang dapat diambil 

yaitu program Adiwayata yang dilakukan MTs Negeri 2 Blitar merupakan 

sebagai pelopor percontohan Adiwiyata dikarenakan madrasah tersebut 

merupakan madrasah yang pertama menerapkan program Adiwiyata. Program 

Adiwiyata yang diterapkan pada MTsN 2 Blitar yaitu kurikulum dengan basis 

lingkungan, hal dilakukan melalui penambahan mata pelajaran Pendidikan 

Lingkungan Hidup. Kemudian perlunya pembiasaan dalam jangka waktu yang 

tidak terbatas untuk menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan pada 

peserta didik. Rumusan masalah yang dipakai pada penelitian ini yaitu 

mengenai bagaimana implementasi program adiwiyata serta bagaimana bentuk 

program-program yang dilakukan dalam penanaman sikap peduli lingkungan.18 

 

 

 

 

 
17 {ŀƳǎƛŀ IŀǇǇȅ CƛǘǊƛŀΣ άtŜǊŀƴ YŜǇŀƭŀ {ŜƪƻƭŀƘ ŘŀƭŀƳ aŜǿǳƧǳŘƪŀƴ tǊƻƎǊŀƳ {ŜƪƻƭŀƘ 

!ŘƛǿƛȅŀǘŀΣέ JMKSP, Vol. 5,.No.1 (2020), 84. 
18 bǳǊΩŀŦƴƛ CƛǘǊƛŀ /ŀƘȅŀƴƛƴƎǎƛƘΣ Implementasi Program Sekolah Adiwiyata dalam 

Menanamkan Sikap Peduli Lingkungan di MTs Negeri 2 Blitar, 2020. 
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Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, 

Judul, Jenis, Tahun 

Terbit 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1.  Mulyoto Yoyok 

Dwi Arian Zuhdi, 

Penerapan 

Kompetensi 

Manajerial Kepala 

Madrasah dalam 

Mewujudkan 

Sekolah Adiwiyata, 

Jurnal, 2020. 

Memiliki 

kesamaan 

penelitian 

mengenai 

madrasah 

Adiwiyata 

serta sama-

sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Membahas 

mengenai 

manajemen 

kepala madrasah 

dalam program 

Adiwiyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

selanjutnya akan 

menyempurnakan 

penelitian ini 

dengan cara 

menganalisis dan 

mendeskripsikan 

perencanaan, 

implementasi, 

serta evaluasi 

dalam 

meningkatkan 

mutu Adiwiyata. 

2.  Happy Fitria dan 

Samisa, Peran 

Kepala Sekolah 

dalam 

Mewujudkan 

Program Sekolah 

Adiwiyata, Jurnal, 

2020. 

 

Memiliki 

kesamaan 

dalam 

penelitian 

yaitu 

membahas 

tentang 

eksistensi 

seorang 

pemimpin 

madrasah 

pada program 

Adiwiyata di 

madrasah. 

Membahas 

mengenai peran 

pemimpin 

sekolah dalam 

mewujudkan 

program 

Adiwiyata, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji tentang 

bagaimana 

strategi kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan 

mutu program 

lingkungan 

Adiwiyata. 

3.  Nurôafni Fitria 

Cahyaningsih, 

Implementasi 

Program Sekolah 

Adiwiyata dalam 

Menanamkan 

Sikap Peduli 

Lingkungan diMTs 

Negeri 2 Blitar, 

Skripsi, 2020. 

Studi kasus di 

madrasah 

mengenai 

program 

Adiwiyata. 

Penelitian 

terkofus 

membahas 

mengenai 

pengpean 

program 

Adiwiyata 

terhadap sikap 

peduli pada 

peserta didik. 
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 Originalitas di atas dapat diketahui bahwa dalam beberapa aspek terdapat 

perbedaan dari subjek penelitian, fokus penelitian, objek penelitian dan juga tempat 

penelitian. Perbedaan terlihat pada penelitian ini yang lebih fokus kepada 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi di bidang strategi kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu Adiwiyata. 

 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah digunakan untuk menjelaskan konsep dari suatu 

peneltian yang terdapat dalm judul penelitian. Definisi istilah ini memudahkan 

pembaca dalam memahami penelitian ini serta menghindari terjadinya 

kesalahpahaman dalam mengartikan komponen-komponen yang ada dalam 

judul. Istilah-istilah dalam penelitian ini, yaitu antara lain: 

1. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Strategi kepemimpinan merupakan salah satu proses ketika seorang 

pemimpin pada suatu lembaga akan menentukan perencanaan. Dalam 

menentukan perencanaan ini seorang pemimpin akan berfokus tentang 

bagaimana upaya agar tujuan yang sudah ditetapkan dalam lembaga bisa 

tercapai untuk jangka waktu yang panjang yaitu dengan melakukan 

pengarahan, pembimbingan, memberikan pengaruh serta pengawasan. 

Sedangkan kepala madrasah adalah seseorang yang menjadi 

pemimpin juga penentu dalam suatu kebijakan-kebijakan pada madrsah. 

Kepala madrasah akan melakukan penentuan mengenai bagaiamana 

tujuan-tujuanyang ada pada pendidikan bisa teralisasikan dengan baik. 



мт 
 

 

2. Mutu  

Mutu adalah suatu hasil yang terbaik setelah apa yang sudah 

dilakukan oleh individu ataupun kelompok. Di mana hasil tersebut 

memberikan suatu rasa kepuasan, kesejahteraan, serta kenyamanan. 

3. Adiwiyata 

Adiwiyata merupakan suatu program dalam penciptaan kondisi baik 

dalam lembaga. Program ini dijadikan sebagai tempat untuk belajar 

sekaligus sebagai tempat untuk menanamkan kesedaran diri individu guna 

mendukung keselamatan lingkungan alam. Selain itu juga Adiwiyata 

dilakukan untuk membangun kondisi dalam lembaga secara berkelanjutan 

yang mana hasil akhirnya bisa membentuk suatu lembaga berbudaya 

lingkungan. 

4. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 

Adiwiyata yaitu merupakan suatu strategi yang telah direncanakan oleh 

seorang pemimpin madrasah yang mana tujuan dari adanya strategi tersebut 

adalah untuk meningkatkan mutu Adiwiyata pada suatu lembaga, serta juga 

guna membantu untuk meningatkan performa di suatu lembaga tersebut, 

dengan melakukan pengarahan, pembimbingan, memberikan pengaruh 

serta pengawasan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Perspektif Teori  

1. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah 

a. Hakikat Strategi Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan suatu tindakan dengan 

melakukan pengarahan, pembimbingan, memberikan pengaruh serta 

pengawasan perasaan, pikiran, serta tingkah laku pada individu 

ataupun kelompok untuk tujuan tertentu.19  

Menurut Mustopadidjaja ada dua hal dalam kepemimpinan 

yang tidak bisa dipisahkan yaitu proses serta properti. Proses dari 

pelaksanaan kepemimpinan merupakan penerapan dari pengaruh 

yang tidak memaksa, guna memberikan arahan dan koordinasi dari 

kegiatan yang dilakukan anggota untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan di organisasi. Kemudian properti kepemimpinan yaitu 

kepemimpinan yang dalam penerapannya bisa dirasakan kualitasnya 

serta kepemimpinan tersebut dapat memberikan pengaruh mengenai 

kemajuan orang-orang dalam pimpinannya.20  

E. Mulyasa berpendapat bahwa kepemimpinan adalah suatu 

kegiatan guna mempengaruhi sekelompok orang untuk tercapainya 

 
19 IŀŘŀǊƛ bŀǿŀǿƛΣ ά!ŘƳƛƴǎǘǊŀǎƛ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴέ όWŀƪŀǊǘŀΥ t¢Φ ¢ƻƪƻ DǳƴǳƴƎ !ƎǳƴƎΣ мффтύΣ ƘŀƭΦ тфΦ 
20 aǳƘŀƳƳŀŘ LƴΩŀƳ 9ǎƘŀΣ άYŜǇŜƳƛƳǇƛƴŀƴ Řƛ 9Ǌŀ 5ŜƳƻƪǊŀǎƛ 5ŜƭƛōŜǊŀǘƛŦΣέ Jurnal Penelitian 
Integrasi Sains dan Islam, 8 (2).pp.2. 
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suatu tujuan dalam lembaga.21 Kemudian menurut pendapat 

Malayau S.P Hasibuan yaitu model dari seseorang memimpin, 

memberikan pengaruh terhadap bawahannya, supaya memiliki 

keinginan untuk bekerja sama serta bekerja dengan produktif guna 

mencapai tujuan dalam suatu organisasi.22 

Kepemimpinan umumnya diartikan suatu kekuatan dalam 

menggerakan atau mempengaruhi seseorang dan/ atau kelompok. 

Kepemimpin itu sendiri hanya sebagai saraana atau proses dalam 

memberikan pengaruh kepada seseorang untuk bersida 

melaksanakan sesuatu dengan ikhlas. Berkaitan dengan hal tersebut 

seorang pemimpin memiliki kekuasaan dalam dirinya agar 

seseorang yang dioorganisasikan itu bisa mengikuti arahannya, hal 

ini berupa penghargaan, otoritas, bujukan serta ancaman.23 Hal ini 

sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qurôan yaitu: 

 ̴̭Ṧϝ̲г̶Ђ̲ϝ̴Ϡ  ̶с̴ж̶н̴̮ϡṤ̶ж̲Ϝ  ̲Ьϝ̲Ч̲Т  ̴ϣ̲Ыᴉ
ṦᴛЯ̲г̶ЮϜ п̲Я̲К  ̶б̳л̲ЎϽ̲̲К  Ζб̳Ϫ ϝ̲лΖЯ̳Ъ  ̭̲Ṧϝ̲г̶Ђ̲ъ̶Ϝ   ̲а̲ϸᴛϜ  ̲бΖЯ̲К̲м 

  ̲е̶у̴Ц̴ϹᴛЊ  ̶б̳ϧ̶з̳Ъ  ̶д̴Ϝ  ̴̭Ṧ̲ъ̳ϕᴘᴛк 

  Artinya: 

ñDan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 

semuanya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, lalu 

 
21 9Φ aǳƭȅŀǎŀΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ .ŜǊōŀǎƛǎ {ŜƪƻƭŀƘΤ YƻƴǎŜǇΣ {ǘǊŀǘŜƎƛΣ Řŀƴ LƳǇƭŜƳŜƴǘŀǎƛέ ό.ŀƴŘǳƴƎΥ t¢Φ 
Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 107. 
22 .ŀƘŀǊǳŘŘƛƴ Řŀƴ ¦ƳƛŀǊǎƻΣ άYŜǇŜƳƛƳǇƛƴŀƴ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ LǎƭŀƳΤ !ƴǘŀǊŀ ¢ŜƻǊƛ Řŀƴ tǊŀƪǘŜƪέ 
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), hal. 434. 
23 bǳǊƪƘƻƭƛǎΣ άaŀƴŀƧŀƳŜƴ .ŜǊōŀǎƛǎ {ŜƪƻƭŀƘΤ ¢ŜƻǊƛΣ aƻŘŜƭΣ Řŀƴ !Ǉƭƛƪŀǎƛέ όWŀƪŀǊǘŀΥ DǊŀǎƛƴŘƻΣ нллоύΣ 
hal. 154. 
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berfirman, ñSebutkanlah kepada-Ku nama nama benda itu, jika 

kamu memang benar orang orang yang benarò (QS. Al-Baqarah 2: 

Ayat 31) 

Tafsir dari ayat Al-Qurôan ini yaitu ketika Allah SWT 

mengemukakan kepada para malaikat-Nya mengenai nabi Adam a.s 

yangakan menjadi khalifah di bumi. Kekhalifahan nabi Adam a.s 

adalah masa di mana kedudukannya sebegai seorang khalifah di 

bumi ini, yang mana tugasnya adalah untuk melaksanakan tentang 

perintah-perintah-Nya, memakmurkan segala sesuatu di bumi sesuai 

dengan kemampuan yang telah dimiliki dalam diri nabi Adam a.s. 

Jadi strategi kepemimpinan merupakan suatu keharusan bagi 

seseorang yang menjadi pemimpin untuk supaya memiliki sifat yang 

fleksibel ketika menghadapi suatu masalah yang tidak diharapkan 

serta juga mempunnyai visi yang dinamakan óvisi helikopterô, 

dimana visi tersebut adalah sebagai seorang pemimpin memiliki 

kemampuan untuk melakukan pandangan jauh ke depan di masa 

yang akan datang.24  

 

b. Strategi Kepala Madrasah 

Strategi merupakan suatu kumpulan metode yang berkaitan 

dengan pengeimplementasian konsep-konsep dan perencanaan 

 
24 ¢ƻƴȅ .ǳǎƘ Řŀƴ aŀǊƛŀƴƴŜ /ƻƭŜƳŀƴΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ǘǊŀǘŜƎƛ YŜǇŜƳƛƳǇƛƴŀƴ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴΣ 
ǘŜǊƧŜƳŀƘŀƴέ ό¸ƻƎȅŀƪŀǊǘŀΥ LǊǎŎƛǎƻŘΣ нллуύΣ ƘŀƭΦ фоΦ 
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untuk waktu tertentu.25 Pada lingkup pendidikan, strategi merupakan 

kegiatan dalam merencanakan berbagai aktivitas dalam lembaga 

pendidikan guna untuk tercapainya cita-cita yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. Mengenai hal itu, maka ada beberapa hal yang harus 

dipahami dari penjelasan tersebut, yaitu: 

a. Strategi adalah suatu perencanaan usaha dalam menggunakan 

meote atau meanfaatakan banyak sumber daya serta kekuatan, 

yang mana hal ini diartikan bahwasannya penyusunan strategi 

ini tidak sampai pada tahap pelaksanaan hanya pada tahap 

penyusunan rencana kerja. 

b. Strategi disusun guna mencapai suatu tujuan tertentu, di mana 

arti darri segala keputusan strategi merupakan pencapaian 

tujuan dalam lembaga pendidikan. Jadi, dalam menyusun 

berbagai aktivitas dan memanfaatkan segala fasilitas dalam 

pembelajaran didasarkan pada tujuan lembaga pendidikan. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka sebelum merencanakan 

suatu strategi, haruslah mempertimbangkan tujuan secara jelas 

dan melihat peluang keberhasilan tujuan tersebut.  

Pemimpin madrasah sebagai seorang pemimpin haruslah 

mempunnyai kepribadian yang tangguh, bisa memahami 

kondisi tenaga pendidik, memiliki sikap visioner, mempunnyai 

program dalam jangka juga dalam jangka panjang, mampu 

 
25 Cŀƛǎŀƭ !ŦƛŦΣ ά{ǘǊŀǘŜƎƛ aŜƴǳǊǳǘ tŀǊŀ !Ƙƭƛέ ό.ŀƴŘǳƴƎΥ !ƴƎƪŀǎŀΣ мфупύΣ ƘŀƭΦ млΦ 
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untuk mengambil suatu keputusan yang tepat secara bijaksana 

dan mampu untuk berkomunikasi baik secara menyeluruh 

dengan warga madrasah. 

Wahyudi 26 berpendapat bahwasannya pemimpin 

madrasah dalam lembaga pendidikan haruslah mempunyai 

beberapa kecakapan yaitu; 1) menguasai sikap kepemimpinan 

dalam dirinya, 2) mempunnyai skill yang mampu 

mendayagunakan sumber daya yang ada di madrasah, 3) mampu 

bersikap profesional dalam melakukan tugasnya, 4) memiliki 

harpan yang tinggi (high expectation) mengenai madrasah. 

Seorang kepala madrasah dalam melakukan tugasnya 

sebagai pemimpin juga harus menetapkan suatu strategi untuk 

mengoperasikan lembaga pendidikannya agar bisa mencapai 

sasaran tujuan lembaga pendidikan tersebut. Akdon27 

berpendapat bahwa suatu strategi dalam organiasi merupaka 

suatu konsep yang telah dinyatakan atau dilaksanakan oleh 

seseorang pemimpin dalam organiasai yaitu mengenai: 1) 

kendala-kendala yang berada di dalam lembaga pendidikan 

serta penetapan kebijakan guna membatasi aktivitas-aktivitas 

dalam lembaga pendidikan, 2) sasaran-sasaran atau tujuan 

dalam waktu jangka panjang atau tujuan-tujuan dari lembaga, 3) 

 
26 ²ŀƘȅǳŘƛΣ άYŜǇŜƳƛƳǇƛƴŀƴ YŜǇŀƭŀ {ŜƪƻƭŀƘ ŘŀƭŀƳ hǊƎŀƴƛǎŀǎƛ tŜƳōŜƭŀƧŀǊέ ό.ŀƴŘǳƴƎΥ 

Alfabeta, 2009), hal. 63. 
27 !ƪŘƻƴΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ǘǊŀǘŜƎƛ ¦ƴǘǳƪ aŀƴŀƧŜƳŜƴΣέ нллтΣ ƘŀƭΦ омсΦ 
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rancangan dari rencana-rencana serta tujuan-tujuan dalam kurun 

waktu pendek yang sudah diimplementasikan yang kemudian 

diberikan kontribusi guna mencapai sasaran lembaga 

pendidikan. 

Sesuai dengan pendapat yang telah diterangkan tersebut, 

maka seorang pemimpin dalam suatu lembaga harus 

menentukan suatu sasaran serta tujuan dalam waktu jangka 

panjang dan jangka pendek pada lembaga lembaga pendidikan. 

Kemudian setelah itu dilakukan evaluasi terhadap kendala apa 

saja yang terjadi, dan juga menetapkan kebijakan yang efektif 

untuk dilakukan guna tercapainta tujuan lembaga pendidikan.  

Kepala madrasah yang baik merupakan kepala madrash 

yang berkualitas. Kualitas di sini yaitu kepala madrasah 

mampun untuk membawa serta memanfaatkan segala potensi 

yang ada dalam organisasi untuk kemajuan madrasah. Selain itu 

seorang kepala madrasah mempunnyai background pendidikan 

yang cukup berpengalaman serta memiliki kemampuan dalam 

mengatasi berbagai problematika yang ada pada madrasah. 

Kemudian kepala madrasah juga mampu untuk melakukan 

pengelolaan terhadap sumber daya pendidikan di madrasah 

dengan semaksimal mungkin guna meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Dari beberapa pengertian strategi yang telah diterangkan 



нп 
 

 

tersbut, dapat disimpulkan bahwasannya strategi adalah suatu 

pengambilan keputusan dari seorang pemimpin lembaga yang 

mana dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai hal antara 

lain yaitu perencanaan strategi, implementasi dan evaluasi guna 

mencapai suatu target yang telah ditentukan.28 Berikut adalah 

langkah-langkah strategi yang dilakukan kepala madrasah 

sebagai seorang pemimpin: 

a. Perencanaan Strategi 

 Perencanaan strategi ini merupakan suatu proses 

dalam mencapai tujuan yang ada di madrasah melalui 

tahapan perencanaan atau adanya program madrasah. 

Dalam membuat perencanaan strategi ini kepala madrasah 

melakukan kerjasama dengan pelibatan seluruh komponen-

komponen yang ada di madrasah untuk merummuskan serta 

menetapkan misi juga tujuan strategis madrasah. Proses 

perencanaan strategis ini berdasarkan pada metode-metode 

dan praktik yang digunakan madrasah dalam melihat suatu 

peluang serta ancaman pada pembuatan keputusan 

mengenai keterampilan juga sumber daya yang efektif.29 

Perencanaan ini dilakukan dengan berbagai tahapan yang 

mana ini sesuai pada hadis berikut: 

 
28 ̧ ǳǎŀƴǘƻΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ǘǊŀǘŜƎƛǎ tŜǊǎǇŜƪǘƛŦ {ȅŀǊƛŀƘέ όWŀƪŀǊǘŀΥ YƘŀƛǊǳƭ .ŀȅŀƴΣ нллоύΣ ƘŀƭΦ нΦ 

29 wΦ 9ŘǿŀǊŘ CǊŜŜƳŀƴ Řŀƴ WŜŜŦǊŜȅ {Φ IŀǊǊƛǎƻƴ aƛŎƘŀŜƭ !Φ IƛǘǘΣ ά¢ƘŜ .ƭŀŎƪǿŜƭƭ IŀƴŘōƻƻƪ 
ƻŦ {ǘǊŀǘŜƎƛŎ aŀƴŀƎŜƳŜƴǘέ ό.ƭŀŎƪǿŜƭƭΣ нллсύΣ ƘŀƭΦ мпΦ 
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 ̴ϖ Ζд  ̲Ζ  ΖϿ̲К  ΖЭ̲Ϯ̲м  Ηϟ̴ϳ̳т Ϝ̲Ϻ̴ϖ  ̲Э̴г̲К  ̶б̳Ъ̳Ϲ̲ϲ̲ϒ  ̯ы̲г̲К  ̶д̲ϒ й̲з̴Ч̶ϧ̳т ̳  

Artinya: 

ñSesungguhnya Allah begitu mencintai seseorang, yang 

jika melakukan suatu pekerjaan dilakukan secra itqan yaitu 

secara tepat, terarah, jelas, dan tuntas. (HR. Thabrani) 

 Sesuai pada hadis tersebut jadi sapat disimpulkan 

bahwasannya dalam melakukan seseuatu itu haruslah 

dengan benar, baik serta terencanan dan teroganisasai 

dengan sistematis, maka hal itu akan menghindarkan rasa 

rau dalam menentukan keputusan dalam pengerjaan suatu 

hal.  

a) Pengembangan visi dan misi. 

  Visi yang ada pada suatu lembaga merupakan 

paradigma strategis yang menjadi dasar gambaran serta 

cita-cita pada lembaga yang harus tercapai. Hal 

tersebut dilakukan oleh seluruh komponen lembaga 

dalam suatu kegitan di lembaga tersebut. Maka dari itu, 

suatu madrasah penting untuk memiliki suatu visi dan 

misi yang jelas.30 

  Kemudian misi memiliki kaitan dengan visi 

di suatu lembaga, yang mana misi akan menunjukkan 

 
30 5ŜŘƛ aǳƭȅŀǎŀƴŀΣ άtŜƴŘƛŘƛƪŀƴ .ŜǊƳǳǘǳ Řŀƴ .ŜǊŘŀȅŀ {ŀƛƴƎέ ό.ŀƴŘǳƴƎΥ t¢Φ wŜƳŀƧŀ wƻǎŘŀƪŀǊȅŀΣ 
2011), hal. 197ς99. 
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pengarahan yang baik untuk masa sekarang dan masa 

yang akan datang pada lembaga. Misi yaitu merupakan 

pemaparan dari program secara garis besar pada visi 

yang telah dintetukan oleh suatu lembaga dengan 

sistematis, fleksibel, dan jelas. 31 

b) Mengidentifikasi analisis SWOT 

SWOT merupakan Strengths (kekuatan), Weakness 

(kelemahan), Opportunities (Peluang) and Threats 

(Ancaman). Perencanaan strategi pada suatu lembaga 

ini dapat diterpkan dengan penggunaan analisis 

SWOT. Ini dilakukan dengan penganalisisan internal 

dan eksternal, initernal dilakukan dengan pemfokusan 

analisis pada lembaga, kemudian eksternal berfokus 

pada lingkungan madrasah. 

c) Perencanaan jangka pendek dan panjang 

Perencanaan jangka pendek ini adalah suatu 

perencanaan yang ada di madrasah dengan hasil yang 

ingin dicapai pada periode satu tahun ataaupun bisa 

kurang, yang mana perencanaan ini harus konsisten 

degan perencanaan jangka panjang di madrasah 

tersebut.32 Perencanaan jangka panjang ini merupakan 

 
31 Ibid Dedi Mulyasana. 
32 {ŜŘŀǊƳŀȅŀƴǘƛΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ǘǊŀǘŜƎƛέ ό.ŀƴŘǳƴƎΥ t¢Φ wŜŦƛƪŀ !ŘƛǘŀƳŀΣ нлмпύΣ ƘŀƭΦ олΦ 
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perancaaan yang pelaksanaannya harus konsisten 

antara kerangka waktu bagi tujuan dan strategi, yang 

mana ini perencanaan ini bisa dilakukan antara 2 ï 5 

tahun. 

d) Menentukan strategi unggul. 

Strategi merupakan suatu perencanaan jangka 

panjang dengan terus melakukan peningkatan, 

keefesiean serta produktif agar mencapai tujuan dalam 

madrasah. Kemudian hal tersebut dilakukan 

pengembangan dengan detail pada strategi yang 

memiliki target secara operasional dan terukur.33 

 

b. Implementasi Strategi 

Menerapkan strategi adalah proses kegiatan yang 

dilakukan pada pengembangan mengenai program, 

anggaran serta prosedur, dengan melakukan perubahan 

mengenai budaya, struktur, juga sistem manajemen pada 

lembaga. Adanya optimalisasi pada pengimplementasian 

strategi, maka hal ini akan memberikan pengaruh yang kuat 

dalam perkembangan madrasah, sehingga bisa 

menghasilkan program dengan kualitas terbaik.34 Berikut 

ini adalah beberpa proses dalam implementasi strategi, 

 
33 Ibid, hal. 4-6 
34 {ȅŀƛŦǳƭ {ŀƎŀƭŀΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ǘǊŀǘŜƎƛƪέ ό.ŀƴŘǳƴƎΥ .ǳƳƛ !ƪǎŀǊŀΣ нллуύΣ ƘŀƭΦ мофΦ 
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yaitu melakukan analisis dan perencanaaan mengenai 

perubahan, melakukan komunikasi mengenai perubahan, 

mendorong terhadap perubahan, melakukan pengembangan 

insiasi masa transisi, melaukan tindakan lanjut mengenai 

kondisi baru. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwasannya dalam perencanaan strategi haruslaj 

dilakukan perencanaan mengenai perubahan serta analisi 

terhadap lingkungan internal dan eksternal madrasah.35 

 

c. Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategi ini adalah kegaiatan tindak lanjut 

dalam memperbaiki pelaksanaan strategi yang telah 

dilakukan, lalu juga untuk menilai keberhasilan kinerja 

lembaga setelaha melakukan strategi.36 Adanaya evaluasi 

strategi ini sebagai penunjang dalam penetapan standar 

kinerja yang konsisten pada perencanaan tujuan, untuk 

melakukan perencanaan tindak lanjut, untuk merancang 

sistem umpan balik, untuk dilakukan pembandingan antara 

kinerja yang telah dilakukan di lembaga dengan standar 

yang ditentukan, untuk dilakukan penilaian serta 

penganalisisan apakah dalam pelaksanaannya terjadi 

 
35 aǳƭȅŀǎŀΣ άaŜƴƧŀŘƛ YŜǇŀƭŀ {ŜƪƻƭŀƘ tǊƻŦŜǎƛƻƴŀƭέ ό.ŀƴŘǳƴƎΥ PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 
120. 
36 YŀǊƘƛ bƛǎƧŀǊ Řŀƴ ²ƛƴŀǊŘƛΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ǘǊŀǘŜƎƛƪέ ό.ŀƴŘǳƴƎΥ aŀƴŘŀǊ aŀƧǳΣ мфффύΣ ƘŀƭΦ уфΦ 
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penyimpangan, untuk dilakukan pengambilan tindakan 

yang sekiranya diperlukan guna pemastian sumber daya 

lembaga yang dilaksanakan sudah maksimal serta efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan lembaga. Berikut adalah 

yang dilakukan dalam evaluasi strategi: 

a) Monitoring hasil dari penerapan strategi 

Evaluasi strategi dilakukan gun pemastian mengenai 

kegiatan-kegiatan strategi yang dilaksanakan di 

madrasah sudah sesuai pada strategi sudah ditetapkan, 

dan juga menilai dalam merumuskan strategi ini masih 

relevan atau tidak, atau bahkan sudah mengalami 

perubahan.37 

 

b) Penilaian kinerja individu dan madrasah 

Ini dilakukan untuk melakukan penilai 

mengenai kinerja lembaga sesuai dengan bagaimana 

lembaga ini akan dinilai dan bagaimana sasaran akan 

tercapai. 

 

 

 

 
37 aǳǎŀ IǳōŜƛǎ Řŀƴ aǳƪƘŀƳŀŘ bŀƧƛōΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ǘǊŀǘŜƎƛƪ - Dalam Pengembangan Daya Saing 
hǊƎŀƴƛǎŀǎƛέ όWŀƪŀrta: PT Elex Media Komputindo, 2014), hal. 188 <http://pustaka-
indo.blogspot.com>. 
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c) Melakukan langkah-langkah perbaikan 

Pada hal ini dilaksanakan dengan menjalankan 

tindakan-tindakan perbaikan, agar nantinya kinerja 

yang dilakukan di madrasah sudah tepat serta sesuai 

dengan manajemen strategi yang ada. 

  

2. Meningkatkan Mutu Adiwiyata 

a. Pengertian Mutu 

Mutu memiliki berbagai pengertian serta mempunnyai 

implikasi yang berbeda apabila diterapkan, tergantung dengan hasil 

akhirnya, apa yang digunakan, dan anggapan dari orang.  

Gerpez yang dikutip oleh Nur Zazin menyatakan mutu 

secara konvensional dan secara modern. Mutu secara konvensional 

yaitu menggambarkan tipikal langsung dari suatu produk ternteu, 

dan dalam pengertian modern, mutu adalah segala sesuatu bisa 

melakukan pemenuhan erhadap keinginan dan kebutuhan dari 

pelanggannya. Menurut Gerpez tersebut, konsep dasar dari mutu 

adalah segala sesuatu yang bisa untuk diperbaiki, dikarenakan 

tidak ada suatu proses yang berjalan dengan sempurna.38 

Kemudian Goetsh dan Davis berpendapat bahwa mutu 

merupakan pemenuhan harapan dengan memiliki kualitas secara 

 
38 bǳǊ ½ŀȊƛƴΣ άDŜǊŀƪŀƴ aŜƴŀǘŀ aǳǘǳ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴέ ό¸ƻƎȅŀƪŀǊǘŀΥ !Ǌ wǳȊȊ aŜŘƛŀΣ нлммύΣ 

hal. 54. 
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dinamis, yang mana hal itu berkaitan dengan suatu pelayanan, 

produk, proses, mamusia dan lingkungan.39 

Hardjosoedarmo juga berpendapat secara umum mengenai 

mutu yaitu suatu karakteristik yang didapatkan dengan cara 

pengukuran prsoses dan perbaikan secara berkelanjutan yang 

menghasilkan suatu produk ataupun jasa.40. Secara arti istilah mutu 

yaitu pemenuhan harapan atau melibihi harapan berdasarkan pada 

suatu kualiats.41  

Menurutu Philip B. Crosby yaitu mutu merupakan 

conformance to requirement, yang mana maksudnya mutu 

memiliki kesesuaian dengan harapan atau sesuai dengan yang telah 

distandarkan. Mutu dalam madrasah tsanawiyah pada konteks ini 

yaitu madrasah yang dioperasikan mengikuti terhadap standar yang 

telah ditetapkan di standar nasional pendidikan.42 

Berdasarkan beberapa pengertian mutu tersebut, dapat 

ditarik sebuah kesimpulan bahwasannya mutu merupakan suatu 

hasil terbaik yang telah dimiliki seseorang atau sekelompok orang 

terhadap sesuatu yang telah dilaksanakan, dan kemudian dapat 

memberikan rasa puas, rasa nyaman, dan menjamin kesejahteraan. 

 
39 .ŀǊŀƴŀǿƛ Řŀƴ aΦ !ǊƛŦƛƴΣ ά.Σέ ƛƴ Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (Yogyakarta: Ar 

Ruzz Media, 2017), hal. 15. 
40 5ƪƪ LƴŘŀƘ YǳǎǳƳŀΣ άLƳǇƭŜƳŜƴǘŀǎƛ tǊƻƎǊŀƳ {ŜƪƻƭŀƘ !Řƛǿƛȅŀǘŀ 5ŀƭŀƳ tŜƴƛƴƎƪŀǘŀƴ 

Mutu Pendidikan Di SDN Tanah Tinggi 3 Kota TangeraƴƎΣέ ŜŘΦ ƻƭŜƘ tŀǎŎŀǎŀǊƧŀƴŀ ¦bW όWŀƪŀǊǘŀΣ 
2018), hal. 126. 

41 aΦb bŀǎǳǘƛƻƴΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ aǳǘǳ ¢ŜǊǇŀŘǳέ όJakarta: Ghalia Indonesia, 2004), hal. 15. 
42 !ōŘ aǳƘƛǘƘΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ aǳǘǳ aŀŘǊŀǎŀƘ LōǘƛŘŀƛȅŀƘέ ό{urabaya: Imtiyaz, 2019), hal. 9. 
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Berdasarkan pada beberapa definisi yang telah diterangkan, 

terdapat beberapa kesamaan mengenai mutu, yaitu; 1) mutu terdiri 

dari suatu usaha dalam pemenuhan harapan ataupun melibihi 

harapan, 2) mutu merupakan suatu kondisi yang terus berubah, 3) 

mutu terdiri dari seluruh tenaga kerja, proses dan lingkungan, mutu 

merupakan pemenuhan harapan dengan memiliki kualitas secara 

dinamis, yang mana hal itu berkaitan dengan suatu pelayanan, 

produk, proses, mamusia dan lingkungan yang telah meenuhi 

harapan ataupun melebihi harapan.43 

 

b. Pengertian Adiwiyata 

  Adiwiyata berasal dari dua kata Sansekerta, yaitu ñAdiò dan 

ñWiyataò. Kata adi disini bermaknas besar, baik, agung, ideal atau 

sempurna. Sedangkan wiayata yaitu suatu tempat bagi seseorang 

memperoleh suatu ilmu pengetahuan, norma dan etika pada 

kehidupa sosial.44 Kemudian Adiwiyata berarti tempat yang ideal 

untuk memperoleh suatu ilmu pengetahuan, norma serta etika, yang 

mana bisa menjadi dasar bagi individu-individu guna mencapai 

kesejahteraan hidup dan membangun cita-cita yang telah berjalan 

berkelanjutan. 

 
43 ¦ƳƛŀǊǎƻ !ǊōŀƴƎƛΣ 5ȊŀƪƛǊΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ aǳǘǳ ǘŜǊǇŀŘǳέ όWŀƪŀǊǘa: Kencana, 2016), hal. 85. 

44 ¢ƛƳ !Řƛǿƛȅŀǘŀ ¢ƛƴƎƪŀǘ bŀǎƛƻƴŀƭΣ άtŀƴŘǳŀƴ !Řƛǿƛȅŀǘŀ {ŜƪƻƭŀƘ tŜŘǳƭƛ Řŀƴ .ŜǊōǳŘŀȅŀ 
[ƛƴƎƪǳƴƎŀƴέ όWŀƪŀǊǘŀΥ YŜƳŜƴǘŜǊƛŀƴ [ƛƴƎƪǳƴƎŀƴ IƛŘǳǇ Řŀƴ YŜƳŜƴǘŜǊƛŀƴ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ Řŀƴ 
Kebudayaan, 2013), hal. 3. 
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  Sedangkan menurut peraturan menteri lingkungan hidup dan 

kehutan Republik Indonesia nomor P. 52 tahun 2019 mengenai 

gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di sekolah 

(GPBLHS), Adiwiyata yaitu suatu penghargaan yang diberikan 

kepada pemerintah untuk sekolah/madrasah Adiwiyata yang telah 

mampu mengimplementasikan program gerakan peduli dan 

berbudaya lingkungan hidup di sekolah (PLBHS). 45 

  Menurut Tangkilisan dalam Susi J SilabAan adiwiyata 

adalah suatu program pada madrasah yang melakukan penciptaan 

kondisi yang baik bagi madrasah sebagai tempat untuk pembelajran 

dan tempat penyadaran bagi seluruh elemen yang ada pada madrasah 

juga masyarkat di sekitar madrasah. Hal ini dilakukan sebagai 

pendukung dalam menyelamatkan lingkungan serta melakukan 

pembangunan berkelanjutan, dan hasil akhirnya adalah menerapkan 

suatu madrasah tersebut menjadi madrasah peduli dan berbudaya 

lingkungan.46 

  Kegiatan utama dalam program Adiwiyata yaitu 

menekankan pada perwujudan madrasahyang peduli dan berbudaya 

lingkungan. Kemudian berbagai program dan kegiatan yang 

dilakukan peningkatan haruslah berdasrkan pada norma-norma 

dasar dan juga dasr berkehidupna yaitu meliputi keterbukaan, 

 
45 {ŀŜŦǳƭ ¦ȅǳƴΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ŜƪƻƭŀƘκaŀŘǊŀǎŀƘέ ό{ƭŜƳŀƴΥ 5ŜŜǇǳōƭƛǎƘΣ нлнлύΣ ƘŀƭΦ фΦ 
46 ¢ŀƴƎƪƛƭƛǎŀƴΣ άLƳǇƭŜƳŜƴǘŀǎƛ [ƛƴƎƪǳƴƎŀƴ !Řƛǿƛȅata (Studi Pada SMP Negeri 20 

tŜƪŀƴōŀǊǳύΣέ Manajemen Publik, sebagaimana dikutip oleh Susi J. Silaaban, Vol. 4.No. 2 (2017). 
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kejujuran, kebersamaan, keadilan serta kelestaraian fungsi dari 

lingkungan hidup serta sumber daya alam yang ada. Kemudian 

mengembangkan kurikulum berbasis lingkungan baik secara 

terintegrasi maupun secara monolitik menjadi kriteria dan indikator 

pada program ini.47 

 

c. Komponen Adiwiyata 

Madrasah melakukan pembinaan Adiwiyata adalah untuk 

peningkatan capaian kinerja yang memiliki dampak positif dalam 

madrasah yaitu untuk melindungi serta mengelola lingkungan hidup 

di madrasah. Tujuan lainnya adalah mendukung proses pembelajaran 

yang dilakukan di madrasah, kemudian juga meningkatkan kualitas 

madrasah, dan meningkatkan sumber daya manusia di madrasah.48 

Komponen dan standar Adiwiyata yaitu: 

1) Perencanaan  

Adanya Adiwiyata di madrasah adalah sebagai bentuk 

rasa peduli dengan kelangsungan lingkungan hidup di madrasah 

yang melibat seluruh komponen-komponen madrasah. Seorang 

pemimpin madrasah bertanggung jawab dalam membuat suatu 

perencanaan pada madrasah. Di mana perencanaan ini yaitu 

 
47 ¢Ǌƛ YƛƴŀǎƛƘ IŀƴŘŀȅŀƴƛΣ άtŜƳōǳŘŀȅŀŀƴ bƛƭŀƛ YŜōŀƴƎǎŀŀƴ {ƛǎǿŀ tŀŘŀ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ 

[ƛƴƎƪǳƴƎŀƴ IƛŘǳǇ {ŜƪƻƭŀƘ 5ŀǎŀǊ !Řƛǿƛȅŀǘŀ aŀƴŘƛǊƛΣέ Jurnal Pembangunan Pendidikan Fondasi 
dan Aplikasi, Vol. 03.No. 1, 97. 
48 Lƪŀ aŀǊȅŀƴƛΣ ά9Ǿŀƭǳŀǎƛ tǊƻƎǊŀƳ {ŜƪƻƭŀƘ tǊƻƎǊŀƳ !Řƛǿƛȅŀǘŀ ŘƛǘƛƴƧŀu dari Aspek Kegiatan 
tŀǊǘƛǎƛǇŀǎƛΣέ Jurnal Pemikiran dan Pengembangan SD, Vol. 1, No (2014), 175. 



ор 
 

 

melakukan persiapan mengenai segala hal yang akan dilakukan 

pada waktu mendatang sehingga bisa mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan, di mana selanjutnya adalah dilakukan 

pengembangan serta pelaksanaan secara sitematis dan efektif 

sehingga tercipta mutu yang baik. 49 Berikut ini merupakan 

standar indikator dalam meningkatkan program Adiwiyata: 

a. Perencanaan gerakan peduli dan berbudaya lingkungan 

hidup di madrasah 

b. Kurikulum yang terintegrasi dengan gerakan peduli dan 

berbudaya lingkungan hidup di madrasah 

c. Rencana kegiatan dan anggaran sekolah yang memuat 

gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di madrasah  

d. Evaluasi diri madrasah 50 

 

2) Pelaksanaaan gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di 

madrasah 

Gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup ini 

dilaksanakan sebagai pemwujuduan dari perilaku warga 

madrasah yang memiliki rasa tanggung jawab dalam usaha 

pelestarian, pengelolaan, dan peningkatan lingkungan hidup. 

 
49 {ǳŘŀǊǿŀƴ 5ŀƴƛƳΣ ά±ƛǎƛ .ŀǊǳ aŀƴŀƧŜƳŜƴ {ŜƪƻƭŀƘ όŘŀǊƛ ¦ƴƛǘ .ƛǊƻƪǊŀǎƛ ƪŜ ƭŜƳōŀƎŀ 

ŀƪŀŘŜƳƛƪύέ όWŀƪŀǊǘŀΥ .ǳƳƛ !ƪǎŀǊŀΣ нллуύΣ ƘŀƭΦ нпоΦ 
50 Dkk Saeful ¦ȅǳƴΣ {ƘƛƭǇȅ !Φ hŎǘŀǾƛŀΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ŜƪƻƭŀƘκaŀŘǊŀǎŀƘέ όWŀƪŀǊǘŀΥ t¢Φ 

Refika Aditama, 2014), hal. 15. 
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Program Adiwiyata ini dalam pelaksanaannya melibatkan seluruh 

warga madrasah, mulai dari kepala madrasah, guru, karyawan, 

dan peserta didik seluruhnya. Standar dari program Adiwiyata 

yaitu: 

a. Pembelajaran yang terintegrasi dengan Adiwiyata 

b. Pembiasaan diri yang terintegrasi pada perilaku ramah 

lingkungan hidup 

c. Penerapan perilaku ramah lingkungan hidup dengan 

masyarakat sekitar madrasah 

d. Menjalin kerja sama dengan lembaga lain 

e. Melakukan kampanye dan publikasi gerakan peduli dan 

berbudaya lingkungan hidup di madrasah 

f. Membuat dan memberdayakan kader Adiwiyata 51 

 

3) Evaluasi program Adiwiyata 

Standar indikator dari pelaksanaan evaluasi Adiwiyata yaitu: 

a. Evaluasi mengenai pelaksanaan gerakan peduli dan 

berbudaya lingkungan hidup di madrasah yang dilakukan 

dengan waktu tertentu. 

b. Evaluasi dilakukan dengan melibatkan seluruh warga 

 
51 Ibid, hal. 16 
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madrasah. 

c. Evaluasi yang dilakukan menjadi laporan pada evaluasi diri 

madrasah.52 

d. Tujuan Adiwiyata 

  Tujuan dilakukannya Adiwiyata di madrasah yaitu untuk 

mendukung serta menciptakan madrasah menerapkan upaya dari 

pemerintah dalam rangka melestarikan lingkungan dan melakukan 

pembangungan secara berkelanjutan untuk kepentingan generasi pada 

masa saat ini dan pada masa yang akan datang. Adiwiyata ini adalah 

salah satu program yang mendukung terciptanya suatu pengetahuan 

dan kesadaran warga madrasah dalam usaha melesetarikan 

lingkungan hidup yang berasal dari Kementerian Lingkungan Hidup. 

Adanya program ini diharapkan seluruh warga madrasah 

berkontribusi terhadap upaya-upaya melestarikan lingkungan hidup 

juga menghindari hal-hal yang bisa memberikan dampak negatif bagi 

lingkungan. Dengan itu, maka akan terbentuk perilaku peduli 

lingkungan hidup dan tercapainya lingkungan yang efektif dalam 

madrasah, sehingga mendukung kegiatan pembelajaran. 

  Pengembangan pendidikan dilakukan guna menciptakan 

manusia memiliki kepribadian yang utuh, memiliki norma serta 

memiliki potensi diri untuk bisa berkembangan. Maka dari itu 

diharapkan peningkatan keadaan mutu mengenai lingkungan hidup 

 
52 Ibid, hal. 20 
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dan kualitas kesehatan masyarakat bisa dilakukan melalui pendidikan. 

Pendidikan dikembangkan menuju terciptanya keprbadian manusia 

yang utuh, yang memiliki norma dalam masyarakat serta memiliki 

potensi diri untuk berkembang. Dengan melalui pendidikan maka 

diharapkan bisa meningkatkan keadaan mutu lingkungan hidup serta 

kualitas dari kesehatan masyarakat. 53 

Adapun prinsip-prinsip dasar dari program Adiwiyata yaitu: 54 

a. Partisipatif 

 Manajemen pada madrasah meliputi keseluruhan dari 

merencanakan, melaksanakan, serta melakukan evaluasi sesudai 

dengan tanggung jawab serta perannya. Salah stu hal yang 

penting dalam suksesnya program Adiwiyata ini yaitu melibatkan 

seluruh warga sekolah, mereka semua dituntut untuk 

berkontribusi aktif dalam menviptakan budaya pedulu mengenai 

lingkungan sekitar. Jadi bisa disimpulkan bahwa program 

pendidikan berbudya lingkungan hidup berguna sebagi salah satu 

alternatif untuk mengembangkan pengetahuan serta pemahaman 

mengenai proses alam dan sistem, lingkungan. 

b. Berkelanjutan 

 Yaitu segala kegiatan dalam madrasah harus dilakdanakan 

dengan perencanaan yang maksimal dan dilakukan secara terus 

 
53 Saeful Uyun, Shilpy A. Octavia.Σ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ŜƪƻƭŀƘκaŀŘǊŀǎŀƘέ όWŀƪŀǊǘŀΥ t¢ wŜŦƛƪŀ 

Aditanam 2014), hal. 15 
54 Ibid, Tri Kinasih Handayani., hal. 102 
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menerus. Maka dari itu perlu dilakukannya suatu monitoring serta 

evaluasi pada proses yang telah dilaksanakan tersebut. Hal ini 

berguna untu memantau serta memudahkan dalam penilaian 

seberapa efektifnya pengimplentasian program Adiwiyata dalam 

madrasa, sehingga nantinya akan ada masukan mengenai 

perbaikan, serta kemajuan program kedepannya. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Menurut Sekaran, kerangka berpikir adalah suatu gambaran yang 

menjelaskan mengenai secara konseptual antara teori pada penelitian serta 

identifikasi pada ragam permasalahan yang telah menjadi rumusan 

mengenai pentingnya riset tersebut dijalankan serta diselesaikan. Kerangka 

berpikir juga merupaka suatu uraian teoritis yang mempertautkan, 

menghubungkan, memperjelas kaitan, pengeruh atau hubungan antara 

variabel yang stu dengan variabel lain pada suatu penelitian berdasarkan 

dengan teori yang relevan, pendapat ahli, maupun dari hasil peneltian yang 

mendukung.55 

 

 

 

 
55 Dkk Eko SudarƳŀƴǘƻΣ ά5Ŝǎŀƛƴ tŜƴŜƭƛǘƛŀƴ .ƛǎƴƛǎέ ό¸ŀȅŀǎŀƴ Yƛǘŀ aŜƴǳƭƛǎΣ нлнмύΣ ƘŀƭΦ прΦ 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Yang mana 

penelitian kualitatif adalah peneltian yang lebih menekankan mengenai 

karakteristik alamiah yang ada pada sumber data. Pada penelitian ini 

nantinya akan menggambarkan suatu keadaan dalam objek ataupun 

peristiwa tertentu yaitu berdasar fakta-fakta yang nampak dan atau yang 

semesetinya, yang selanjutnya didampingin dengan suatu usaha 

pengambilan kesimpulan umum yang berdasar pada fakta-fakta historis.

 Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus, studi kasus 

merupakan penelitian yang mengarahkan penliti untuk melakukan 

penghimpunan data, pengambilan makna atau pemahaman dari kasus yang 

diteliti.56 Hasil pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif dikarenakan 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yang mana hasil penelitian 

berupa kata-kata tertulis ataupun lisan berdasarkan dengan perilaku pada 

saat pengamatan, yaitu mengenai bagaiaman strategi seorang kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu program lingkungan Adiwiyata di 

MTsN 2 Malang. 

 

 

 
56 5ƧǳƴŀƛŘƛ DƘƻƴȅ Řŀƴ Cŀǳŀƴ !ƭƳŀƴǎȅǳǊΣ άaŜǘƻŘŜ tŜƴŜƭŜǘƛŀƴ YǳŀƭƛǘŀǘƛŦέ όWƻƎƧŀƪŀǊǘŀΥ !Ǌ 

Ruzz Media, 2012), hal. 62. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran penliti pada saat melakukan penelitian sangatlah penting, 

dikarenakan pada penelitian yang menggunakan jenis kualitatif kehadiran 

penliti adalah sebagai pengumpul data penelitian yang paling utama57, serta 

pada penelitian ini peneliti berfungsi menjadi kunci paling utama pada 

pengungkpan makna tentang kasus yang diteliti. Maka dari itu peneliti harus 

datang langsung ke lokasi penelitian agar mempermudah dalam 

pengumpulan data dan melakukan pengamatan secara langsung di MTsN 2 

Malang, dan mempermudah komunikasi serta keterbukaan antara peneliti 

dengan orang-orang yang akan diteliti. 

 

C. Latar Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mendapatkan data serta informasi dengan 

secara detail, lengkap juga memudahkan peneliti untuk melakukan 

observasi. Latar dari penelitian ini dimana peneliti akan melaksanakan 

penelitian. Tempatnya berlokasi di MTsN 2 Malang, Jl. Kenongosari III 

No.16, Turen, Kec. Turen, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65175. Tujuan dari 

penelitian adalah didasarkan pada pertimbangan bahwasannya MTsN 2 

Malang adalah madrasah yang telah menyandang gelar sebagai madrasah 

adiwiyata nasional. 

 
57 aƻƭŜƻƴƎ WΦ [ŜȄȅΣ άtŜƴŜƭƛǘƛŀƴ YǳŀƭƛǘŀǘƛŦέ ό.ŀƴŘǳƴƎΥ t¢Φ wŜƳŀƧŀ wƻǎŘŀƪŀǊȅŀΣ нллуύΦ 
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MTsN 2 Malang merupakan salah satu madrasah yang berada di 

bawah naungan KEMENAG RI dan merupakan suatu madrasah yang 

berbasic islami yang bukan hanya terfokus pada keagamaan akan tetapi juga 

juga memberikan keutamaan terhadap kepedulian lingkungan di sekitar 

madrasahnya. Pada madrasah ini menerapkan program Adiwiyata yang 

mana menciptakan suasana serta iklim dalam madrasah menjadi sejuk, 

indah, aman, serta nyaman sehingga hal ini mendukung proses 

pembelajaran yang baik untuk para warga madrasah. 

 

D. Data dan Sumber Data Penelitian 

Data adalah suatu penjelasan mengenai hal-hal yang telah dipahami 

dan diktahui dan diwujudkan melalui suatu simbol-simbol, angka-angka, 

kode ataupun lainnya. 58  Pada penelitian ini mengumpulkan data dengan 

menggunakan instrumen pengumpulan data, observasi wawancara dan 

menggunakan dokumentasi, yang mana sumber data ini terbagi menjadi dua 

bagian yaitu: 

a. Data primer, ini merupakan suatu data yang didapatkan dengan 

prosedur serta teknik pengambilan data yaitu bisa melalui wawancara, 

observasi, ataupun menggunakan suatu instrumen ppengukuran yang 

telah dirancang berdasarkan tujuan. Data yang diolah serta dijakina oleh 

peneliti pada data primer diperoleh dari sumber utama yaitu Kepala 

Madrasah Bapak Drs. SamaôI, M. Ag, Ketua Tim Adiwiyata Ibu Lilik 

 
58 Lǉōŀƭ IŀǎŀƴΣ άaŜǘƻŘƻƭƻƎƛ tŜƴŜƭǘƛŀƴ Řŀƴ !Ǉƭƛƪŀǎƛƴȅŀέ όWŀƪŀǊǘŀΥ DƘŀƭƛŀ LƴŘƻƴŜǎƛŀΣ нллнύΣ ƘŀƭΦ унΦ 
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Maslichah, guru IPA Ibu Layli Hijriy S. Pd, dan peserta didik di MTsN 

2 Malang. 

b. Data sekunder, yaitu suatu data yang berasal dari sumber tidak 

langsung, dan data ini berupa dokumentasi aatupun arsip yang resmi. 59 

Data sekunder ini diperoleh melalui buku besar madrasah, dokumen-

dokumen Adiwiyata, profil madrasah, foto terkait, program prioritas 

serta bberbagai dokumen lain yang berhubungan dengan topik pada 

peneltian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan suatu data yang relevan dan sesuai maka 

diperlukan teknik yang sesuai juga dengan penelitian ini, teknik 

pengumuplan data ini sendiri merupakan cara yang akan dilaksanakan oleh 

seorang peneliti untuk mendapatkan berbagai data-data. Dalam pengumpuln 

data dapat dilakukann dalam banyak sumber, setting serta teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

1) Observasi  

Observasi adalah kegiatan mengamati dan menctata secara 

sitematis mengenai kejadian-kejadian yang telah diseldidikan dengan 

datang langsung pada lokasi penelitian. 60 Data yang sudah terkumpul 

 
59 {ŀƛŦǳŘƛƴ !ȊǿŀǊΣ άaŜǘƻŘŜ tŜƴŜƭƛǘƛŀƴέ ό¸ƻƎȅŀƪŀǊǘŀΥ tǳǎǘŀƪŀ .ŜƭŀƧŀǊΣ нллрύΣ ƘŀƭΦ осΦ 

60 aŀǊŘŀƭƛǎΣ άaŜǘƻŘŜ tŜƴŜƭǘƛŀƴΥ {ǳŀǘǳ tŜƴŘŜƪŀǘŀƴ tǊƻǇƻǎŀƭέ όWŀƪŀǊǘŀΥ .ǳƳƛ !ƪǎŀǊŀΣ 
1995), hal. 63. 
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kemudian dilakukan pengelolaan yaitu menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Setelah dilakukan analisis kemudian data dilakukan 

interpretasi teoritis, guna memperoleh hasil yang jelas serta kesimpulan 

yang cukup untuk penelitian. 

Ada tiga tahapan dalam melaksanakan observasi, yaitu 1) 

observasi deskriptif, guna mendapatkan gambaran secara umum, 2) 

observasi terfokus yaitu menemukn katergori-kategori pada penelitian, 

3) observasi selektif yaitu mencari perbedaan diantara beberapa 

kategori-kategori tersebut. Pada penelitian ini menerapkan tahap 

tersebut guna memudahkan pencarian data. Tahapan observasi diawali 

dengan observasi deskriptif secara umum yaitu menggambarkan kondisi 

lingkungan di MTsN 2 Malang, tahap berikutnya yaitu observasi 

terfokus yaitu seperti strategi kepemimpinan, perencaanan, 

pelaksanaan, dan evaluasi Adiwyata di MTsN 2 Malang. Setelah 

dilakukan observasi secara berulang makan selanjutny adalah observasi 

selektif yaitu tahap akhir untuk mencari perbedaan pada kategori-

kategori, yaitu seperti strategi kepemimpinan di MTsN 2 Malang. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode yang pelaksanaannya dilakukan 

dengan mengadakan komunikasi dengan sumber data melalui dialog 

yaitu tanya-jawab baik dilakukan secara lisan maupun dilakukan secara 

tidak langsung. Pada peneliti ini, peneliti menggunakan metode 

wawancara secara langsung degan subjek informan penelitian. Peneliti 
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menerapkan wawancara yang tidak tersusun, yaitu maksudnya 

pertanyaan yang ditanyakan kepada subjek informan adalah pertanyaan 

bebas. Penelitian ini dilakukan wawancara kepada: 

1) Kepala madrasah yang bertujuan untuk mendapatkan iformasi 

mengenai strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu Adiwiyata di MTsN 2 Malang. 

2) Ketua program Adiwiyata untuk mendapatkan informasi mengenai 

program Adiwiyata. 

3) Guru, untuk mendapatkan informasi mengenai bagaimana pendapat 

guru terhadap adanya strategi kepemimpinan kepala madrasah 

dalam meningkatkan mutu Adiwiyata. 

4) Peserta didik bertujuan untuk mengetahui kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh peserta didik yang memiliki kaitan dengan mutu 

Adiwiyata. 

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini dokumentasi adalah sebagai catatan 

peristiwa yang telah berlalu, dokumen ini berisi mengenai gambar, foto, 

profil sekolah, dan lain sebagainya. Dokumentasi ini dilakukan guna 

mendukung pengumpulan data serta mempermudah dalam pemahaman 

dan penganalisisan. Dokumentasi pada penelitian ini yaitu mengenai: 1) 

Profil MTsN 2 Malang, 2) Rencana Kegiatan Adiwiyata, 3) Sarana 

Prasarana ramah lingkungan, 4) Dokumen lain yang berkaitan dengan 
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strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 

Adiwiyata di MTsN 2 Malang. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Melakukan analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

dengan terencana guna mencari serta melakukan penyusnan sistematis 

terhadap data yang sudah didapatkan dari wawancara dengan subjek 

informan, atau hasil catatan lapanngan dan hasil data yang lain dengan 

tujuan agar data yang diperoleh tersebut mudah untuk dipahami sehingga 

bisa mempermudah dalam penulisan peneltian.61 Kemudian mendpatkan 

suatu kesimpulan dengan keabsahan yang bisa dipertanggungjawabkan. 

Pada penelitian ini menggunakan analisis data dengan pedoman 

dari pendapat Miles dan Huberman yang mengungkapkan dalam analis data 

kualitatif dilaksanakan dengan komunikasi dua arah dan dilakukan secara 

menerus sampai data yang didapatkan tercukupi dan jelas. Analisis data 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Mengumpulkan data dengan melakukan penelaahan dari data-data 

yang tersedia, yaitu hasil dari melakukan wawancara, dokumentasi, dan 

sebagainya.62 

 
61 5ƪƪ YŀŘƛΣ άhǘƻƴƻƳƛ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ Řƛ 9Ǌŀ hǘƻƴƻƳƛ 5ŀŜǊŀƘέ όtƻƴƻǊƻƎƻΥ {¢!Lb tƻƴƻǊƻƎƻ 

Press, 2009), hal. 19. 
62 Lexy. 
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2. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Pada reduksi data, peneliti akan melalukan pemilahan dari berbagai 

data-data yang ada menjadi data yang lebih berfokus pada penelitian 

yang sedang dilakukan. Setelah dilakukan reduksi data, maka data yang 

dipilih akan memberikan gambaran yang lebih jelas, guna mempermudah 

pemahaman untuk melakukan proses penelitian selanjutnya. Reduksi 

data ini akan dibuat menjadi suatu catatan lapangan dan selanjutnya 

disesuaikan terhadap judul penelitan. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data atau pemaparan data merupakan kegaitan dalam 

menyajikan berbagai informasi kompleks menjadi bentuk sederhana, 

guna mempermudah pemahaman mengenai suatu kejadian dan bisa 

merencanakan kerja untuk penelian setelahnya sesuai dengan apa yang 

diapahami. Penyajian data ini diwujudkan dalam teks naratif dengan 

tambahan gambar, grafik atau tabel sebagai pendukung. Sehingga hal 

tersebut akan mendukung penguatan mengenai penyajian data dan 

memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan. 

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

 Setelah beberapa tahapan-atahapan analasis sudah selesai 

dilakukan secara menyeluruh, maka akan ditarik sebuah kesimpulan 

yang disajikan secara deskriptif.  
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G. Uji Keabsahan Data 

Data yang telah didapatkan dan sudah dilakukan penelaahan, 

kemudian dikumpulkan dan dicatat untuk dilakukan pengecekan keabsahan. 

Pada penelitian ini menerapkan beberapa tahapan pembuktian validitas data 

yang sudah berhasil didapatkan, yaitu:  

a. Triangulasi Sumber Data 

 Ini digunakan untuk menguji dan melakukan pemastian 

kredibiltas data yaitu dengan cara perbandingan serta pemgecekan dari 

sumber-sumber data. Pada tahapan ini peneliti akan menanyakan 

mengenai kebenaran dari data-data dengan informan lainnya.63 

b. Triangulasi Metode 

 Pada tahap ini dilakukan pengecekan data dengan pembandingan 

data dari hasil wawancara dengan hasil dari dokumentasi dan observasi. 

 

H. Prosedur Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian dilakukan beberapa tahapan 

prosedur penelitian yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Peneliti lebih awal melakukan observasi dan riset. Ini dilakukan agar 

memiliki gambaran mengenai lokasi penelitian secara umum serta 

 
63 {ǳƎƛȅƻƴƻΣ άaŜƳŀƘŀƳƛ tŜƴŜƭƛǘƛŀƴ YǳŀƭƛǘŀǘƛŦέ ό.ŀƴŘǳƴƎΥ !ƭŦŀōŜǘŀΣ нлмлύΦ 
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dapat memaham mengenai bagaimana strategi kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu porgram Adiwiyata di MTsN 2 

Malang, dan kemudian peneliti akan melakukan kegiatan berfokus 

terkait pada tema penelitian tang telah disusun. 

2. Tahap pelaksnaan 

Pada tahap ini dimulai dengan melakukan pengamatan di temapat lokasi 

penelitian yang bertujuan agar mengetahui bagaimana kondisi 

lingkungan di madrasah. Selanjutnya terus mengamati kegiatan yang 

berhubungan dengan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu program Adiwiyata dengan teknik dokumentasi 

atau rekaman video. Dan yang terakhir melaksanakan kegiatan 

wawancara dengan sumber dalam penelitian yaitu kepala sekolah, ketua 

program Adiwiyata, guru, serta peserta didik. 

3. Tahap Penyelesaian  

Tahapan ini dilakukan analisis secara menyeluruh dan menyusun 

kerngka laporan hasil untuk penelitian ini. Kemudian dalam 

penyusunan laporan ini, menggunakan ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Sehingga laporan penelitian 

ini dapat dipertanggungjawabkan mengenai kebenaran dan 

keabsahannya. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Profil Madrasah 

Nama sekolah  : MTs Negeri 2 Malang 

Status   : Negeri 

Status Akreditasi : Akreditasi A 

Jenjang  : MTs 

NSS   : 211350712002 

NPSM  : 20581344 

Tahun berdiri  : 1984 

Alamat  : Jalan Kenongosari III No.16, Turen, Kabupaten Malang 

Kode pos  : 65175 

Desa   : Kenongosari 

Kecamatan  : Turen 

Kabupaten  : Malang 

Provinsi  : Jawa Timur 

No. Telp/Fax  : 0341-824925 

E-Mail  : mts_turen@yahoo.co.id 

     mtsturen@kemenag.go.id 
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2. Sejarah Singkat MTs Negeri 2 Malang 

MTsN 2 Malang didirikan oleh Bapak Sulaiman yang berasal dari 

daerah Sepanjang Gondanglegi yang diawali dengan adanya Sekolah 

Menangah Islam Turen pada tahun 1948 yang berada di desa Sedayu dan 

sekarang dijadikan sebagai tempat untuk sekolah dasar. 

Pada waktu itu bapak Sulaiman menjadi guru di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Malang. Pada tahun 1950 bapak Abdul Ghony Djamburi 

menggantikannya, yang mana pada saat itu masih berstatus sebagai santri 

di Pondok Modern Gontor. Kemudian Sekolah Menangah Islam Pertama 

dialihkan tempatnya berada di rumah ibu Abdul Ghony Djamhuri yaitu di 

daerah jalan kantor yang saat ini merupakan Jalan Ahmad Yani. 

Pada tahun 1953 bapak Abdul Ghony diangkat sebagai guru agama 

yaitu pada departemen agama dan kepemimpinannya di Sekolah Menengah 

Islam digantaikan oleh bapak Abdul Fatah (almarhum) berasal dari Wajak 

yang pada saa itu juga masih berstatus sebagai santri di Pondok Modern 

Gontor. Pada masa ini Sekolah Islam Menengah mengalami transisi 

perubahan yaitu menjadi Pendidikan Guru Agama Pertama (PGAP), hal 

tersebut didasari atas penawaran oleh Pengawas Pendidikan Agama Malang 

yaitu bapak Besuki. 

Pada tahun 1960 kepemimpinan PGAP diberikan kembali pada 

bapak Abdul Ghony Djamhuri dikarenakan bapak Abdul Fatah pindah ke 

bogor untuk mendirikan suatu pondok pesantren bersama teman-temannya 

di Pondok Modern Gontor. 
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Di tahun 1967 dimutasilah bapak Darno dari Nusa Tenggara Barat ke 

Kabupaten Malang untuk ditugaskan sebagai kepala sekolah di PGAP oleh 

Kepala Departemen Agama Kabupaten Malang. 

Selanjutnya pada tahun 1970 perubahan terjadi di PGAP yaitu 

mengenai lamanya belajar yang semulanya 4 tahun menjadi 6 tahun dan 

mengalami perubahan dari PGAP menjadi PGAL (Pendidikan Guru Agama 

Lengkap), serta tempatnya juga berpindah dari Jalan Kantor ke Jalan 

Panglima Sudirman No. 64 Turen (saat ini MA YPI dan SLP Brawijaya). 

Pada tahun 1976 kepemimpinan sekolah digantikan oleh H. 

Maôshoem Zein, dikarenakan bapak Darno diangkat menjadi Pemilik 

Pendidikan Agama. Pada tahun yang sama juga bapak Imam Supardi 

sebagai guru Agama Sekolah Dasar dimutasi yang kemudian diberikan 

amanah sebagai kepala sekolah di PGAL. 

Pada tahun 1978 mengalami masa transisi yaitu dengan 

diterbitkannya Surat Keputusan bersama 3 menteri (menteri agama, menteri 

pendidikan dan kebudayaan, serta menteri dalam negeri) No. SK: 16 tahun 

1978 berlaku tanggal 16 Maret 1978, yang isinya adalah bahwa PGA swasta 

di seluruh Indonesia yang berada di kelas I, II, dan III dijadikan Madrasah 

Tsanawiyah Swasta, sedangkan yang berada di kelas IV, V, dan VI dijadikan 

sebagai Madrasah Aliyah Swasta. 

Pada tahun 1978, Madrasah Tsanawiyah Negeri di seluruh Indonesia 

diberikan kesempatan untuk membuka kelas jauh atau kelas filial, yang 

apabila kelas filial tersebut baik serta memiliki tanah untuk di bangun suatu 
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gedung maka akan dinegerikan. Hal tersebut tidak disia-siakan oleh bapak 

Imam Supardi sehingga Madrasah Tsanawiyah Swasta turen didaftarkan ke 

MTsN Jalan Bandung untuk dijadikan sebagai kelas jauh (kelas filial). 

Setelah adanya SK filial yang turun dari Dirjen Bimbaga Islam 

Nomor: Kep/E/192/1982 tanggal 26 Juni 1982, kepala madrasah dituntut 

untuk segera mencari tanah untuk membangun gedung. Kemudian pada 

tahun 1986 berhasil mendapatkan tanah yang mana sekarang sudah 

dibangun serta ditempat sebagai tempat belajar untuk siswa MTsN Turen 

dengan akta jual beli tanggal 13 Januari 1986, setelah itu dilakukan proses 

untuk menjadi madrasah negeri melalui kantor Departemen Agama 

Kabupaten Malang pada tanggal 19 Agustus 1989 ke kantor wilayah 

Departemen Agama provinsi Jawa Timur tanggal 30 Agustus 1989. 

Selanjutnya pada tanggal 11 Juli 1991 SK Penegerian turun yaitu dengan 

no: 137/1991, serta pada saat itu diterbitkan Surat Keputusan Menteri 

Agama Republik Indonesia Nomor 675 tahun 2016, yaitu mengenai 

perubahan nama Madrasah Ibtidaiyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah 

Negeri, dan Madrasah Aliyah Negeri di provinsi Jawa Timur, sehingga 

MTsN Turen berubah menjadi MTsN 2 Malang. Adapun nama-nama kepala 

madrasah yang pernah menjabat di MTsN 2 Malang, yaitu sebagai berikut: 

1. Drs. H. Imam Supardi  : 1991-1998 

2. Drs. H. Masjhari   : 1998-1998 

3. Drs. H. Imam Turmudzi  : 1998-2001 

4. Drs. H. Subjak   : 2001-2006 
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5. Drs. H. Moh. Saôid  : 2006-2010 

6. Drs. H. Ode Saini Al Idrus : 2010-2013 

7. Dra. Hj. Siti Hamidah, M. Ag : 2013-2017 

8. Dra. Hj. Maria Ulfah, M. Pd. I : 2017-2020 

9. Drs. SamaôI, M. Ag  : 2020-sekarang 

Di bawah kepemimpinan di atas tersebut, MTsN 2 Malan memiliki 

harapan untuk terus menunjukkan peningkatan kualitas serta semakin 

bertambahnya usia maka akan semakin mampu untuk memberikan 

dukungan yang terbaik untuk kemajuan IPTEK yang didasari kemantapan 

IMTAQ. 

 

3. Visi dan Misi MTsN 2 Malang 

a) Visi 

ñTerwujudnya Lulusan yang Cerdas, Unggul, Berkarakter Islami 

dan Berwawasan Lingunganò 

Adapun indikator-indikatornya yaitu: 

1. Cerdas: cerdas dalam bidang intelektual, sosial, emosi dan spiritual 

2. Unggul: a) akademis: olimpiade MIPA, agama dan bahasa, b) non-

akademis: olahraga, seni, dan keterampilan TIK 

3. Islami: berperilaku islami yang ilmiah 
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4. Wawasan lingkungan: ramah, peduli lingkungan dan kesehatan. 

 

b) Misi 

Sedangkan penjabaran misi terurai sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kompetensi peserta didik yang berprestasi dan 

kompetitif di tingkat provinsi, nasional maupun internasional. 

2. Melaksanakan pembinaan peserta didik untuk membentuk pribadi 

yang tangguh, bertanggung jawab dan berakhlakul karimah. 

3. Melaksanakan pembinaan peserta didik yang kreatif, inovatif dan 

berwawasan lingkungan. 

 

4. Data Guru dan Pegawai 

Tabel 4. 1 Data guru 

Jumlah Guru/Staf Jumlah 

Guru tetap PNS Kemenag 41 

GTT / Guru Bantu 27 

Guru PNS Dipekerjakan (DPK) - 

Staf Tata Usaha PNS 4 

Staf Tata Usaha Non-PNS 12 

JUMLAH  84 
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5. Data Siswa 

Tabel 4. 2  Data Siswa selama 4 tahun 

 

 

6. Sarana dan Prasarana 

MTsN 2 Malang memiliki luas lahan sebesar 18.791 m2 yang mana 

terdapat 1 bangunan utama, 1 bangunan masjid serta 2 gedung Maôhad. 

Sarana prasarana yang dimiliki MTsN 2 Malang antara lain, yaitu: 

Tabel 4. 3 Data Sarana dan Prasarana 

No. Jenis Ruang Jumlah Ukuran 

(M2) 

Kapasitas 

1.  Ruang Kelas 38  33 siswa 

2. Perpustakaan 1 7 x 12 m2  

3.  Lab. IPA 1 7 x 10 m2  

4. Lab. Bahasa 1 7 x 9 m2  

5. Lab. Komputer 1 7 x 9 m2  

6. Keterampilan 1 2 x 9 m2  

7. Kesenian 1  4 x 5 m2  

8. Ruang Peralatan Olahraga 1   

9. Ruang Musik 1   

10. Ruang OSIS / Pramuka 1 3 x 4 m2  

11. UKS 1 5 x 6 m2  

12. Ruang Guru 1   

13. Ruang BK dan Tata Tertib 1   

14. Toilet 15   
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15. Masjid 1   

16. Kantor Qiroôati 1 176 x 180 

m2 

400 siswa 

17. Ruang Elektronika 1   

18. Barak Qiroôati 6   

19. Asrama 2 25 x 15 m2  

20. Lapangan 2   

21. Kantin 4 2 x 2 m2  

22. Koperasi Siswa 1 1 x 2 m2  

23. Gazebo 2 3 x 4 m2  

24. Gudang Pokja 1   

25. Gudang Pembibitan 1   

26. Area Parkir 3   

27. Pos Satpam 4   

28. Ruang Kebersihan 1   

29. Ruang Kepala Madrasah 1   

30. Ruang Waka 1   

31. Ruang Komite 1   

32. Ruang Tamu & Resepsionis 1   

33. Ruang TU 1   

34. Ruang Data 1   

 

B. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini peneliti menyajikan data penelitian yang telah 

diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang relevan dengan 

rumusan permasalahan terkait dengan penelitian Strategi Kepala Madrasah 

dalam Peningkatan Mutu Adiwiyata di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Malang. Dari data tersebut kemudian dijabarkan sehingga dapat ditarik 

pengertian dari data yang diperoleh. Penyajian paparan data ini antara lain 

sebagai berikut; Pertana, perencanaan strategi kepemimpinan kepala 

madrasah dalam peningkatan mutu Adiwiyata di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Malang. Kedua, implementasi strategi kepemimpinan kepala 

madrasah dalam peningkatan mutu Adiwiyata di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Malang. Ketiga, evaluasi strategi kepemimpinan kepala madrasah 
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dalam peningkatan mutu Adiwiyata di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Malang. 

Program adiwiyata yang dilaksanakan di MTsN 2 Malang diwali 

pada tahun 2016, kemudian pada tahun 2018 adiwiyata di MTsN 2 Malang 

masuk ke tahap kabupaten, selanjutnya pada tahun 2020 masuk ke tahap 

provinsi, dan terakhir pada tahun 2022 masuk nominasi adiwiyata nasional. 

Proses tahapan adiwiyata tersebut, tidak terlepas dari adanya peran dari 

seorang kepala madrasah yang melakukan pemwujudan visi madrasah yang 

ada beserta upaya-upaya dengan kualitas terbaik terhadap adiwiyata di 

madrasah serta memberikan suatu dampak baik secara berkelanjutan untuk 

warga madrasah, khususnya untuk peserta didik yang mulai dilakukan 

pembiasaan dan mengenalkan mengenai wawasan lingkungan yaitu seperti 

perilaku ramah dan peduli lingkungan, hal ini sebagaimana dengan 

pernyataan dari ibu Lilik selaku ketua Adiwiyata: 

ñProgram Adiwiyata ini diwali pada tahun 2016, akan tetapi 

untuk ke tingkat kabupaten masih belum bisa dikarenakan 

data admnistrasi yang harus dilengkapi, kemudian pada 

tahun 2018 bulan Desember saya yang handle untuk 

Adiwiyata, nah pada tahun itu sudah bisa menyelesaikan 

admnistrasi dan masuk nominasi adiwiyata kabupaten, 

kemudian berlanjut pada tahun 2020 masuk provinsi, dan 

pada tahun 2022 masuk Adiwiyata nasional. Adiwiyata ini 

dilakukan sebenarnya atas dasar ingin merubah perilaku 

warga madrasah supaya erperilaku peduli lingkungan 

dengan dilakukan pembiasaan melalui kegiatan aksi yang 

meliputi sampah, energi, keanekaragaman hayati, air dan 

merubah lingkungan di madrasah menjadi bersih, nyaman, 

serta asri. Karena ya mbak, kalau lingkungan di madrasah 

itu nyaman, bersih dan asri, maka itu akan mendukung 
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proses pembelajaran yang baik di madrasah juga akan 

memberikan kualitas yang baik di madrasah.ò64 

Pembiasaan karakter dan perilaku peduli lingkungan di MTsN 2 

Malang selalu digiatkan sampai dengan sekarang. Pembiasaan karakter 

yang dilakukan ini juga ditindaklanjuti dengan ada tata tertib atau peraturan 

dengan harapan agar warga madrasah khusunya peserta didik dapat 

menumbuhkan sikap peduli terhadap lingungan sesuai dengan visi dan misi 

yang ada pada madrasah.  

Oleh karena itu Adiwiyata di MTsN 2 Malang melalui kegiatan aksi 

peduli lingkungan mampu memberikan mutu yang baik untuk madrasah. 

Pada MTsN 2 Malang ini, telah mempunnyai kesadaran dalam penataan 

pendidikan dengan wawasan lingkungan, yang mana hal ini tidak terlepas 

dari adanya perang seorang kepala madrasah dengan dukungan seluruh 

warga madrasah dalam pelaksanaan Adiwiyata ini. Seperti yang telah 

disampaikan oleh bapak Drs. SamaôI, M. Ag selaku kepala madrasah MTsN 

2 Malang: 

ñDalam pelaksanaan Adiwiyata ini kita persiapkan secara 

matang mbak, mulai dari kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, hingga sampai pada evaluasi. Nah sebelum 

melakukan hal-hal tersebut, kita bentuk dulu tim Adiwiyata 

dari bapak/ibu guru yang ada di madrasah, agar 

pelaksanaan Adiwiyata di madrasah bisa berjalan dengan 

efektif. Kemudian dari situ saya alhamdulillah jadi 

mendapatkan pengalaman juga dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata ini, dan memiliki gambaran mengenai program 

Adiwiayata. Pada madrasah kita ini memiliki potensi yang 

kuat dalam pelakasanaan Adiwiyata.ò 65 

 
64 Hasil Wawancara dengan Ibu Lilik Maslichah, S. Ag selaku guru sekaligus 

penanggung jawab Adiwiyata pada tanggal 8 Maret 2023 di mushola MTsN 2 Malang. 
65 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Samaôi, M. Ag selaku kepala madrasah pada 

tanggal 15 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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Dari pernyataan tersebut, kepala madrasah melakukan penguatan 

mengenai kebijakan Adiwiyata supaya memiliki tujuan sistematis dengan 

GPBLH di madrasah. Hal tersebut dilakukan dengan meningkatkan kualitas 

SDM yang ada di madrasah sehingga menghasilkan output yang peduli 

dengan lingkungan madrasah. Kemudian juga mengembangkan sarana 

prasarana yang mendukung lingkungan di madrasah dengan melakukan 

pelestarian lingkungan. Melalui hal itu maka kebialan dalam mengelola 

lingkungan di madrasah akan bisa dilaksanakan sesuai dengan visi dan misi 

yang ada di madrasah. 

Dalam meningkatkan mutu ini kepala madrasah MTsN 2 Malang 

melakukan pengembangan visi dengan upaya strategis, sehingga menghasil 

suatu program dengan hasil kualitas yang baik. Oleh karena itu madrasah 

akan terus meningkatkan Adiwiyata dari berbagia aspek sehingga bisa 

mencapai tujuan serta sasaran yang tepat. Dengan meningkatkan mutu 

Adiwiyata ini juga akan memberikan dampak baik seperti presstasi 

madrasah dalam kelestarian lingkungan, yaitu seperti yang dijelaskan oleh 

bapak Drs. Samaôi, M. Ag selaku kepala madrasah: 

ñMadrasah kita ini masuk ke dalam Adiwiyata Nasional, hal 

itu akan semakin menunjang pelaksanaan Adiwiyata mbak, 

kita juga semakin berkomitmen untuk melakukan 

pembangunan lebih maksimal lagi dengan berbagai 

kegiatan di madrasah. Di madrasah kita ini bisa sampai 

seperti sekarang ya karena kepedulian dari warga madrasah 

mengenai lingkungan di sekitar, yang kemudian 

dipraktekkan sesuai dengan visi misi madrasah.ò 

Sesuai dengan penjelasan tersebut maka Adiwiyata yang ada di 

MTsN 2 Malang ini dilakukan berdasrkan atas sikap peduli dari 
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komponen0komponen yang ada di madrasah dengan berkomitmen 

melakukan berbagai upaya secara matang untuk memajukan madrasakan 

dan mewjudkan tujuan yang ada di madrasah. Dalam meningkatkan mutu 

ini tidak terlepas dari adanya kepemimpinan kepala madrasah yang 

memiliki berbagai upaya seperti melakukan kemajuan untuk siswa dan 

madrasahnya, melakukan inovasi, melakukan hubungan masyarakat dan 

memperhatikan secara menyeluruh mengenai lingkungan yang ada di 

madrasaha. Hal tersebut dilakukan adalah untuk menghasilkan mutu 

madrasah yang baik dan berkualitas, karena mutu tersebut akan 

mempengaruhi terhadap eksistensi suatu lembaga pendidikan. Lembaga 

pendidikan yang memiliki mutu baik maka madrasah tersebut juga akan 

memiliki input, proses serta output yang bermutu juga. 

Adanya peningkatan mutu Adiwiyata di MTsN 2 Malang ini terlihat 

dari perilaku siswa yang melakukan pembiasaan peduli lingkungan di 

madrasah, seperti penjelasan dari salah satu siswa di MTsN 2 Malang 

bernama Salsa: 

ñKalau kebersihan biasanya kita melakukan piket kelas 

secara rutin kak, itu dilakukan waktu kita mau memulai 

pelajaran, kemudian kita juga bekerja sama dengan yang 

lain untuk membersihkan lingkungan di madrasah. Terus 

waktu buang sampah kita juga jadi terbiasa kalau sebelum 

membuang itu kita pilah-pilah dulu, guru juga selalu 

mengingatkan untuk memilah sampah sebelum dibuang 

supaya nanti tidak susah waktu di daur ulang.ò66 

Sesuai dengan pernyataan tersebut, meningkatkan mutu merupakan 

suatu hal penting yang dilakukan karena itu akan menunjang pada 

 
66 Hasil wawancara dengan Salsa selaku siswi pada tanggal 16 Maret 2023 di MTsN 2 Malang. 
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peningkatan pendidikan serta perilaku dan tanggung jawab peserta didik di 

madrasah. Kemudian juga itu akan menciptkan lulusan yang berkualitas 

sesuai dengan visi di MTsN 2 Malang yaitu ñTerwujudnya lulusan yang 

cerdas, berkarakter Islami, dan berwawasan lingkunganò, yang nantinya 

bisa diterapkan dan dikembangkan di masyarakat. Jadi adanya strategi 

kepemimpinan kepala madrasah yang tepat diperlukan dalam menjalankan 

serta mengkoordinasikan seluruh daya pendidikan yang ada di madrasah. 

Salah satu faktor yang mendukung madrasah dalam pelaksanaan 

serta pemwujudan visi dan misi madrasah adanya kepemimpinan kepala 

madrasah yang baik. Maka dari itu seorang kepala madrasah haruslah 

memiliki suatu strategi khusus dalam meningkatkan mutu Adiwiyata di 

MTsN 2 Maang, sehingga menghasilkan mutu Adiwiyata berkualitas yang 

dapat dipertahkan dan ditingkatknya, pada penerapannya kepala madrasah 

di MTsN 2 Malang melakukan beberapa langkah-langkah strategis dalam 

meningkatkan mutu Adiwiyata yaitu sebagai berikut: 

1. Perencanaan Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Peningkatan Mutu Adiwiyata di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Malang 

Perencanaan adalah suatu proses yang dilakukan dengan 

merumuskan suatu tujuan teretntu lebih dahulu, kemudian melakukan 

penentuan strategi yang baik untuk diterapkan secara menyeluruh agar 

tercapai sasaran yang sudah ditetapkan tersebut, dan melakukan 

perumusan sistem perencanaan secara menyeluruh untuk diintegrasikan 
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dan dikoordinasikan dalam kegiatan agar tujuan bisa tercapai.67 Oleh 

karena itu penerapan kegaitan perencanaan dalam madrasah terkait 

lingkungan hidup di madrasah adalah suatu upaya dalam melakukan 

penentuan berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan berkaitan dalam 

pencapaian tujuan dari diadakannya Adiwiyata. Dari hasil data yang 

telah dikumpulkan, peneliti mendapat beberapa temuan menganai 

konsep perencanaan dalam Adiwiyata, yaitu antara lain: 

a) Rencana gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di 

madrasah.  

Penyusnan rencana dari Adiwiyata adalah suatu tahapan yang 

dilaksanakan pada madrasah, guna agar pelaksanaan Adiwiyata lebih 

terarah. Dalam penyusunan suatu rencana maka dibutuhkan 

penganalisian menganai data kondisi madrasah agar supaya program 

yang terlaksana tersebut memiliki kualitas yang baik secara 

keseluruhan. Berikut pernyataan Bapak Drs. SamaôI, M. Ag selaku 

kepala madrasah mengenai prencanaan dalam pelaksanaan Adiwiyata: 

ñDalam perencanaan awal Adiwiyata ini dilakukan 

pembentukan tim Adiwiyata, yang mana tim Adiwiyata 

ini terdiri dari penasehat, penanggung jawab, ketua, 

wakil ketua, sekretaris I, sekretaris II, bendahara serta 

koordinasi umum pokja, kemudian di sini kita juga 

mengidentifikasi mengenai potensi dan masalah 

lingkungah hidup yang ada di madrasah. Dengan 

identifikasi tersebut maka kita akan bisa membuat 

perencanaan awal program Adiwiyata dengan 

mengetahui nantinya bagaimana kekurangan serta 

kelebihannya, kalau ada kekurangan akan segera kita 

 
67 Ernie Trisnawati Sule dan Kurniawan Safullah, ñPengantar Manajemenò (Jakarta: 

Murai Kencana, 2005), hal. 97. 
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evaluasi dan yang baik akan kita pertahankan atau bisa 

kita rubah menjadi suatu inovasiò.68 

 

 

Gambar 4. 1  Struktur Tim Adiwiyata MTsN 2 Malang 

 

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Ibu Lilik selaku 

penanggung jawab Adiwiyata di MTsN 2 Malang: 

ñYang harus dipersiapkan dalam perencanaan Adiwiyata 

itu ya mengkaji lingkungan yang ada di madrasah mbak, 

seperti mengetahui bagaimana kondisi madrasah dan 

masyrakat di sekitar madrasah, kemudian dari kondisi 

peserta didiknya beserta wali murid. Selanjutnya 

menganalisis potensi yang ada di madrasah dengan 

menerapkan analisis SWOT, juga mengidentifikasi 

permasalahan lingkungan yang ada di madrasah.ò 

Jadi upaya perencanaan yang dilaksanakan di MTsN 2 Malang 

yaitu dengan mengidentifikasi potensi lingkungan yang ada di 

madrasah guna mendukung terlaksananya Adiwiyata dalam jangka 

waktu panjang dan berkelanjutan. Untuk mengidentifikasi potensi-

 
68 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Samaô I, S. Ag selaku kepala madrasah pada 

tanggal 15 Maret 2023 di ruang kepala madrasah MTsN 2 Malang 
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potensi yang ada di madrasah tersebut menggunakan analisis SWOT, 

ini sesuai dengan pernyataan Ibu Lilik: 

ñCara kami melakukan pengkajian dengan menerapkan 

analisis SWOT yaitu dengan mengatahui apa kekuatan, 

kelemahan, serta peluang dan ancaman yang ada di 

madrasah, untuk kekuatan (strength), banyaknya peserta 

didik dan pendidik di madrasah, kerja sama yang baik 

dengan pihak ekternal, adanya resapan air, terdapat 

banyak pepohonan dan tanaman, terdapay komposter, 

adanya sarana untuk pemilahan sampah, terdapat 

biopori, memiliki greenhouse, dan masih banyak lagi. 

Kemudian untuk kelemahannya yaitu di MTsN 2 Malang 

ini masih kurang maksimal dalam kegiatan komposting 

dan kurang pahamnya warga sekolah mengenai 

pembuangan sampah. Mengenai peluang di madrasah 

kita ini memiliki tanaman apotek hidup, kemudian 

meningkatkan kreatifitas siswa dengan memanfaatkan 

limbah 3R, sebagai madrasah yang berbasis lingkungan 

serta peduli terhadap lingkungan, juga terdapat 

budididaya tanaman hias. Ancaman yang ada di si ini 

yaitu masih terdapat siswa yang kurang memahami 

pemilahan sampah dan masih adanya kendaraan 

bermotor yang masuk ke dalam lingkungan madrasah.ò69 

Jadi potensi-potensi yang ada pada MTsN 2 Malang, yaitu 

antara lain: 

a. Lahan yang luas 18.791 m2 

b. Jumlah siswa 998 dan tendik pendik 120 

c. Kerja lintas sektoral yang baik 

d. Ada Green House tanaman hias, tanaman apotek dan sayuran 

e. Sudah memanfaatkan limbah wudhu melalui hidroganik 

 
69 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maslichah, S. Ag selaku ketua Adiwiyata di MTsN 

2 Malang pada tanggal 8 Maret 2023 
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f. Kolam ikan dari limbah wudhu 

g. Banyaknya tanaman dan pohon 

h. Tanaman edukaksi hidroanik 

i. Terpeliharanya sanitasi drainase 

j. Mempunnyai 4 giant biopori dan 24 biopori standar yang mampu 

menampung dan mengolah sampah organik sekolah, serta mampu 

meresapkan air hujan 

k. Mempunnyai komposter 

l. Banyakan tanaman Palm dan aneka ragam bunga di madrasah 

m. Memiliki sumur resapan. 70 

Berdasarkan penemuan data pada dokumentasi tersebut, 

MTsN 2 Malang mempunnyai potensi yang optimal untuk mendukung 

pengembangan Adiwiyata di madrasahnya. Kemudian hal tersebut 

juga didukung dengan adanya sumber daya manusia di madrasah yang 

cukup memadai untuk berbagi tuga-tugas mengenai Adiwiyata 

sehingga program tersebut bisa berjalan secara efektif, sesauai dari 

pernyataan Ibu Lilik: 

ñIya alhamdulillah di sini sumber daya manusianya 

cukup memadai, dari pendidik dan peserta didik yang 

banyak juga jadi diperlukan standarisasi sumber daya 

manusia serta di sini lingkungan madrasahnya sangat 

 
70 Hasil dokumentasi data oleh Ibu Lilik Maslichah, S. Ag selaku ketua Adiwiyata pada 

tanggal 8 Maret 2023  
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mendkung untuk lebih dikembangkan lagi biar 

optimalò.71 

Sesuai dengan hasil dari pengamatan peneliti, ingkungan 

madrasah yang ada di MTsN 2 Malang memang terlihat menerapkan 

lingkungan madrasah yang hijau. Di madrasah lingkungannya terlihat 

sangat asri, indah, nyaman dan rindang dengan berbagai jenis pohon-

pohon serta tanaman di setiap sudutnya.72 

 

 

Gambar 4. 2 Lingkungan di madrasah 

 

 
71 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maslichah selaku Ketua Adiwiyata, pada tanggal 08 

Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
72 Hasil observasi pada tanggal 6 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dan observasi juga 

ditemukan beberapa masalah lingkungan yang ada di madrasah. Hal 

ini merupakan suatu persoalan yang harus diatasi oleh madrasah, agar 

masalah lingkungan yang terjadi ini bisa diselesaikan dan 

memberikan dampak yang baik untuk madrasah, masalah tersebut 

yaitu: 

a. Kurang pahamnya pemilahan sampah 

b. Masih banyak pedagang kaki lima di depan madrasah yang belum 

peduli dan ramah lingkungan hidup 

c. Minimnya partisipasi dalam kegiatan pemeliharaan taman 

d. Banjir 

e. Kurangnya kesadaran warga sekolah tentang hemat energi. 

Dengan adanya beberapa masalah lingkungan tersebut maka 

dibuatlah solusi penyelesaian sebagai suatu cara antisioatif untuk 

memenimalisir persoalan yang ada, dengan harapan memberikan 

dampak positif di madrasah, beberapa diantaranya: 

a.  Pengingkatan edukasi peduli dan ramah lingkungan hidup dalam 

upaya 3R, yaitu dengan melakukan penyusunan RPP yang 

terintegrasi ƎŜǊŀƪŀƴ ǇŜŘǳƭƛ Řŀƴ ōŜǊōǳŘŀȅŀ ƭƛƴƎƪǳƴƎŀƴ ƘƛŘǳǇ Řƛ 

ƳŀŘǊŀǎŀƘ, kegiatan ekstrakurikuler yang terintegrasi PRLH, 

optimalisasi penerapan PRLH dalam pembiasaan 
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b. Membuat MoU dengan pedagang kaki lima di depan madrasah 

untuk menerapkan peduli dan ramah lingkungan hidup. (siswa 

membawa tempat makan dan minuman sendiri) 

c. Identifikasi tanaman dengan aplikasi serta membuat barcode 

tanaman, pelibatan siswa dalam pemeliharaan taman dengan cara 

penanaman sesuai kelasi, optimalisasi jadwal pemeliharaan, 

optimalisasi sarana dan prasarana, dan budidaya tawon klanceng 

yang menghasilkan madu. 

d. Edukasi penghematan air 

e. Edukasi hemat energi dengan cara leaflet, pamphlet, madding, 

dan sounding secara terus menerus. 

Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara di atas, mengenai 

perencanaan dalam pelaksanaan Adiwiyata peneliti menemukan kajian 

mengenai potensi, masalah lingkungan serta kegiatan aksi lingkungan di 

MTsN 2 Malang. Berikut ini peneliti sajikan dalam tabel: 

 

Tabel 4. 4 Potensi Madrasah dengan Analisis SWOT di MTsN 2 Malang 

No SWOT Keterangan 

1. Strenght (kekuatan) 1. Jumlah peserta didik 998  

2. Jumlah pendidik dan karyawan 120 

3. Bekerja sama dengan pihak-pihak eksternal 

seperti BLH, DLH, Dinas Pertamanan, Aliansi 

Zero Waste Indonesia, BNN, Dinkes, Koramil, 

Perguruan Tinggi, Polsek, serta sekolah-

sekolah lainnya. 

4. Banyak tanaman dan pohon. 
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5. Terdapat sarana pemilahan sampah, biopori, 

greeenhouse, resapan air, komposter, 

hidroponik. 

2. Weakness (kelemahan) 1. Kesadaran warga madrasah yang masih kurang 

terkait pembuangan sampah 

2. Belum maksimalnya komposting 

3. Opportunity (peluang) 1. Menjadi madrasah peduli lingkungan hidup 

2. Madrasah yang berbasis pada lingkungan 

hidup dan peduli lingkungan yang menjadi 

percontohan untuk madrasah lain. 

3. Budidaya penamanan pohon dan aneka ragam 

tanaman hias serta apotik, pembuatan kompos, 

meningkatkan kreatifitas siswa dengan 

menghasilkan karya 3R. 

4..  Threats (ancaman) 1. Kendaraan bermotor yang masih masuk ke 

dalam lingkungan madrasah 

2. Adanya pedagang kaki lama di depan 

madrasah 

3. Masaih ada peserta didik yang kurang 

mengerti dalam memilah sampah. 

 

b) Kurikulum yang Terintegrasi pada Gerakan Peduli Dan Berbudaya 

Lingkungan Hidup di Madrasah (GPBLHS) 

Pada perencanaan Adiwiyata salah satunya juga dilakukan 

penyusunan kurikulum yang terintegrasi pada gerakan peduli dan 

berbudaya lingkungan di di madrasah. Pada MTsN 2 Malang setiap 

tahunnya melakukan penyusanan kurikulum dengan kepala 

madrasah sebagai pemimpinnya, sebagaimana pernyataan dari 

bapak Drs. SamaôI, M. Ag: 

ñDi madrasah kita ini pada setiap tahunnya 

melakukan musyawarah bersama, yang mana itu 

membahas mengenai penyusnan serta pengembangan 

kurikulum, khususnya yang berkaitan dengan 

Adiwiyata. Jadi kurikulum yang ada harus 

terintegrasi dengan Adiwiyata. Musyawarah 

dilaksanakan dengan melibatkan seluruh pendidik 

untuk membahas bagaimana strateginya, media serta 
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bahan pembalajarannya bagaimana. Hal-hal tersebut 

akan benar-benar kita perhatikan.ò73 

 

Gambar 4. 3 Rapat penyusunan kurikulum dan IPMLH terkait 

GPBLHS 

 

Sesuai dengan pernyataan tersebut, bahwasannya di MTsN 2 

Malang kurikulum yang digunakan sudah diatur dengan baik. 

Kemudian perlu dilakukan evaluasi dalam penerapannya agar 

mengetahui kekurangan serta meningkatkannya jika memanglah 

sudah baik. Pada penerapannya dilakukan dengan beberapa proses 

serta strategi yang menerapkan pembelajaran di dalam kelas dan di 

luar kelas, sehingga pemahaman mengenai pembelajaran akan 

seimbang. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ibu Lilik: 

ñKurikulum di MTsN 2 Malang ini telah diintegrasikan 

dengan kurikulum yang berwawasan lingkungkan. 

Kemudian juga telah diterapkan pada silabus, RPP, serta 

setiap mata pelajaran yang ada. Hampir seluruh mata 

pelakaran diintegrasikan dengan lingkungan, akan tetapi 

tidak semua materi dapat dikaitkan mbak.ò 74 

 
73 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Samaôi selaku kepala madrasah pada tanggal 15 

Maret 2023 di ruang kepala madrasah MTsN 2 Malang 
74 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maslichah selaku ketua Adiwiyata pada tanggal 08 

Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari ibu Layli 

Hijriyah, S. Pd selaku guru mata pelajaran IPA di MTsN 2 Malang: 

ñKalau di mata pelajaran saya ada beberapa yang 

diintegerasikan mbak. Misal pada pembelajaran 

mengenai tentang tanah atau tumbuhan, nah itu saya 

bisa kaitkan dengan lingkungan yang ada madrasah. 

Jadi sekiranya materi yang bisa dikaitkan dengan 

lingkungan, maka akan diintegerasikan namun tidak 

semua.ò75 

Jadi kurikulum terintegrasi dengan lingkungan yang ada di 

MTsN 2 Malang sudah mampu berjalan dengan baik. Kemudian 

juga telah disesuaikan berdasarkan pada kompetensi dasar yang ada 

di mata pelajaran.  

 

c) Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah dalam gerakan PBLHS 

Berdasarkan dengan hasil informasi yang telah peneliti 

peroleh dari informan, penyusunan menganai program Adiwiyata di 

MTsN 2 Malang ini diawali dengan melakukan penganalisisan 

mengenai kebutuhan juga melakukan musyawarah dengan 

komponen-komponen madrasah yaitu seperi pendidik, karyawan 

dan komite madrasah. Lalu setalah mencapai kesepakatan dalam 

musyawarah tersebut, maka madrasah akan memproses program-

program serta anggaran pemenuhan untuk berbagai kebutuhan 

mengenai program Adiwiyata pada RAPBS. Anggaran tersebut 

merupakan anggaran untuk satu tahun dengan menggunakan dari 

 
75 Hasil wawancara dengan ibu Layli Hijriyah selaku guru mata pelajaran IPA pada 

tanggal 16 Maret 2023 
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dana BOS. Akan tetapi Adiwiyata ini adalah suatu program yang 

dalam penerapan serta pelaksanaanya dilakukan dengan swadaya, 

jadi tidak sepenuhnya berasal dari pemerintah. Madrasah harus bisa 

melakukan penyusunan yang terencana terkait anggaran belanja 

madrasah juga nggaran kegiatan dengan sistematis sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan 

Lalu RAPBS yang sudah di susun ini akan dicantumkan pada 

rencana madrasah mengenai Adiwiyata. Kemudian hal tersebut 

adalah untuk pemenuhan sarana prasararana juga pemlliharaan 

lingkungan di madrasah. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ibu 

Lilik: 

ñJadi mbak, kita menganggarkan dana pendidikan 

mengenai Adiwiyata tersebut melalui Rencana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah 

(RAPBS). Lalu salah satu yang dicantumkan yang 

sarana prasarana, seperti ruang belajar, ruang guru, 

laboratorium, ruang kepala madrasah, dan lain-

lainnya, kemudian juga untuk pemeliharaan 

lingkungan di madrasah kita ini.ò76 

Berdasarkan pada hal di atas menunjukkan bahwasannya di 

MTsN 2 Malang untuk pemenuhan kebutuhan juga pengembangan 

mengenai kebutuhan yang akan ditingkatkan atau perlu perbaikan 

sudah dilakukan secara optimal guna memberikan kualitas yang 

terbaik pada madrasah. 

 
76 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maslichah S. Pd selaku ketua Adiwiyata pada 

tanggal 08 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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d) Rencana Kepala Madrasah dalam Menjalin Komunikasi dengan 

Komponen Madrasah 

Adanya kepala madrasah sebagai seorang pemimpin haruslah 

bisa melakukan perubahan mengenai berbagi perilaku, sikap serta 

perbuatan dari seluruh komponen di madrasah yang dipimpinnya. 

Komunikasi kepala madrasah di MTsN 2 Malang ini dilakukan 

dengan pendekatan persuasi, di mana kepala madrasah melakukan 

bujukan untuk bisa melakukan perubahan-perubahan tersebut, sesuai 

dengan penjelasan dari bapak Drs. SamaôI, M. Ag: 

ñGuna mendukun untuk melakukan pembiasaan 

terhadap kepedulian siswa di madrasah maka perlu 

dilaksanan kegiatan atau aksi nyata dari kita. 

Nantinya itu akan menjadi teladan yang baik untuk 

peserta didik, sehingga peserta didik bisa belajar 

keteladanan yang berasal dari bapak/ibu guru. Sesuai 

dengan tujuan adanya Adiwiyata ini yaitu salah 

satunya merupakan pembiasaan, jadi pembiasaan 

tersebut harus tetap berjalan dengan lebih optimal 

lagi.ò77 

Motivasi kepala madrasah dalam memberikan kemajuan 

madrasah tersebut tidak terlepas dari sikap komitmen juga sikap 

toleransi yang selalu mendengarkan berbagai pendapat yang 

berbeda dengan berbagai sudut pada oleh komponen-komponen 

madrasah, dan selalu memiliki rasa semangat untuk menjalankan 

segala kebijakan-kebijaknnya. Hal ini dilakukan oleh kepala 

madrasah guna membangun kerja sama yang baik serta harmonis 

diantara pendidik madrasah dan juga seluruh komponen madrasah 

 
77 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Samaôi M. Ag selaku kepala madrasah pada 

tanggal 15 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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lainnya mengenai penataaan dan pengembangan Adiwiyata 

madrasah, sehingga akan meningkatkan kualitas kerja pendidik 

menjadi lebih baik lagi. Dalam pelaksanaan peran dan fungsinya 

sebagai kepala madrasah, di MTsN 2 Malang ini kepala madrasah 

selalu melibatkan pendidik dalam pengembangan, pencarian materi 

serta penggunaan metoe-metode pembelajaran sesuai dengan 

kruikulum dan terintegrasi dengan Adiwiyata. Kepala madrasah 

memberikan dorongan, dukungan serta penghargaan dengan efektif 

untujk mencapai suatu keberhasilan dalam meningkatkan mutu 

Adiwiyata, sebagaimana penjelasan dari bapak Samaôi selaku kepala 

madrasah: 

ñSaya sendiri puya capaian untuk Adiwiyata ini, salah 

satunya adala dengan melakukan pembinaan seperti 

misalnya pelatih, nah itu yang dilakukan. Karena kita 

perlu arahan dari seorang tutor dalam ahlinya, untuk 

membantu dalam pengarahan, sehingga nanti kita 

pelaksanaannya juga akan efektif. Kemudian 

Adiwiayata ini juga kan untuk pelaksanaannya secara 

berkelankutan, sehingga harus ada target serta proses 

dengan jelas.ò78 

Jadi sesuai dengan penjelasan tersebut maka seorang kepala 

madrasah sebagai motivator perlu melakulan berbagai upaya dalam 

meningkatkan mutu Adiwita di madrasah yaitu dengan menjalin 

hubungan yang baik dan harmonis dengan seluruh warga madrasah 

dan mempunnyai komiteetmen yang kuat guna pencapaian hasil 

sesuai dengan yang telah dirumuskan. 

 
78 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Samaôi selaku kepala madrasah pada tanggal 16 

Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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e) Rencana Kepala Madrasah dalam Menjalin Komunikasi dengan 

Berbagai Lembaga 

Adanya jalinan hubungan dari luar madrasah merupakan suatu 

bentuk komunikasi untuk melakukan kerjasama antar lembaga. Jalinan 

hubungan bisa terlaksana tidak terlpeas dari peran adanya kepala 

madrasah yang telah berkomunikasi dengan seluruh jajarannya di 

madrasah. Hal ini dilakukan dengan berdasarkan keyakinan yang kuat 

guna pemwujudan program yang baik dan berkualitas, dengan 

melakukan pembuatan aturan bersama mengenai lingkungan hidup di 

madrasah. Kemudian itu diwujudkan dengena membagi berbagi tugas 

dalam kelompok kerja sesuai dengan keperluan madrasah, juga 

membina guru guna meningkatkan komptensi dalam 

pengimplementasian kurikulum yang trintegrasi dengan linglungan. 

Dari hasil penelitian di MTsN 2 Malang ini para pendidik telah 

melakukan berbagai pelatihan mengenai lingkungan hidup, sehingga 

pendidik juga mampu untuk memberikan keteladan mengenai sikap 

peduli lingkungan terhadap peserta didik.79 

Selain itu madrasah juga melakukan kemitraan dengan para 

wali murid, yang mana peranan serta kontribusi dari wali murid ini 

juga akan mendukung dalam peningkatan Adiwiyata di madrasah. 

Selain itu, madrasah juga melakukan kerja sama dengan berbagai 

lembaga seperti misalanya dengan dinas lingkungan hidup untuk 

 
79 Hasil wawancara dengan ibu Lilik selaku ketua Adiwiyata pada tanggal 8 Maret 2023 

di MTsN 2 Malang. 
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diberikan pengawasan juga kontribusi kebutuhan yang diperlukan 

madrasah dalam melaksanakan Adiwiyata. Kemudian kerja sama yang 

lain juga dilakukan dengan beberapa lembaga yaitu: 

a) BLH 

b) Dinas Pertamanan 

c) Aliansi Zero Waste Indonesia 

d) Dinas kesehatan 

e) Perguruan Tinggi 

Seluruh kerja sama dilaksanakan guna untuk memberikan 

kontribusi satu sama lain, guna mendukung terlaksananya Adiwiyata. 

 

2. Implementasi Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Peningkatan Mutu Adiwiyata di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Malang 

Sebagai madrasah yang menerapkan gerakan peduli dan 

berbudaya lingkungan hidup di sekolah (GPBLHS), MTsN 2 Malang 

menerapkan hal tersebut dengan tujuan agar memiliki perilaku peduli 

lingkungan hidup di madrasah dan bertanggungjawab mengenai 

persoalan-persoalan lingkungan hidup di madrasah. Pelaksanaan ini 

dilaksanakan setelah proses perencaaan disusun dengan sistematis, 

yang mana ini akan dilaksanakan oleh seluruh komponen di madarasah. 
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a) Pembelajaran yang terintegrasi pada implementasi perilaku ramah 

lingkungan hidup. 

1) Kebersihan, Pemanfaatan Sanitasi dan Drainase 

Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti serta dari hasil wawancara, dalam menjaga kebersihan 

lingkungan serta mengoptimalkan sanitasi serta drainase di 

MTsN 2 malang sudah mampu dilaksana dengan optimal, ini 

sesuai dengan pernyataan dari bapak Drs. SamaôI selaku 

kepala madrasah MTsN 2 Malang: 

ñ.....siswa-siswi di sini kita ajarkan dengan 

pembiasaan, kita didik dengan sikap akhlaqul 

karimah, juga selain itu kita tekanan mengenai 

sikap peduli mengenai lignkungan, yaitu misalnya 

seperti menjaga kebersihan lingkungan juga 

badan, kemudian juga melalui sikap 

tanggungjawab dengan melakukan pengelolaan 

lingkungan di madrasah.ò80 

Madrasah sudah mampu melaksanakan kegiatan 

perawatan serta menjaga lingkungan madrasah, sehingga 

kondisi madrasah terlihat bersih, nyaman, asri, dan tertata rapi, 

hal ini didukung oleh beberapa kegiatan yang rutin dilakukan 

yaitu: 

1. Piket kelas 

Proses pembiasaan ini dilakukan dengan piket kelas 

dilakukan dengan rutin pada setiap harinya, hal ini guna 

 
80 Hasil wawancara dengan bapak Drs. SamaôI selaku kepala madrasah pada tanggal 15 

Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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untuk menjaga kebersihan serta kenyamanan kelas dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan ini juga dipantau oleh guru 

kelas sebelum masuk proses pembelajaran, dan ketika jam 

pelajaran telah selesai, dan sebelum pulang sekolah kursi-

kursi yang berada di dalam kelas dinaikkan ke atas meja. 

Kepala madrasah juga melakukan pemantauan mengenai 

kebersihan serta kenyaman di dalam, sehingga peserta 

didik akan nyaman ketika belajar.81  

Kemudian penempatan tempat sampah di beberapa 

titik dengan fungsi yang berbeda-beda, hal sesuai dengan 

pernyataan dari bapak SamaôI: 

ñAdanya tempat sampah di beberapa sudut 

tersebut yang memiliki fungsi yang berbeda 

sesuai dengan jenis sampahnya. Nah, hal 

tersebut akan mempermudah peserta didik 

ketika akan membuag sampah.ò 82 

 

Gambar 4. 4 Tempat sampah di beberapa sudut madrasah 

 

 
81 Hasil wawancara dengan ibu Layli Hijriyah S. Pd selaku guru mata pelajaran IPA pada 

tanggal 16 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
82 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Samaôi, M. Ag selaku kepala madrasah pada 

tanggal 15 Maret 2021 di MTsN 2 Malang 
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Selain pembiasaan tersebut ada juga kegiatan 

partisipasi lain mengenai kebersihan madrasah, sesuai 

pernyataan dari ibu Lilik: 

ñKami juga sering mengadakan gotong 

royong dan bekerja sama untuk 

membersihkan lingkungan kelas serta 

madrasah mbak, itu diikuti oleh seluruh 

warga madrasah. Selain itu juga dilakukan 

lomba kebersihan kelas yang biasnya 

dilaksanakan ketika classmeeting.ò 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan adanya 

jawaban dari salah satu siswi di MTsN 2 Malang bernama 

Putri, yaitu: 

ñKalau untuk kegiatannya ya piket kelas, 

bersih-bersih kelas dan lingkungan di 

madrasah, dan juga biasanya diadakan 

lomba kebersihan antar kelas gitu kak, lalu 

juga pemeliharaan tanaman-tanaman.ò83 

 

2. Optimalisasi Sanitasi dan Drainase. 

Optimalisasi sanitasi ini didukung adanya komponen 

sanitasi yaitu adanya sumber air, tempat cuci tangan serta 

pembuangan sampah. Sesuai dengan hasil pengamatan 

dan wawancara, peneliti melihat hal tersebut sudah 

mampu dilaksanakan secara optimal.84 Di MTsN 2 Malang 

 
83 Hasil wawancara dengan Putri selaku siswi pada tanggal 16 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 

84 Hasil observasi pada tanggal 06 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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ini pengelolaan air telah dimanfaatkan dengan sedemikian 

rupa, sesuai dengan pernyataan dari ibu Lilik: 

ñKegiatan pengelolaan air di madrasah 

sudah dilakukan dengan baik mbak, yaitu 

aliran air wudhu dialirkan ke tanaman 

hidpronik serta ke kolam ikan.ò85 

 

 

Gambar 4. 5 Pemanfaatan air wudhu untuk tanaman hidroponik dan kolam 

ikan 

Upaya menjaga kesehatan dan hidup bersih di 

madrasah ini dilakukan dengan mencuci tangan ketika 

selesai beraktifitas, ini terlihat bahwasannya di depan 

setiap kelas juga tempat lainnya sudah terdapat tempat 

untuk cuci tangan.  

 

 
85 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maslichah S. Pd selaku ketua Adiwiyata pada 

tanggal 08 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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Gambar 4. 6 Tempat cuci tangan di lingkungan madrasah 

 

Kemudian hal ini juga didorong dengan adanya 

mading yang menyerukan kampanye hidup sehat dan 

bersih. Jadi pembiasaan ini bisa terlaksana secara baik. 

Lalu mengenai pengelolaan sampah juga sudah mampu 

dilaksanakan dengan baik, terlihat dari lingkungan 

madrasah yang bersih dari sampah, dan tertata rapi pada 

setiap sudutnya. Hal ini didukung dengan adanya tempat 

sampah organik dan non organik, yang dijadikan sebagai 

sarana pembasaaan untuk seluruh warga madrasah, agar 

menerapkan perilaku peduli lingkungan. 
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2) Pengelolaan sampah 

Sebagai upaya dalam pemenuhan standar mutu 

Adwiayata di MTsN 2 Malang melakukan beberapa program 

untuk mengelola sampah, yaitu dengan memilah sampah yang 

ada di madrasah. Pemilahan sampah ini digolongkan antara 

sampah organik dan organik, yang didukung dengan adanya 

sarana prasarana tempat sampah yang memadai hampir pada 

setiap sudut di lingkungan madrasah, sehingga mendorong 

warga madrasah untuk melakukan pembiasaan tersebut. 

Kemudian pada madrasah juga meminimalisir adanya sampah, 

sesuai dengan pernyataan dari ibu Lilik: 

ñKami menghimbau kepada peserta didik untuk 

tidak membawa sampah plastik dari luar ke dalam 

madrasah. Kemudian ketika membuang sampah 

juga dipilah terlebih dahulu, yang nantinya akan di 

daur ulang atau dibuat menjadi kompos.ò86 

Dalam pengelolaan sampah ini dilakukan dengan 

menerapkan program 3R, yaitu: 

Reduce, merupakan tindakan pada sampah dengan cara 

mengurangi dalam pemakaiannya. Hal ini sudah diterapkan di 

MTsN 2 Malang, bahwasannya peserta didik dilarang untuk 

membawa sampah plastik dari luar ke dalam madrasah. Lalu 

kantin di madrasah juga telah menerapkan kantin sehat tanpa 

5P dan juga sama sekali tidak menggunakan plastik. Sebagai 

 
86 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maslichah S. Pd selaku ketua Adiwiyata pada 

tanggal 8 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 



ур 
 

 

gantinya peserta didik akan membawa tempat makan dan 

tempat minum sendiri.87 

Reus, yaitu tindakan penggunaan barang berulang. Pada 

MTsN 2 Malang ini penggunaan barang secara berulang 

direalisasikan dengan peserta didik membawa tempat makan 

dan tempat mnum sendiri, begitupun juga dengan para pendidik 

dan karyawan memanfaatkan tempat makan dan minum yang 

tersedia. 

Recyle, yaitu mengolah sampah menjadi suatu barang 

baru. Pengolahan sampah di MTsN 2 Malang ini dilakukan 

dengan memanfaatkan kreatifitas dari peserta didik dengan 

berbagai jenis kerajinan. Kemudian untuk sampah-sampah 

organik seperti dedaunan, rerumputan akan digunakan sebagai 

kompos. 88 

 

3. Penanaman dan Pemeliharan Pohon / Tanaman 

Di MTsN 2 Malang dalam lingkungan madrasahnya banyak 

pepohonan dan tanaman yang membuat suasana di lingkungan 

madrasah terasa asri serta nyaman. Pada madrasah terdapat 

beberapa taman dan lahan khusus yang ditanami oleh berbagai 

tanaman hias, tanaman apotik hidup dan pohon-pohon, selain 

 
87  Ibid 

88 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maslichah S. Pd selaku ketua adiwiyata pada 

tanggal 8 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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agar lingkungan madrasah terlihat asri, hal tersebut juga dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran untuk peserta didik.89 

Kemudian dalam pemeliharaan dan penanaman ini peserta didik 

berpartisipasi yaitu seperti penanaman pohon atau tanaman 

sesuai dengan kelasnya, juga memberi barcode penamaan 

tanaman pada tanaman-tanaman yang ada di madrasah, ini 

sesuai dengan pernyataan dari ibu Layli: 

ñIya mbak jadi di sini para siswa juga 

berpartisipasi dalam penanaman tanaman yang ada 

di lingkungan madrasah, kemudian juga mereka 

melakukan pemeliharaan mulai dari menyirami 

tanamannya dan juga memberi nama tanaman-

tanaman tersebut dengan barcode, yang nantinya 

bisa di scan melalui aplikasi.ò90 

 

4. Konservasi Air 

Memanfaatkan sumber daya alam tanah dan air merupakan 

suatu usaha optimal dalam pembangunan lingkungan. Dalam 

meminimalisir terjadinya lahan kritis, di MTsN 2 Malang 

mempunnyai biopori pada beberapa titik di madrasah guna untuk 

melindungi tata air, menjaga kesuburan tanah, kelestarian daya 

dukung pada lingkungan, dan juga meminimalisir terjadinya 

resapan tanah yang rendah terhadap air hujan ataupun banjir. 

Dalam pembuatan dan perawatan ini melibat para peserta didik 

 
89 Hasil observasi pada tanggal 6 Maret di MTsN 2 Malang. 

90 Hasil wawancara dengan ibu Layli selaku guru mata pelajaran IPA pada tanggal 16 

Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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juga tim adiwiyata di madrasah untuk memberikan edukasi 

mengenai bagaimana pemanfaatn dari biopori yang baik untuk 

masa depan.91 

 

Gambar 4. 7 Giant Biopori 

 

5. Konservasi Energi 

Dalam hal ini dilakukan pengurangan jumlah penggunaan 

energi tanapa mengurangi aspek kenyamanan, produktivitas, dan 

keamanan.92 Pada MTsN 2 Malang melakukan pembiasaan 

dengan penghematan energi yaitu menggunakan lsitrik dengan 

seperlunya dan meminimalisir penggunaan listrik saat proses 

pembelajaraan, ini sesuai dengan pernyataan dari ibu Lilik: 

 
91 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maslichah S. Pd selaku ketua Adiwiyata pada 

tanggal 8 Maret 2023 di MTsN 2 Malang. 
92 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, 2019:3 
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ñKami selalu mengingatkan pada para siswa 

mbak, misalnya ketika mereka berada di dalam 

kelas lupa mematikan listrik. Jadi mereka akan 

terbiasa, kalau sedang tidak terpakai maka listrik 

akan dimatikan.ò93 

Kemudian ini juga diperkuat dengan adanya pernyataan dari 

ibu Layli: 

ñTata pengelolaan kelas sebenarnya juga 

mendukung dalam penghematan energi mbak, 

seperti dilakukan optimalisasi mengenai penataan 

ruang kelas, adanya jendela serta ventilasi udara 

yang berfungsi dengan baik, sehingga bisa 

memberikan pencahayaan dalam ruang kelas 

dengan maksimal. Jadi udara juga bisa masuk 

dengan baik, sehingga tidak memerlukan adanya 

kipas angin.ò94 

 

Gambar 4. 8 Penghematan Energi 

 

 

 

 
93 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maslichah S. Pd selaku ketua Adiwiyata pada 

tanggal 8 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
94 Hasil wawancara dengan ibu Layli Hijriyah, S. Pd selaku guru mata pelajaran IPA pada 

tanggal 16 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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6. Inovasi Peduli dan Ramah Lingkungan Hidup 

Upaya dalam peningkatan mutu Adiwiyata dilakukan 

dengan berbagai inovasi guna mengembangkan program-

program yang ada di madrasah, untuk menghasilkan kualitas 

yang baik secara maksimal. Berdasarkan hasil penelitian di 

MTsN 2 Malang ditemukan beberapa inovasi, yaitu: 

1. Pemanfaatan lahan kosong sebagai taman dengan berbagai 

tanaman dan pepohonan sebagai penghijauan sekolah 

2. Pembuatan kompos dari berbagai sampah organik yang 

dimanfaatkan sebagai pupuk untuk tanaman di madrasah 

3. Pemanfaatan air limbah wudhu dan cuci tangan sebagai 

media untuk kolam ikan dan tanaman hidroponik.95 

 

b) Pembiasaan Diri dalam Perilaku dan Ramah Lingkungan Hidup 

Pada hasil pengamatan yang dilakukan di MTsN 2 Malang 

peneliti menyimpulkan bahwasannya pembiasaan diri terkait 

pendidikan berwawasan yang ada di madrasah sudah mampu 

terlaksana secara optimal. Hal itu bisa dilaksanakan dengan 

optimal berkat adanya peran kepala madrasah dengan bantuan 

seluruh warga madrasah dalam mendukung berjalannya kebijakan 

 
95 Hasil dokumentasi data oleh ibu Lilik Maslichah selaku ketua Adiwiyata pada tanggal 

8 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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Adiwiyata, hal ini sesuai dengan pernyataan dari bapak Drs. 

Samaôi, M. Ag selaku kepala madrasah di MTsN 2 Malang: 

ñDalam pelaksanaan Adiwiyata ini kita persiapkan 

secara matang mbak, mulai dari kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, hingga sampai pada 

evaluasi. Nah sebelum melakukan hal-hal tersebut, 

kita bentuk dulu tim Adiwiyata dari bapak/ibu guru 

yang ada di madrasah, agar pelaksanaan Adiwiyata di 

madrasah bisa berjalan dengan efektif. Kemudian dari 

situ saya alhamdulillah jadi mendapatkan 

pengalaman juga dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata ini, dan memiliki gambaran mengenai 

program Adiwiayata. Pada madrasah kita ini 

memiliki potensi yang kuat dalam pelakasanaan 

Adiwiyata.ò96 

Jadi dari pernyataan tersebut penekanan pada aspek sosial 

juga dilakukan, tidak hanya sebatas spiritual saja yang ditekankan. 

Lalu penekanan tersebut dilakukan dalam pembelajaran dalam 

madrasah yang dimasukkan dalam RPP pendidik. Saat proses 

pembalajaran berlangsung maka penidik memberikan materi 

mengenai wawasan lingkungan hidup. Untuk pelaksanaannya 

peserta didik dikenalkan dengan perilaku peduli lingkungan hidup, 

seperti merawat lingkungan sekitar madrasah, lingkungan kelas, 

merawat tanaman-tanaman yang ada di madrasah.97 

 

 

 
96 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Samaôi, M. Ag selaku kepala madrasah pada 

tanggal 15 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
97 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maslichah S. Pd selaku ketua Adiwiyata pada 

tanggal 8 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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c) Publikasi dan Kampanye Gerakan Peduli Dan Berbudaya 

Lingkungan Hidup di Madrasah. 

Di MTsN 2 Malang kampanye serta publikasi mengenai 

Adiwiyata ini dilakukan dengan menyebarkan informasi di media 

sosial yaitu seperti website sekolah, Facebook, Instagram, dll. 

Selain itu juga memanfaatkan slogan atau banner pada beberapa 

tempat di lingkungkan madrasah, dan juga pada majalah dinding 

yang menyerukan kampanye mengenai Adiwiyata.98 Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dari bapak Samaôi: 

ñKalau untuk publikasi dan kampanye selalu kita 

gencarkan mbak, mulai dari publikasi melalui media 

sosial, kemudian slogan dan banner di madrasah, 

guna agar semua khususnya warga madrasah 

mengetahui manfaat dari adanya Adiwiyata ini serta 

mau untuk mendukung dengan bekerja sama 

menjalankannya sehingga program Adiwiyata ini 

akan berjalan dengan optimal.ò99 

 

 

Gambar 4. 9 Slogan PRLH 

 
98 Hasil observasi pada tanggal 6 Maret 2023 di MTsN 2 Malang 

99 Hasil Wawancara dengan bapak Drs. Samaôi selaku kepala madrasah pada tanggal 15 

Maret 2023 di MTsN 2 Malang. 
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Kemudian kampanye mengenai Adiwiyata ini juga 

dilaksanakan dengan melibatkan berbagai pihak dari komite serta 

masyarakat, seperti pernyataan dari bapak Samaôi: 

ñKalau kita melakukan pertemuan dengan wali murid 

kita juga melakukan kampanye mengenai Adiwiyata 

tersebut, karena mengenai Adiwiyata tersebut tidak 

kalah pentinya untuk disampaikan. Lalu, bisa 

menemukan gagasan mengenai Adiwiyata tersebut 

dari masyarakat.ò100 

 

d) Pembentukan dan Pemberdayaan Kader Adiwiyata 

Adanya kader adiwiyata di MTsN 2 Malang ini akan 

menjadikan pengalaman dalam pratik kegiatan aksi peduli 

lingkungan, hal ini dilaksanakan dengan membentuk kader 

adiwiyata pada setiap kelas dengan kemampuan yang memadai. 

Hal ini dilaksanakan guna memberikan eduksi kepada peserta didik 

sehingga nantinya bisa untuk berkontibrusi secara aktif dalam 

pelaksanaan Adiwiyata dengan bimbingan dari bapak Ibu Guru. 

Kader Adiwiyata yang sudah terpilih akan diberikan bimbingan 

mengenai pengenalan serta pemahaman tentang Adiwiyata, 

sehingga bisa memberika edukasi kepada peserta didik yang lain, 

hal ini sebagaimana keterangan dari ibu Lilik: 

ñAdanya kader Adiwiyata yang sudah terpilih 

tersebut akan kita berikan pembinaan secara khus 

menganai Adiwiyata ini, sehingga nantinya dalam 

pelaksanaan merekan akan bisa untuk beraprtisipasi 

 
100 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Samaôi, M. Pd selaku kepala madrasah pada 

tanggal 15 April di MTsN 2 Malang 
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aktif serta memberikan contoh yang baik untuk 

peserta didik yang lainnya.ò101 

Lalu untuk pembinaan dari kader Adiwiyata ini dilakukan 

oleh setiap pokja-pokja yang ada dengan kegiatan sesuai dengan 

pokja. 

 

e) Meningkatkan SDM 

SDM yang ada di madrasah akan mempengaruhi pelaksaaan 

mengenai kebijakn-kebijakan Adiwiyata. Pelaksanaan Adiwiyata di 

madrasah ini didukung juga dengan adanya tim Adiwiyata yang 

memiliki keterampilan, kompetensi, dedikasi dan profesionalitas 

dalam pelaksanaannya. Berdasarkan dengan itu, kepala madrasah 

melakukan pembentukan tim Adiwiyata guna untuk menunjang 

pelaksanaan program mengenai GPBLH di madrasah, dengan 

melakukan pembekalasn serta pengarahan mengenai tugas-tugas tim 

Adiwiyata. Hal ini sebagaimana dengan pernyataan dari bapak Drs. 

Samaôi, M. Ag selaku kepala madrasah: 

ñDalam mencapai pengembangan SDM yang 

maksimal serta adanya komitmen kuat maka dalam 

pelaksnaan Adiwiyata tersebut haruslah dijalin kerja 

sama yang solid pada seluruh warga madrasah. Jadi 

saya sebagai kepala madrasah di sini akan 

memberdayagunakan pendidik dengan efektif juga 

efisian guna mencapai suatu tujuan atau hasil yang 

optimal, dengan catatan dalam melaksanakannya 

akan tetap terasa nyaman.ò 102 

 
101 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maslichah selaku Ketua Adiwiyata pada tanggal 8 

Maret di MTsN 2 Malang. 
102 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Samaôi M. Ag selaku kepala madrasah pada 

tanggal 15 Maret 2023. 
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Kemudian kepala madrasah di MTsN 2 Malang juga 

memberikan fasilitas kepada para oendidikan mengenai pengarahan 

serta motivsi dalam peningkatan komptensi juga profesionalisme 

pendidik di madrasah dengan mengikutkan para pendidikan dalam 

kegiatan pembinaan dengan proporsional, sebagaimana dengan hasil 

wawancara dengan ibu Lilik: 

ñKalau untuk pembinaan bapak guru itu juga ada 

mbak, madrasah kkita memberikan pembinaan 

dengan rutin guna pengembangan serta 

pengevaluasian terhadap pendidik. Sehingga dengan 

adanya pembinan tersebut maka bapak ibu guru akan 

mudah dalam melakukan proses pembelajaran, lalu 

kompetensi dari bapak/ibu guru juga meningkat.ò 103 

Hal ini juga didukung seperti yang telah disampaikan oleh 

salah satu guru, yaitu ibu Layli: 

ñPembinaan bapak/ibu guru di madrasah kita ada 

mbak, biasanya pembinaan tersebut dilakukan oleh 

ahlinya seperti misalnya pengawas. Nah kemudian 

dalam pembinaan tersebut, kami bapak/ibu guru 

diberikan sosialisasi mengenai intergrasi terkait 

pendidikan lingkungan hidup dalam RPP. Misalnya 

seperti materi atau tema yang sepeti apa yang sekira 

bisa diintergerasikan mengenai lingkungan hidup, 

baru kemudian kita masukkan ke dalam RPP 

tersebut.ò104 

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya para pendidik di MTsN 

2 Malang sudah dengan aktif ikut serta dalam berbagai pembinaan 

mengenai peningkatakan komptensi juga profesionalitasnya. 

Adanya keberhasilan capaian dalam meingkatkan mutu ini 

 
103 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maslichah selaku ketua Adiwiyata pada tanggal 8 

Maret 2023 di MTsN 2 Malang. 
104 Hasil wawncara dengan ibu Layli Hijriyah S. Pd selaku guru mata pelajaran IPA pada 

tanggal 15 Maret 2023 di MTsN 2 Malang. 
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ditentukan tentang bagaimana seorang kepala madrasah yang 

memipin madrasah itu bisa melakukan pengelolaan yang baik untuk 

para pendidik juga kependidikannya, guna menciptakan suatu 

pengelolaan SDM yang memiliki budaya mutu, ekemandirian, 

keterbukaan efektid, akuntablitas partisipasti serta evaluasi. 

Kepala madrasah memiliki tugas dalam memberikan 

motivasi sebagai seorang pemimpin untuk selutuh pendidik dan 

karyawan, yang ini terkait dengan kemampuan mereka dalam 

pengembangan potensi pembelajaran. Kepala madrash juga harus 

bisa melakukan pendekatan yang baik dengan pendidik yang dirasa 

masih kurang dalam kompetensinya, lalu diberikan supervisi 

pembelajaran untuk penguatan pendidik.  

 

f) Optimalisasi Sarana Prasarana Madrasah 

Dilakukannya optimalisasi ini guna proses pembalajaran 

bisa berjalan dengan lancar. Untuk mendorong peningkatan mutu 

Adiwiyata, maka sarana prasarana yang ada di madrasah ini harus 

dilakukan pengeloalan yang baik, yang mana ini pengelolaan ini bisa 

dilaksanakan dengan mendata serta mengecek menganai kondisi 

dari sarana prasarana yang ada, kemudian dilakukan optimalisasi 

pemanfaatan, penambahan sarana prasarana jika dirasa ada sarana 

prasaran yang masih kurang memadai, serta dilakukan rehabilitasi 

dan perawatan sarana prasarana yang ada di mdarasah sehingga akan 

tetap bisa dimanfaatkan untuk waktu yang lama. 
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Adiwiyata di MTsN 2 Malang ini tiadak akan bisa berjalan 

secara optimal jika tidak tersedia sarana prasaran ramah lingkungan 

yang mendukung dalam pelaksnaannya, karena dengan adanya 

sarana prasarana itu maka madrasah akan bisa meminimalisir dan 

mengtasi berbagai persoalan lingkungan di madrasah. Saat ini di 

MTsN 2 Malang telah memiliki beberapa sarana prasarana yang 

mendukung dalam pelaksanaan Aidiwata, yaitu adanya kolam yang 

menampung air, tanaman hidroponik, biopori, air bersih, tempat 

sampah terpisah, yang mana ini peneliti dapatkan dari hasil 

observasi saat penelitian.105 

Dalam meningkatkan kualitas pengelolaan serta 

ppemanfaaatn sarana prasarana ramah lingkungan di MTsN 2 

Malang, yaitu adanya ruangan-ruangan di madrasah yang dikeola 

dengan baik yaitu sepeerti pengaturan jendela yang mendukung 

sehingga udara dan cahaya bisa masuk dengan baik, sehingga 

mendukung proses pembalajaran dan kegiatan madrasah, ada 

berbagai tanaman dan pohon di lingkungan madrasah. Kemudian 

juga adanya kolam yang menampung limbah cuci tangan dan 

wudhu, adanya biopori di berbagai titik di madrasah untuk sebagai 

resapaan air agar tidak terjadi banjir.106 

Selain itu juga madrasah meningkatkan kualitas kantin yang 

ada di madrasah yang menerapkan kantin sehat tanpa adanya 5P, 

 
105 Hasil observasi pada tanggal 6 Maret 2023 di MTsN 2 Malang. 
106 Hasil observasi pada tanggal 6 Maret di MTsN 2 Malang. 
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sehingga bahan-bahan yang digunakan adalah bahan alami dan juga 

di kantin madrasah tidak menggunakan plastik kemasan. Tempat 

sampah yang ada di madrasah pun juga memadai, diberbagai titik 

banyak terdapat temapat samaph organik dan non organik.107 

 

 

Gambar 4. 10 Kantin sehat madrasah 

 

Jadi berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan 

bahwasannya selain pengelolaan sarana prasaran yang mendukung 

Adiwiyata, kualitas kesehatan juga diperhatikan. 

 

g) Mendatangkan Narasumber 

Dalam rangka mendukung kegiatan Adiwiyata di madrasah, 

MTsN 2 Malang melakukan kegiatan yang mendukung yaitu dengan 

mendatangkan narasumber yang berkompeten dalam bidang 

Adiwiyata. Ini merupakan hal yang penting untuk dilaksanakan 

 
107 Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maslichah selaku ketua adiwiyata pada tanggal 6 

Maret 2023 di MTsN 2 Malang 
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karena bisa menjadi dasar dalam mengembangkan tindak lanjut dari 

pelaksanaan Adiwiyata serta memberikan gambaran mengenai 

pelaksanaan serta pengembangan konsep secara luas untuk 

keberlanjutan Adiwiyata madrasah. Ini sesuai dengan pernyataan 

dari bapak Drs. Samaôi, M. Ag selaku kepala madrasah: 

ñSesekali kita melakukan kegiatan yang 

mendatangkan narasumber dari luar, biasanya kita 

kedatangan dari DLH, BLH serta lembaga lain yang 

masih berkaitan dengan Adiwiyata.ò 108 

Jadi dengan adanya narasumber dari berbagai lembaga ini 

akan memberikan pengetahuan dan ilmu baru untuk madrasah. 

Sehingga Adiwiyata pada MTsN 2 Malang bisa lebih berkembang 

dan dapat melakukan inovasi mengenai pelaksnaannya.  Selain itu 

ini juga memberikan dampak yang positif terhadap pendidik di 

madrasah, dikarenakan mereka dapat melakukan proses 

pembelajaran yang efektif di kelas dengan menerpakna metode 

pembelajaran yang berintegrasi dengan Adiwiyata. 

 

3. Evaluasi Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Peningkatan Mutu Adiwiyata di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Malang 

GPBLHS di madrasah haruslah mampu dalam pembuatan 

perencanaan, pelaksanaan, serta melakukan pengevaluasian, sehingga 

tujuaan dari pelaksanaan Adiwiyata yang telah dintentukan sebelumnya 

 
108 Hasil wawancara dengan bapak Drs. SamaôI M. Ag selaku kepala madrasah pada tanggal 15 

Maret 2023 di MTsN 2 Malang. 
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bisa tercapai. Evaluasi ini adalah suatu hasil akhir dari suatu 

pelaksanaan yang telah direncanakan dan dilaksanaakan oleh seluruh 

warga madrasah. Pada kegiatan Adiwiyata ini dilakukan evaluasi 

pelaksanaan serta keefektifanya. Ini sesuai dengan pernyataan dari 

bapak Samaôi: 

ñRapat evaluasi di madrasah kita ini dilakukan pada 

setiap tahun sekali. Untuk evaluasi mutu adiwiyata di 

sini biasanya kami akan melakukannya dengan 

komponen-komponen madrasah lainnya, seperti guru, 

karyawan, peserta didik, komite dan juga madrasah. Nah 

dilakukannya evaluasi tersebut adalah untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan Adiwiyata di Madrasah, apa ada 

kendala atau permasalah yang terjadi atau tidak dan atau 

mungkin juga ada hal yang perlu dilakukan perbaikan 

agar bisa berjalan sesuai dengan misi yang telah 

direncanakan sebelumnya. Jadi kita akan melihat 

mengenai beberapa persoalan itu, untuk dijadikan 

sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan mutu 

program Adiwiyata.ò109 

Jadi berdasarkan pernyataan tersebut evaluasi dilaksanakan dengan 

melibatkan berbagai Stakeholder madrasah untuk ikut bersama-sama 

memusyawarahkan menganai pelaksanaan Adiwiyata. Hal ini 

dilakukan guna untuk mengetahui apakah ada permasalahan yang 

terjadi dalam pelaksanaannya, hamabatan apa yang terjadi dalam 

pelaksanaan guna untuk mengembangkan Adiwiyata dengan optimal. 

Kemudian diberikan tindak lanjut atau solusi, yang mana ini dilakukan 

setelah melakukan pertimbangan terhadap hasil pencapaian selama 

pelaksanaan, dan jika masih ada beberapa aspek yang dirasa masih 

kurang maka madrasah akan menentukan mengenai upaya dalam 

 
109 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Samaôi, M. Pd selaku kepala madrasah pada 

tanggal 15 April di MTsN 2 Malang 
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perbaikan. Kepala madrasah menampung berbagai saran, kritik ataupun 

usulan dari seluruh komponen madrasah yang ikut bermusyawarah 

mengenai perbaikan serta tindak lanjut ataupun solusi dalam 

pelaksanaan Adiwiyata. Jadi evaluasi Adiwiyata di MTsN 2 Malang ini 

dilakukan dengan mengumpulkan berbagai informasi secara sistematis 

mengenai pelaksanaan Adiwiyata, kemudian melakukan penilaian 

mengenai pelaksanaan Adiwiyata, dan hasil akhirnya adalah suatu 

keputusan untuk pengembangan mengenai pelaksanaan Adiwiyata di 

masa depan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti menyajikan sejumlah temuan di lapangan yang 

dipaparkan peneliti melalui pembahasan. Pembahasan ini bertujuan untuk 

mensignifikasikan fokus-fokus penelitian dengan temuan-temuan penelitian yang 

diperoleh berdasarkan dengan sejumlah teori yang ada. Sehingga dapat diperoleh 

temuan teori subtantif. Peneliti akan memamparkan hasil penelitian sesuai dengan 

fokus penelitian atau rumusan masalah yang dikemukan pada bab sebelumnya, 

sebagai berikut: 

A. Perencanaan Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Peningkatan Mutu Adiwiyata di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malang 

Dalam perencanaan Adiwiyata ini kepala madrasah melakukan 

beberapa kegiatan yaitu seperti rencana gerakan peduli dan berbudaya 

lingkungan hidup di madrasah, pada perencanaan awal ini dilakukan 

pembentukan Adiwiyata yang terdiri dari penasehat, penanggung jawab, ketua, 

wakil ketua, sekretaris I, sekretaris II, bendahara serta koordinasi umum pokja. 

Tim adiwiyata ini berperan dalam melakukan kajian masalah lingkungan hidup 

di madrasah dan potensi dalam madrasah, kurikulum madrasah, kebijakan 

madrasah, kegiatan di madrasah dan saran prasarana yang mendukung dalam 

PRLH. Hal ini dilakukan agar dapat menyusun kegiatan mengenai GPBLHS 

yang akan dilakukan. Sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada pada Adiwiyata, 

maka tim Adiwiyata juga harus bisa memastikan bahwa seluruh komponen-
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komponen yang ada pada madrasah berkontribusi dalam kegiatan 

Adiwiyata, menganalasisis permasalahan dan potensi lingkungan yang 

nantinya akan dibuat suatu perencaanaan dalam kegiatan aksi lingkungan dan 

dalam pelaksanaannya akan dilaksanakan secara berkelanjutan.110 

Dalam mengkaji potensi madrasah ini di MTsN 2 Malang dilakukan 

dengan mengidentifikasi potensi-potensi yang ada di lingkungan madrasah 

guna mendukung terlaksananya Adiwiyata dalam jangka waktu panjang serta 

berkelanjutan. Dalam penganalisisan potensi madrasah ini dilakukan dengan 

menggunakan analisis SWOT untuk mengetahui apa kekuatan, kelemahan, 

serta peluang dan ancaman yang ada di madrasah.  

Potensi-potensi yang dimiliki oleh MTsN 2 Malang yaitu antara lain 

kekuatan a) (strength) yaitu adanya peserta didik, pendidik dan tenaga 

kependidikan yang cukup banyak, melakukan kerjasama dengan baik terhadap 

lembaga-lembaga luar, misl seperti BLH, DLH, Dinas Pertamanan, Aliansi 

Zero Waste Indonesia, BNN, Dinkes, Koramil, Perguruan Tinggi, Polsek, serta 

sekolah-sekolah lainnya, banyak tanaman dan pohon, terdapat sarana 

pemilahan sampah, biopori, green house, resapan air, komposter, dan 

hidropnik, b) kelemahan (weakness), yaitu kurangnya kesadaran warga terkait 

dengan pembuangan sampah, belum maksimalnya komposting, c) peluang 

(opportunity), yaitu menjadi madrasah yang peduli lingkungan, menjadi 

madrasah yang berbasis pada lingkungan yang menjadi percontohan madrasah 

lain, budidaya penamanan pohon dan aneka ragam tanaman hias serta apotik, 

 
110 Handayani. 
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pembuatan kompos, meningkatkan kreatifitas siswa dengan menghasilkan 

karya 3R, d) ancaman (threats) yaitu adanya kendaraaan bermotor yang masih 

msauk ke dalam lingkungan madrasah, masih adanya pedagang kaki lima di 

depan madrasah, dan masih adanya peserta didik yang kurang mengerti dalam 

memilah sampah. Untuk potensi di MTsN 2 Malang ini memiliki potensi yang 

cukup optimal dalam mendukung pengembangan Adiwiyata, selain itu juga 

didukung dengan adanya sumber daya manusia di madrasah yang cukup 

memadai untuk berbagi tugas-tugas mengenai Adiwiyata sehingga Adiwiyata 

tersebut bisa berjalan dengan efektif. 

Dengan mengetahui potensi-potensi yang ada di madrasah tersebut, 

maka madrasah akan dapat melakukan pengkajian mengenai masalah-maslaah 

lingkungn yang ada di madrasah. Masalah lingkungan yang terdapat di MTsN 

2 Malang yaitu kurang memahami dalam pemilahan sampah, masih banyak 

pedagang kaki lima di depan madrasah yang belum PRLH, minimnya 

partisipasi pada kegaitan pemeliharaan taman, banjir, kurangnya kesadaran 

warga madrasah mengenai hemat energi. 

Selain itu juga dilakukan perencanaan mengenai kurikulum yang 

terintegrasi pada GPBHLS/M. Kurikulum yang berbasis lingkungan baik 

secara terintegrasi maupun secara monolitik menjadi kriteria dan indikator 

pada Adiwiyata. 111 Di MTsN 2 Malang ini pada setiap tahunnya akan 

dilakukan musyawarah bersama yang akan membahas mengenai penyusuanan 

serta pengembangan kurikulum, khusunya yang berkaitan dengan Adiwiyata 

 
111 Ibid Tri Kinasih Handayani., hal. 102 
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yang dilakukan dengan melibatkan seluruh pendidik. Kurikulum yang 

ditetapkan berdasarkan pada kompetensi dasar yang ada kemudian diterapkan 

pada silabus, RPP, serta pada setiapp mata pelajaran. sudah diatur dengan 

sedemikian baik.  

Kemudian melakukan perencanaan kegaitan dan anggaran madrasah 

dalam GPBHLS/M. perencaan ini diawali dengan penganalisisan mengenai 

kebutuhan Adiwiyata yang dilakukan dengan komponen-komponen madrasah 

yaitu seperti komite, pendidik dan karyawan. Kemudian setalah itu madrasah 

akan memproses kebutuhan mengenai program tersebut serta anggaran 

pemenuhannya pada RAPBS. Jadi dari situlah nanti akan digunakan untuk 

pemenuhan mengenai kebutuhan-kebutuhan Adiwiyata. Pada perencanaan ini 

sudah dilakukan dengan optimal, sehingga menghasil mutu yang baik. 

Kemudian Dalam strategi perencanaannya kepala madrasah MTsN 2 

Malang menerapkan strategi dengan bujukan, yaitu membujuk sasaran untuk 

melakukan program dan mengikuti pelaksanaan program di madrasah yang 

sesuai perencanaan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ika Maryani, 

perencanaan yaitu melakukan persiapan mengenai segala hal yang akan 

dilakukan pada waktu mendatang sehingga bisa mencapai suatu tujuan yang 

telah dirumusukan, dan selanjutnya dilakukan pengembangan serta 

pelaksanaan secara sistematis dan efektif untuk menghasilkan mutu yang baik. 

112 Kemudian dalam pelaksanaannya kepala madrasah akan memberikan 

 
112 Lƪŀ aŀǊȅŀƴƛΣ ά9Ǿŀƭǳŀǎƛ tǊƻƎǊŀƳ {ŜƪƻƭŀƘ tǊƻƎǊŀƳ !Řƛǿƛȅŀǘŀ ŘƛǘƛƴƧŀǳ ŘŀǊƛ !ǎǇŜƪ ƪŜƎƛŀǘŀƴ 
ǇŀǊǘƛǎƛǇŀǎƛΣέ Jurnal Pemikiran dan Pengembangan SD, Vol. 1. No (2014), 175. 
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keyakinan seluruh komponen-komponen madrasah dengan memberikan alasan 

serta fakta akurat, serta dorongan untuk melaksanakan program di madrasah. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qurôan yatu: 

 ̴̭Ṧϝ̲г̶Ђ̲ϝ̴Ϡ  ̶с̴ж̶н̴̮ϡṤ̶ж̲Ϝ  ̲Ьϝ̲Ч̲Т  ̴ϣ̲Ыᴉ
ṦᴛЯ̲г̶ЮϜ п̲Я̲К  ̶б̳л̲ЎϽ̲̲К  Ζб̳Ϫ ϝ̲лΖЯ̳Ъ  ̭̲Ṧϝ̲г̶Ђ̲ъ̶Ϝ   ̲а̲ϸᴛϜ  ̲бΖЯ̲К̲м 

  ̲е̶у̴Ц̴ϹᴛЊ  ̶б̳ϧ̶з̳Ъ  ̶д̴Ϝ  ̴̭Ṧ̲ъ̳ϕᴘᴛк 

Artinya: 

ñDan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 

kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, lalu berfirman, 

ñSebutkanlah kepada-Ku nama nama benda itu, jika kamu memang benar 

orang orang yang benarò (QS. Al-Baqarah 2: Ayat 31) 

Berdasarkan pada tafsir ayat Al-Quôran tersebut, maka seorang 

kepala madrasah sebagai pemimpin harus mempunnyai kepribadian yang 

bijak dalam melaksanakan tugas-tugasnya di madrasah, sehingga akan 

menunjang berjalannya program di madrasah dengan efektif.  

Pemimpin madrasah sebagai seorang pemimpin harus mempunnyai 

kepribadian yang tangguh, bisa memhami kondisi dalam madrasah baik 

kondisi lingkungan maupun komponen-komponen madrasah, lalu memiliki 

sikap visioner, mempunnyai program dalam jangka pendek dan jangka 

panjang, mampu untuk mengambil suatu keputusan yang tepat secara 

bijaksana dan mampu berkomunikasi dengan baik secara menyeluruh 
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dengan warga madrasah, maupun dengan lembaga di luar madrasah. 113  

Dalam perencanaan strategi ini kepala madrasah juga sebagai motivator, 

yaitu kepala madrasah melakukan komunikasi dan hubungan yang baik 

kepada seluruh komponen-komponen madrasah lalu juga mempunnyai 

komitmen yang kuat dalam pencapaian hasil mengenai Adiwiyata sesuai 

dengan yang telah dirumuskan.  

Selain itu kepala madrasah juga melakukan perencanaan mengenai 

kemitraan dengan berbagai lembaga seperti BLH, Dinas Pertamanan, 

Aliansi Zero Waste Indonesia, Dinas Kesehatan, perguruan tingi, juga 

dengan wali murid. Yang mana hal ini dilakukan adalah untuk mendukung 

dalam peningkatan kualitas Adiwiyata di MTsN 2 Malang serta untuk 

diberikan pengawasan juga kontribusi kebutuham yang diperlukan 

madrasah terkait dengan Adiwiyata.  

B. Implementasi Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Peningkatan Mutu Adiwiyata di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malang 

Terkait implementasi ini kepala madrasah melakukan pembelajaran 

yang terintegrasi pada implementasi perilaku ramah lingkungan hidup yang 

mana ini terdiri dari beberapa kegiatan yaitu seperti: 

1) Mengenai kebersihan, pemanfaatan sanitase dan drainase melaui 

dilakukannya pengelolaan sampah yaitu sampah diolah dengan 3R 

 
113 ¢ƻƴȅ .ǳǎƘ Řŀƴ aŀǊƛŀƴƴŜ /ƻƭŜƳŀƴΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ǘǊŀǘŜƎƛ YŜǇŜƳƛƳǇƛƴŀƴ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴΣ 
ǘŜǊƧŜƳŀƘŀƴέ ό¸ƻƎȅŀƪŀǊǘŀΥ LǊǎŎƛǎƻŘΣ нллуύΣ ƘŀƭΦ фоΦ 
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(reduce, reuse, recycle), penanaman dan pemeliharaan tanaman di 

lingkungan madrash, konservasi air yaitu pada madrasah terdapat biopori 

pada beberapa titik yang berguna dalam melindungi tata air, menjaga 

kesuburan tanah, melestarikan daya dukung pada lingkungan, dan 

meminimalisir terjadinya resapan tanah yang rendah terhadap air hujan 

ataupun banjir, selain itu memanfaatkan juga limbah wudu untuk tanaman 

hidpronik dan kolam ikan, konservasi energi, dilakukan dengan 

melakukan pengurangan julmah penggunaan energi tanpa mengurangi 

aspek kenyamanan, produktivitas, dan keamanan seperti meminimalisir 

pengguanaan energi listrik di madrasah saaat pembelajaran, dilakukan 

inovasi PRLH. 

2) Pembiasaan diri dalam peduli dan ramah lingkungan hidup, ini dilakukan 

dengan melalui pembelajaran yang terintegrasi dalam PRLH kemudian 

juga dengan melakukan pembiasaan perilaku peduli lingkungan hidup di 

madrasah. 

3) Publikasi dan kampanye GPBLHS ini dilakukan melalui penyebaran 

infromasi di media sosial, memanfaatkan slogan dan banner pada beberapa 

titik di madrasah, serta juga majalah dinding di madrasah diisi dengan 

berbagai informasi terkait kampanye Adiwiyata. 

4) Pembentukan dan pemberdayaan kader Adiwiyata, yang mana ini 

dilakukan untuk memberikan edukasi kepada peserta didik sehingga 
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nantinya dapat berkontribusi dengan aktif dalam pelaksanaan Adiwiyata 

dengan bimbingan dari bapak/ibu guru di madrasah. 

Kemudian kepala madrasah menerapkan strategi fasilitatif, yaitu 

strategi yang dilakukan dengan mengutamakan penyediaan fasilitas yang 

memadai guna mendukung jalannya program Adiwiyata di MTsN 2 Malang 

secara efektif. Hal ini sesuai dengan pendapatan Syaiful yaitu adanya 

optimalisasi pada pengeimplementasian strategi akan memberikan pengaruh 

pada perkembangan madrasah, sehingga bisa menghasilkan program dengan 

kualitas terbaik. 114 Kemudian juga disebutkan bahwasannya dalam 

implementasi strategi ini dilakukan beberapa tahapan seperti melakukan 

analisis dan perencanaan mengenai perubahan, melakukan komunikasi 

mengenai perubahan, mendorong terhadap perubahan, melakukan 

pengembangan insiasi masa transisi dan melakukan tindakan lanjut mengenai 

kondisi baru. Berkaitan dengan hal tersebut keepala madrasah membentuk tim 

Adiwiyata guna menunjang pelaksanaan program mengenai GPBLHS di 

madrasah, dengan dilakukan pembekalan serta pengarahan yang tepat 

mengenai tugas-tugas dari tim Adiwiyata.  

Selain itu kepala madrasah juga memberikan fasilitas kepada pendidik 

dan karyawan mengenai pengarahan serta motivasi dalam peningkatan 

kompetensi juga profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan di 

madrasah dengan mengikutkan dalam ekgaiatan pembinaan secara 

proporsional. Dengan demikian maka SDM yang ada di madrasah akan bisa 

 
114 {ȅŀƛŦǳƭ {ŀƎŀƭŀΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ǘǊŀǘŜƎƛƪέ ό.ŀƴŘǳƴƎΥ .ǳƳƛ !ƪǎŀǊŀΣ нллуύΣ ƘŀƭΦ мофΦ 
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lebih meningkat, yang kemudian akan meningkatan mutu di madrasah 

tersebut. 

Kepala madrasah juga melakukan optimalisasi mengenai sarana 

prasarana madrasah, sarana prasarana yang ada di madrasah dilakukan 

pengelolaan dengan baik yaitu dengan melakukan pendataan serta pengecakan 

kondisi dari sarana prasarana di madrasah, kemudian dilakukan optimalisasi 

pemanfaatan, penambahan sarana prasarana jika masih belum cukup untuk 

mendukung berjalannya program Adiwiyata, serta dilakukan rehabilitasi dan 

perawatan sarana prasarana di madrasah, sehingga akan tetap bisa 

dimanfaatkan untuk waktu yang lama. Kemudian dalam meningkatkan 

kualitas kantin kepada madrasah juga memberikan kantin menerapkan kantin 

sehat tanpa adanya bahan 5P dan juga di kantin madrasah tidak menggunakan 

plastik kemasan. 

Kemudian kepala madrasah juga mendatangkan narasumber yang 

berkompeten, yang mana ini penting untuk dilakukan karena bisa menjadi 

dasar dalam pengembangan tindak lanjur dari pelaksanaan Adiwiyata serta 

memberikan gambaran mengenai pelaksanaan serta pengembangan konsep 

dengan luas guna keberlanjutan dari Adiwiyata. 
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C. Evaluasi Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Peningkatan 

Mutu Adiwiyata di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malang 

Kepala madrasah melakukan evaluasi dengan melibatkan berbagai 

Stakeholder madrasah yaitu mulai dari komite, kepala madrasah, pendidik, 

karyawan, siswa dan masyarakat, untuk ikut bersama-sama memusyawarahkan 

menganai pelaksanaan Adiwiyata. Evaluasi dilakukan untuk mendapatkan 

suatu hasil yang maksimal yaitu dengan mengetahui letak kurangnya sehingga 

dapat dilakukan perbaikan. Winardi mengatakan bahwa evaluasi adalah suatu 

kegiatan tindak lanjut untuk memperbaiki pelaksanaan strategi yang sudah 

dilakukan, lalu juga untuk menilai keberhasilan kinerja lembaga setelah 

melakukan strategi. 115  

Evaluasi ini dilakukan pada satu tahun sekali guna mengetahui kondisi 

madrasah, apa saja kekurangan yang sekiranya perlu perbaikan, dan apa saja 

yang bisa dilaksanakan dengan maksimal terkait Adiwiyata di madrasah. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwasannya strategi 

kepemimpinan kepala madrasah adalah suatu pengambilan keputusan dari 

seorang pemimpin madrasah yang dilakukan dengan mempertimbangkan 

beberapa hal yaitu, perencanaan, pengimplementasian dan evaluasi.116 

Adanya Adiwiyata di MTsN 2 Malang ini adalah untuk melakukan 

pemwujudan terhadap madrasah dengan wawasan lingkungan hidup. 

 
115 YŀǊƘƛ bƛǎƧŀǊ Řŀƴ ²ƛƴŀǊŘƛΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ǘǊŀǘŜƎƛƪέ ό.ŀƴŘǳƴƎΥ aŀƴŘŀǊ aŀƧǳΣ мфффύΣ ƘŀƭΦ уфΦ 
116 Yusanto. 
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Adiwiyata ini dilakukan bertujuan agar warga madrasah memiliki wawasan 

dalam lingkungan yaitu dalam pengelolaan serta melingdungi lingkungan 

hidup khususnya di madrasah. Hal tersebut untuk menciptakan suasana 

madrasah yang mendukung dalam proses pembelajaran, yang merupakan 

tanggung jawab dari seluruh warga madrasah. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat menurut Hardjosoedarmo, 

bahwasannya mutu merupakan suatu karakteristik yang didapatkan dengan 

cara pengukuran proses dan perbaikan secara berkelanjutan yang menghasilkan 

suatu hasil terbaik.117 Mutu ini terdiri dari berbagai usaha dalam pemenuhan 

harapan atau melibihi harapan, lalu mutu juga merupakan suatu kondisi yang 

terus berubah, mutu berkaitan dengan seluruh proses, tenaga kerja dan 

lingkungan. 

Kemudian mengenai Adiwiyata di MTsN 2 Malang ini, sesuai pada 

pendapat Tangkilisan dalam Susi J Silaban, bahwasannya adiwiyata adalah 

suatu program pada madrasah yang melakukan penciptaan kondisi yang baik 

untuk madrasah sembagai tempat pembelajaran dan tempat penyadaran bagi 

seluruh elemen yang ada pada madrasah juga masyarakat di sekitar 

madrasah.118  

Kegiatan utama dalam program Adiwiyata yaitu menekankan pada 

perwujudan madrasahyang peduli dan berbudaya lingkungan yang merupakan 

 
117 Nasution. 

118 Tangkilisan. 
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tanggung jawab dari seluruh warga madrasah. Kemudian berbagai program dan 

kegiatan yang dilakukan peningkatan berdasrkan pada norma-norma dasar dan 

juga dasr berkehidupna yaitu meliputi keterbukaan, kejujuran, kebersamaan, 

keadilan serta kelestaraian fungsi dari lingkungan hidup serta sumber daya 

alam yang ada yang dilakukan dengan berkelanjutan.  

Penerapan berbagai komponen-komponen strategi kepemimpinan 

kepala madrasah dalam meningkatkan mutu Adiwiyata yang dilakukan di 

MTsN 2 Malang tersebut sesuai pada hadis berikut ini: 

 ̴ϖ Ζд  ̲Ζ  ΖϿ̲К  ΖЭ̲Ϯ̲м  Ηϟ̴ϳ̳т Ϝ̲Ϻ̴ϖ  ̲Э̴г̲К  ̶б̳Ъ̳Ϲ̲ϲ̲ϒ  ̯ы̲г̲К  ̶д̲ϒ й̲з̴Ч̶ϧ̳т ̳  

Artinya: 

ñSesungguhnya Allah begitu mencintai seseorang, yang jika 

melakukan suatu pekerjaan dilakukan secra itqan yaitu secara tepat, terarah, 

jelas, dan tuntas. (HR. Thabrani) 

Dapat disimpulkan bahwasannya dalam melakukan seseuatu itu 

haruslah dengan benar, baik serta terencanan dan teroganisasai dengan 

sistematis, maka hal itu akan menghindarkan rasa rau dalam menentukan 

keputusan dalam pengerjaan suatu hal. 



ммо 
 

 

 

 

Gambar 5. 1 Bagan Hasil Penelitian 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai strategi kepemimpinan 

kepala madrasaj dalam meningkatkan mutu program Adiwiyata di MTsN 2 

Malang, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam peningkatan 

mutu Adiwiyata di MTsN 2 Malang yaitu a) rencana gerakan peduli dan 

berbudaya lingkungan hidup di madrasah, b) perencanaan kurikulum yang 

terintegrasi pada gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di madrasah 

(gpblhs), c) rencana kegiatan dan anggaran madrasah dalam gerakan pblhs, 

d) rencana kepala madrasah dalam menjalin komunikasi dengan 

komponen madrasah, e) rencana kepala madrasah dalam menjalin 

kemitraan dengan berbagai lembaga. 

2. Implementasi strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam peningkatan 

mutu Adiwiyata di MTsN 2 Malang yaitu sebagai berikut: a) pembelajaran 

yang terintegrasi pada implementasi perilaku ramah lingkungan hidup, 

diantaranya adalah 1) kebersihan, pemanfaatan sanitasi dan drainase, 2) 

pengelolaan sampah, 3) penanaman dan pemeliharan pohon / tanaman, 4) 

konservasi air, 5) konservasi energi, 6) inovasi peduli dan ramah 

lingkungan hidup, b) pembiasaan diri dalam perilaku dan ramah 

lingkungan hidup, c) publikasi dan kampanye gerakan peduli dan 
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berbudaya lingkungan hidup di madrasah, d) pembentukan dan 

pemberdayaan kader adiwiyata, e) meningkatkan sdm, f) optimalisasi 

sarana prasarana madrasah, g) mendatangkan narasumber. 

3. Evaluasi dilakukan dengan melibatkan seluruh komponen madrasah yaitu 

mulai dari komite, kepala madrasah, pendidik, karyawan, siswa dan 

masyarakat untuk melakukan penganalisisan mengenai pelaksanaan 

Adiwiyata yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan untuk melihat 

seberapa maksimal pelaksanaan Adiwiyata di madrasah yang dilaksanakan 

pada setiap setahun sekali 

B. Saran 

Berdasarkan dengan hasil penelitian, maka peneliti ingin memberikan 

beberapa saran terkait dengan beberapa hal, yaitu: 

1. Mutu yang telah dicapai pada MTsN 2 Malang sudah optimal dan baik, 

akan tetaapi mutu yang ada tersebut perlu untuk tetap dijaga dan 

ditingkatkan, agar supaya tetap terjaga kualitas dari siswanya juga 

eksistensi MTsN 2 Malang. 

2. Kepala madrasah sebagai pemimpin diharapkan dapat melakukan 

pemenuhan komponen berkaitan dengan Adiwiyata, dengan 

memperbanyak inovasi baru pada bidang strategis. Sehingga nanatinya 

mutu Adiwiyata akan tetap bis dipertahankan dan bisa lebih ditingkatkan, 

serta program-program yang lainnya, yang mana hal tersebut akan 

menghasilkan suatu output yang memiliki kualitas lebih baik kedepannya.
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Lampiran I Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran II Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran III Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran IV Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

Kegiatan  : Observasi 

Hari/Tanggal  : 8 Maret ï 24 Maret 2023 

Lokasi   : MTsN 2 Malang 

 

NO ASPEK YANG DIAMATI  

1. Mutu Program Adiwiyata 

a. Kegiatan peserta didik dalam Adiwiyata. 

b. Kegiatan pendidik dalam Adiwiyata. 

c. Penggunaan sarana dan prasarana dalam Adiwiyata. 

d. Strategi pelaksanaan Adiwiyata. 

e. Partisipasi warga madrasah serta luar madrasah dalam Adiwiyata 

f. Media pembelajaran yang digunakan terkait Adiwiyata 

g. Pemantauan di lingkungan madrasah 

2. Strategi Kepimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Adiwiyata 

a. Kegiatan kepala madrasah terkait Adiwiyata 

b. Hubungan antara kepala madrasah dengan pendidik dan peserta didik terkait 

Adiwiyata 

c. Hubungan kepala madrasah dengan pihak di luar madrasah terkait 

Adiwiyata 
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Lembar V Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA  

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Maret 2023 

Nama  : Drs. SamaôI, M. Ag 

Jabatan : Kepala Madrasah 

Waktu  : 08.00 WIB 

 

Informan: Kepala Madrasah, Ketua Program Adiwiyata, Guru, Peserta 

Didik. 

 

No Pertanyaan 

1. Perencanaan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu adiwiyata di MTsN 2 Malang. 

a. Bagaimana perencanaan awal yang dibuat oleh kepala madrasah 

dalam pembentukan mutu adiwiyata di MTsN 2 Malang? 

b. Bagaimana perencanaan awal yang dibuat untuk mutu adiwiyata 

di MTsN 2 Malang? 

c. Bagaimana proses perencanaan strategi? 

d. Berlandaskan pedoman apa dalam penyusnan perencanaan strategi 

untuk meningkatkan mutu adiwiyata? 

e. Bagaimana tahap awal perancanaan strategi disusun? 

f. Perencanaan strategi seperti apa yang bisa membentuk madrasah 

adiwiyata yang bermutu? 

g. Bagaimana pertimbangan yang dibuat dalam melaksanakan 

perencanaan strategi tersebut? 

h. Siapa saja yang berkontribusi aktif dalam perencanaan strategi 

meningkatkan mutu adiwiyata? 

i. Apakah ada data dokumentasi dalam proses penyusunan 

perencanaan strategi dalam meningkatkan mutu adiwiyata? 



 
 

мнс 
 

2. Implementasi Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 

Adiwiyata di MTsN 2 Malang? 

a. Bagaimana realisasi yang diterapkan setelah perencanaan strategi 

terlaksana? 

b. Bagimana langkah yang dilakukan dalam mengimplemntasikan 

strategi kepala madrasah? 

c. Seperti apa bentuk implementasi strategi yang dilakukan kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu adiwiyata? 

d. Seperti apa program yang dilaksanakan dalam adiwiyata untuk 

peningkatan mutu? 

e. Seperti apa bentuk implementasi strategi yang sudah bisa 

dirasakan dalam penerapan adiwiyata? 

f. Apakah adiwiyata yang dijalankan telah meningkatan mutu 

adiwiyata madrasah? 

g. Kegaitan seperti apa yang dilakukan dalam meningkatkan mutu 

adiwiyata di madrasah? 

3.  Evaluasi Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 

Adiwiyata di MTsN 2 Malang. 

a. Setelah perencanaan, penerapan serta hasilnya, apakah evaluasi yang 

bisa diambil dari seriap proses peningkatan mutu adiwiyata tersebut? 

b. Bagaimana evaluasi dari penerapan perencanaan tersebut setalah 

selesai terlaksanakan dengan baik? 

c. Dalam hal peningkatan mutu terdapat dampak yang terjadi, apakah 

evaluasi dampak tersebut agar bisa menghindari kemungkinan 

dampak buruk yang akan terjadi? 

d. Bagaimana evaluasi dari penerapan strategi oleh kepala madrasah 

terhadap semua yang ikut berkontribusi dalam adiwiyata? 

e. Bagaimana tindakan kedepannya agar adiwiyata mempunnyai mutu 

yang lebih tinggi dan berkualitas untuk kemajuan madrasah? 
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Lampiran V Adiwiyata MTsN 2 Malang 

1. Identifikasi Potensi dan Masalah Lingkungan Hidup (IPMLH) di madrasah 
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2. Rencana Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Madrasah 4 

tahunan 

 

 

 

1. Rencana Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Madrasah 

Tahunan 
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2. Evaluasi Diri Madrasah terkait IPMLH 
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Lampiran VI Dokumentasi 

LEMBAR DOKUMENTASI 

Kegiatan  : Dokumentasi 

Hari/Tanggal  : 8 Maret ï 24 Maret 2023 

Lokasi   : MTsN 2 Malang 

 

No Dokumentasi Keterangan 

 

 

 

 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangunan depan 

MTsN 2 Malang. 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Musala MTsN 2 

Malang. 
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Lingkungan 

madrasah. 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Giant Biopori. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

Lapangan MTsN 2 

Malang. 

 

 

 

 

 

 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maôhad MTsN 2 

Malang. 
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6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Taman di 

lingkungan 

madrasah. 

 

 

 

7.  

 

 

 

 

 

 

 

Kantin sehat. 

 

 

 

 

8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman 

Hidpronik. 
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9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Slogan terkait 

Adiwiyata. 
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Kolam ikan wadah 

limbah air wudhu. 


